[ SALINAN 1

BUPATI LAMONGAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
NOMOR 17 TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2019-2033

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LAMONGAN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat
(3) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, perlu menetapkan  Peraturan
Daerah tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Lamongan Tahun 2019-
2033.

Mengingat ;1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten di
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah
Tingkat II Surabaya dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Daerah Istimewa Jogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2730);
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Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4725);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir, Laut, dan Pulau-
Pulau Kecil (Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4739) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir,
Laut, dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5490);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4966);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 130);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah  diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
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Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 383,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011
tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata
Nasional Tahun 2010-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5262);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5285);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 604 1);

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2014
tentang Pengawasan dan Pengendalian
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 140) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
14 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2014
tentang Pengawasan dan Pengendalian
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 26);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
199);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
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tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
157);

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun
2016 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi
dan Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1173);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 Nomor
3 Seri D);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 6
Tahun 2017 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa
Timur Tahun 2017-2032 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 Nomor 5 Seri
D);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1
Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2006 Nomor 1/E);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor
15 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2011-
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2011 Nomor 15);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1
Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2012 Nomor 1);
Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2016 - 2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2016 Nomor 6)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 14 Tahun



Menetapkan

2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2016 - 2021
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2017 Nomor 14);

24. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 5
tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2016 Nomor 8) sebagaimana
telah  diubah dengan  Peraturan  Daerah
Kabupaten Lamongan Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 5 tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2019 Nomor 11);

235. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pedoman Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2018 Nomor 4).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN LAMONGAN
dan
BUPATI LAMONGAN

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA INDUK
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KABUPATEN
LAMONGAN TAHUN 2019-2033

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud

dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Lamongan.

2. Bupati adalah Bupati Lamongan.

3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah
Kabupaten Lamongan.
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Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi
Jawa Timur.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut
Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia
vang memegang kekuasaan pemerintahan
Negara  Republik Indonesia  sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
PD adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD
dalam urusan penyelenggaraan Pemerintah
Daerah yang terdiri dari Sekretariat Daerah,
Dinas Daerah, Inspektorat, Badan, dan
Kecamatan.

Kecamatan adalah Kecamatan di Kabupaten
Lamongan.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan  Negara  Kesatuan  Republik
Indonesia.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi,
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
Wisatawan adalah orang yang melakukan
wisata.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan  Pemerintah
Daerah.

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan
yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta multidisiplin yang muncul



14.

15.

16.

17.

18.

19.

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan
negara serta interaksi antara Wisatawan dan
masyarakat setempat, sesama Wisatawan,
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan
Pengusaha.

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Kabupaten, yang selanjutnya disebut dengan
Ripparkab, adalah dokumen perencanaan
pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Lamongan untuk periode 15 - 25 tahun.
Pembangunan adalah suatu proses perubahan
ke arah yang lebih baik yang di dalamnya

meliputi upaya-upaya perencanaan,
implementasi dan pengendalian, dalam rangka
penciptaan  nilai  tambah sesual  yang
dikehendaki.

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya
disebut Destinasi Pariwisata adalah kawasan
geografis yang berada dalam satu atau lebih
wilayah administratif yang di dalamnya terdapat
daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang
saling terkait dan melengkapi terwujudnya
Kepariwisataan.

Perwilayahan Pembangunan Kepariwisataan
Kabupaten adalah hasil pewilayahan
pembangunan kepariwisataan yang diwujudkan
dalam bentuk destinasi pariwisata kabupaten,
kawasan strategis pariwisata kabupaten, dan
daya tarik wisata kabupaten di wilayah
Kabupaten Lamongan.

Destinasi Pariwisata Kabupaten vang
selanjutnya disingkat DPK adalah kawasan
geografis di Kabupaten Lamongan yang berada
dalam satu atau lebih wilayah administratif
kecamatan yang di dalamnya terdapat Daya
Tarik Wisata skala kabupaten, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya kepariwisataan.

Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten yang
selanjutnya disingkat KSPK adalah kawasan
yang memiliki fungsi utama pariwisata atau
memiliki potensi untuk pengembangan
pariwisata Kabupaten Lamongan yang
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mempunyai pengaruh penting dalam satu atau
lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi,
sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya
alam, daya dukung lingkungan hidup, serta
pertahanan dan keamanan.

Daya Tarik Wisata Kabupaten yang selanjutnya
disingkat DTWK adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau kunjungan wisatawan di
Kabupaten Lamongan.

Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis
sarana dan prasarana transportasli yang
mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah
asal wisatawan ke Destinasi Pariwisata dalam
kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.
Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik suatu
lingkungan yang pengadaannya memungkinkan
suatu lingkungan dapat beroperast dan
berfungsi sebagaimana semestinya.

Fasilitas Umum adalah sarana pelayanan dasar
fisik suatu lingkungan yang diperuntukkan bagi
masyarakat umum dalam melakukan aktifitas
kehidupan keseharian.

Fasilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana
yang  secara  Kkhusus  dituyjukan  untuk
mendukung penciptaan kemudahan,
kenyamanan, keselamatan wisatawan dalam
melakukan kunjungan ke Destinasi Pariwisata.
Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan kesadaran, kapasitas, akses, dan
peran masyarakat, baik secara individu maupun
kelompok, dalam memajukan kualitas hidup,
kemandirian, dan  kesejahteraan  melalui
kegiatan Kepariwisataan.

Pemasaran Pariwisata adalah serangkaian
proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, menyampaikan produk
wisata dan mengelola relasi dengan wisatawan
untuk mengembangkan kepariwisataan dan
seluruh pemangku kepentingannya.

Industri Pariwisata adalah kumpulan usaha

pariwisata yang saling terkait dalam rangka
menghasilkan barang dan/atau jasa bagi



pemenuhan kebutuhan Wisatawan dalam
penyelenggaraan pariwisata.

28. Kelembagaan Kepariwisataan adalah kesatuan
unsur beserta jaringannya yang dikembangkan
secara terorganisasi, meliputi pemerintah,
pemerintah daerah, swasta dan masyarakat,
sumber daya manusia, regulasi dan mekanisme
operasional, yang secara berkesinambungan
guna menghasilkan perubahan ke arah
pencapaian tujuan di bidang Kepariwisataan.

29. Organisasi Kepariwisataan adalah institusi baik
di lingkungan pemerintah maupun swasta yang
berhubungan dengan penyelenggaraan kegiatan
Kepariwisataan.

30. Sumber Daya Manusia Pariwisata yang
selanjutnya disingkat SDM Pariwisata adalah
tenaga kerja yang pekerjaannya terkait secara
langsung dan tidak langsung dengan kegiatan
Kepariwisataan.

31. Usaha Pariwisata  adalah usaha  yang
menyediakan barang dan/atau jasa bagi
pemenuhan kebutuhan Wisatawan dan
penyelenggaraan pariwisata.

32. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh pekerja pariwisata
untuk mengembangkan profesionalitas kerja.

33. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat
kepada usaha dan pekerja pariwisata untuk
mendukung peningkatan mutu produk
pariwisata, pelayanan dan pengelolaan
Kepariwisataan.

BAB II

PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KABUPATEN

Bagian Kesatu

Umum
Pasal 2
(1) Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
meliputi:
a. Pembangunan Destinasi Pariwisata
Kabupaten;
b. Pembangunan Pemasaran Pariwisata

Kabupaten;
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c. Pembangunan Industri Pariwisata Kabupaten,

dan
d. Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan

Kabupaten.
(2) Pembangunan kepariwisataan Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan berdasarkan Ripparkab.

(3) Ripparkab sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memuat:
a. Visi;

misi;

tujuan,;

sasaran; dan

arah kebijakan, strategi, dan indikasi program

o a0 T

pembangunan  kepariwisataan  kabupaten
dalam kurun waktu Tahun 2019-2033.

(4) Pelaksanaan Ripparkab sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) diselenggarakan secara terpadu

oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan
masyarakat.

(5) Pelaksanaan  Ripparkab sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan secara
bertahap.

Bagian Kedua
Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

Pasal 3

(1) Visi pembangunan kepariwisataan Kabupaten
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
huruf a adalah terwujudnya Kabupaten
sebagai destinasi pariwisata terkemuka dan
berdaya saing untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

(2) Dalam  mewuyjudkan  visi pembangunan
kepariwisataan Kabupaten sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditempuh melalul 4
(empat) misi pembangunan kepariwisataan
Kabupaten dengan mengembangkan:

a. destinasi pariwisata yang aman, nyaman,
menarik, mudah dicapai, berwawasan
lingkungan, meningkatkan pendapatan
daerah, pelaku usaha dan masyarakat;
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pemasaran  pariwisata yang  sinergis,
unggul, dan bertanggung jawab untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan
nusantara dan mancanegara;

industri pariwisata yang berdaya saing,
kredibel, berkeadilan, mampu
menggerakkan  kemitraan usaha dan
bertanggung jawab  atas  kelestarian
kebudayaan dan lingkungan alam; dan

. kelembagaan pemerintah kabupaten,

swasta dan masyarakat di Lamongan,
mengembangkan sumber daya manusia,
regulasi, dan mekanisme operasional yang
efektif dan efisien dalam rangka mendorong

terwujudnya kepariwisataan yang
berkelanjutan.
(3) Tujuan Pembangunan Kepariwisataan

Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (3) huruf c adalah:

a.

b.

meningkatkan kualitas dan kuantitas
destinasi pariwisata;

mengkomunikasikan destinasi pariwisata
kabupaten dengan menggunakan media
komunikasi pemasaran secara efektif,
efisien dan bertanggung jawab;
mewujudkan industri pariwisata yang

mampu menggerakkan perekonomian
daerah; dan
mengembangkan kelembagaan

kepariwisataan dan tata kelola yang mampu
mensinergikan pembangunan industri
pariwisata, destinasi pariwisata, dan
pemasaran pariwisata secara profesional,
efektif, dan efisien.

(4) Sasaran Pembangunan Kepariwisataan

Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (3) huruf d, antara lain :

a.

meningkatnya Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB);

meningkatnya jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara;
meningkatnya jumlah pergerakan

wisatawan nusantara; dan
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d. meningkatnya  jumlah tenaga kerja
langsung bidang pariwisata.

(5) Sasaran Pembangunan Kepariwisataan

Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ yang merupakan satu kesatuan
dan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.

Bagian Ketiga
Arah Pembangunan

Kepariwisataan Kabupaten

Pasal 4

Arah Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten

dilaksanakan :
a. dengan mendasarkan pada prinsip
pembangunan kepariwisataan yang

berkelanjutan;

dengan  berorientasi pada  upaya-upaya
pelestarian sumber daya kebudayaan dan
lingkungan alam, pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kesempatan kerja, serta
pengurangan kemiskinan;

dengan mengelola penyelenggaraan
kepariwisataan yang baik;

. secara terpadu lintas sektor, lintas wilayah,

dan lintas pemangku kepentingan; dan
dengan mendorong kerjasama antara
Pemerintah Daerah dan swasta.

Pasal 5

Arah pembangunan kepariwisataan Kabupaten

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 menjadi

dasar penyusunan arah kebijakan, strategi, dan

indikasi program pembangunan kepariwisataan

Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (3).
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BAB III

PEMBANGUNAN DESTINASI
PARIWISATA KABUPATEN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 6

Pembangunan DPK sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (1) huruf a, meliputi:

a.

b
C.
d

perwilayahan Destinasi Pariwisata;

. pembangunan DTWK;

pembangunan aksesibilitas pariwisata;

. pembangunan prasarana umum, fasilitas

umum dan fasilitas pariwisata;

pemberdayaan masyarakat melalui
kepariwisataan; dan

pengembangan investasi dibidang pariwisata.

Bagian Kedua

Perwilayahan Destinasi Pariwisata

Pasal 7

Perwilayahan Destinasi Pariwisata sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 huruf a, meliputi 3 (tiga)
DPK yang terdiri dari 6 (enam) KSPK.

Pasal 8

(1) DPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ditetapkan dengan kriteria:

a. kawasan geografis dengan cakupan wilayah
kecamatan yang didalamnya terdapat
KSPK;

b. memiliki Daya Taritk Wisata, serta
membentuk jejaring produk wisata dalam
bentuk pola pemaketan produk wisata dan
pola kunjungan wisatawan,

c. memiliki kesesuaian dan keragaman tema
daya tarik wisata yang mendukung
penguatan daya saing;

d. memiliki dukungan jejaring aksesibilitas
dan infrastruktur  yang  mendukung



€.

14

pergerakan  wisatawan dan  kegiatan
kepariwisataan; dan

memiliki keterpaduan dengan rencana
sektor terkait.

(2) KSPK sebagaimana dimaksud Pasal 7
ditetapkan dengan kriteria:

a.

b.

memiliki fungsi utama pariwisata atau
potensi pengembangan pariwisata;

memiliki sumber daya pariwisata potensial
untuk menjadi daya tarik wisata unggulan
dan memiliki citra yang sudah dikenal
secara luas;

. memiliki potensi pasar, baik untuk pasar

wisatawan nusantara maupun
mancanegara;

. memiliki posisi dan peran potensial sebagai

penggerak investasi;

. memiliki fungsi dan peran strategis dalam

menjaga fungsi dan daya  dukung
lingkungan hidup;

memiliki fungsi dan peran strategis dalam
usaha pelestarian dan pemanfaatan aset
budaya, termasuk di dalamnya aspek
kesenian, sejarah dan kepurbakaalaan;

. memiliki kesiapan dan dukungan

masyarakat;

.memiliki kekhususan dari wilayah;
. berada di wilayah tujuan kunjungan pasar

wisatawan utama dan pasar wisatawan
potensial daerah maupun nasional; dan

. memiliki potensi tren produk wisata masa

depan.

Pembangunan DPK dan KSPK sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 dilaksanakan secara

bertahap dengan kriteria:

a.

memiliki komponen daya tarik wisata yang
siap untuk dikembangkan;

.memiliki posisi dan peran efektif sebagai

penarik investasi yang strategis;

. memiliki posisi strategis sebagai simpul

penggerak sistemik pembangunan
kepariwisataan di wilayah sekitar baik
dalam konteks daerah maupun nasional;

.memiliki potensi tren produk wisata masa

depan;
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e. memiliki kontribusi  yang  signifikan
dan/atau prospek yang positif dalam
menarik kunjungan wisatawan
mancanegara dan wisatawan nusantara
dalam waktu yang relatif cepat;

f. memiliki citra yang sudah dikenal secara
luas;

g. memiliki kontribusi terhadap
pengembangan keragaman produk wisata di
Kabupaten Lamongan; dan

h. memiliki keunggulan daya saing nasional
dan internasional.

Pembangunan DPK dan KSPK sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) memperhatikan aspek

budaya, sosial, dan agama masyarakat
setempat

Pasal 9

DPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

ayat (1) terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu:

a. DPK Wilayah Utara dan sekitarnya;

b. DPK Wilayah Tengah dan sekitarnya;

c. DPK Wilayah Selatan dan sekitarnya.

KSPK sebagaimana dimaksud Pasal 8 ayat (2)

terbagi menjadi 6 (enam) bagian, yaitu:

a. KSPK Makam Sunan Drajat-Wisata Bahari
Lamongan dan sekitarnya,;

b. KSPK TPl dan Monumen Van Der Wijck

dan sekitarnya;

KSPK Lamongan Kota dan sekitarnya,

KSPK Babat dan sekitarnya;

KSPK Waduk Gondang dan sekitarnya,;

KSPK Makam Nyai Andongsari dan

sekitarnya.

-0 a0

Pasal 10

Perwilayahan DPK dan KSPK sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 tercantum dalam

Lampiran II dan Lampiran [II yang merupakan

satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan

dari Peraturan Daerah ini.
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Pasal 11

Arah kebijakan pembangunan DPK dan KSPK

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, meliputi:

a. perencanaan pembangunan DPK dan KSPK;

b. penegakan regulasi pembangunan DPK dan
KSPK; dan

c. pengendalian implementasi pembangunan DPK
dan KSPK.

Pasal 12

(1) Strategi untuk Perencanaan Pembangunan
DPK dan KSPK sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf a meliputi:

a. menyusun Rencana Induk dan Rencana
Detail Pembangunan DPK dan KSPK;

b. menyusun regulasi tata bangunan dan tata
lingkungan DPK dan KSPK.

(2) Strategi untuk penegakan regulasi
pembangunan DPK dan KSPK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf b dilakukan
melalui pengawasan dan pengendalian oleh
Pemerintah  Daerah terhadap penerapan
rencana induk dan rencana detail
pembangunan DPK dan KSPK.

(3) Strategi untuk pengendalian implementasi
pembangunan DPK dan KSPK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢ dilakukan
melalui  peningkatan  koordinasi  antara
Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Daerah, pelaku usaha, dan masyarakat.

(4) Rencana Induk dan Rencana Detail
Pembangunan DPK dan KSPK sebagaimana
yang dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan dalam Peraturan Bupati.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan,
penegakan regulasi dan pengendalian
implementasi pembangunan DPK dan KSPK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, ayat (2)
dan ayat (3) ditetapkan dalam Peraturan
Bupati.
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Bagian Ketiga
Pembangunan DTWK

Pasal 13

(1) Pembangunan DTWK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 huruf b meliputi:

a. daya tarik wisata alam;

b. daya tarik wisata budaya; dan

c. daya tarik wisata hasil buatan manusia.

(3) Pembangunan DTWK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilaksanakan berdasarkan
prinsip menjunjung tinggi nilai agama dan
budaya, serta keseimbangan antara upaya
pengembangan manajemen atraksi wisata
untuk menciptakan DTWK yang berkualitas,
berdaya saing, serta mengembangkan upaya
konservasi untuk menjaga kelestarian dan
keberlanjutan sumber dayanya

(4) Pembangunan DTWK ditetapkan dengan
kriteria:

a. berkontribusi terhadap jumlah kunjungan
wisatawan;

b. memiliki potensi sesuai trend pasar;

c. pengembangannya mampu berkontribusi
terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat lokal;

d. mampu meningkatkan lama  tinggal
wisatawan;

e. memiliki sumber daya pariwisata potensial
untuk menjadi daya tarik wisata unggulan
dan memiliki citra yang sudah dikenal
secara luas;

f. memiliki potensi pasar, baik skala nasional
maupun internasional;

g. memiliki potensi dan peran potensial
sebagai penggerak investasi;

h. memiliki lokasi strategis yang berperan
menjaga persatuan dan keutuhan wilayah;

i. memiliki fungsi dan peran strategis dalam
menjaga fungsi dan daya  dukung
lingkungan hidup;

j. memiliki fungsi dan peran strategis dalam
usaha pelestarian dan pemanfaatan aset
budaya; dan
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k. memiliki kesiapan dan dukungan
masyarakat.

(5) DTWK sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum  dalam  Lampiran Il  yang
merupakan satu kesatuan dan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 14

Arah kebijakan Pembangunan DTWK

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, meliputi:

a. perintisan pengembangan DTWK dalam rangka
mendorong pertumbuhan DPK dan
pengembangan daerah;

b. pembangunan DTWK untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing produk wisata dalam
menarik minat dan loyalitas segmen pasar
yang ada;

c. pemantapan DTWK untuk meningkatkan daya
saing produk dalam menarik kunjungan ulang
wisatawan dan segmen pasar yang lebih luas;
dan

d. revitalisasi DTWK dalam upaya peningkatan
kualitas, keberlanjutan dan daya saing produk
DPK.

Pasal 15

(1) Strategi untuk perintisan pengembangan
DTWK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
huruf a, dilakukan dengan:

a. mengembangkan daya tarik wisata baru di
DPK yang belum berkembang
kepariwisataannya; dan

b. memperkuat upaya pengelolaan potensi
kepariwisataan dan lingkungan dalam
mendukung upaya perintisan.

(2) Strategi untuk pembangunan DTWK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf
b, dilakukan dengan:

a. mengembangkan inovasi manajemen daya
tarik wisata untuk mendorong akselerasi
perkembangan DPK; dan
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b. memperkuat upaya konservasi potensi daya
tarik wisata dan lingkungan dalam
mendukung intensifikasi daya.

(3) Strategi untuk pemantapan DTWK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf
¢, dilakukan dengan:

a. mengembangkan diversifikasi atau
keragaman daya tarik wisata dalam
berbagai tema terkait; dan

b. memperkuat upaya penataan ruang wilayah
dan konservasi potensi kepariwisataan dan
lingkungan dalam mendukung diversifikasi
daya tarik wisata.

(4) Strategi untuk revitalisasi DTWK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 huruf d, dilakukan
dengan:

a. melaksanakan revitalisasi struktur, elemen
dan aktivitas yang menjadi penggerak
kegiatan kepariwisataan pada daya tarik
wisata; dan

b. memperkuat upaya penataan ruang wilayah
dan konservasi potensi kepariwisataan dan
lingkungan dalam mendukung revitalisasi
daya tarik wisata dan kawasan di
sekitarnya.

Bagian Keempat
Pembangunan Aksebilitas Pariwisata

Pasal 16

(1) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf c,
meliputi penyediaan dan pengembangan:

a. sarana transportasi,;
b. prasarana transportasi; dan
c. sistem transportasi.

(2) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
mendukung pengembangan kepariwisataan
dan pergerakan wisatawan menuju destinasi
dan pergerakan wisatawan di dalam DPK.

(3) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah
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Provinsi, Pemerintah Daerah, Badan Usaha
Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah,
swasta dan masyarakat.

Pasal 17
(1) Arah Kebijakan penyediaan dan
pengembangan sarana transportasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(1) huruf a, meliputi pengembangan dan

peningkatan:

a. kemudahan akses dan pergerakan
wisatawan menuju destinasi dan
pergerakan wisatawan di DPK; dan

b. kenyamanan dan keamanan pergerakan

wisatawan menuju destinasi dan
pergerakan wisatawan di DPK.

(2) Arah Kebijakan penyediaan dan

pengembangan prasarana transportasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(1) huruf b, meliputi pengembangan dan

peningkatan:

a. kemudahan akses terhadap prasarana
transportasi sebagai simpul pergerakan
yang menghubungkan lokasi asal
wisatawan menuju destinasi dan
pergerakan wisatawan di dalam DPK;

b. keterhubungan antara DPK dengan pintu
gerbang wisata regional, nasional dan/atau
provinsi maupun keterhubungan antar
komponen daya tarik dan simpul-simpul
pergerakan di dalam DPK; dan

c. kenyamanan perjalanan menuju destinasi
dan pergerakan wisatawan di dalam DPK.

(3) Arah Kebijakan penyediaan dan
pengembangan sistem transportasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat

(1) huruf ¢, meliputi peningkatan kemudahan:

a. pergerakan wisatawan dengan
memanfaatkan  beragam  jenis  moda
transportasi secara terpadu; dan

b. akses terhadap informasi berbagai jenis
moda transportasi dalam rangka
perencanaan perjalanan wisata.
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Pasal 18
(1) Strategi untuk pengembangan dan
peningkatan kemudahan akses dan

pergerakan wisatawan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (1) huruf a dilakukan
dengan meningkatkan ketersediaan, kapasitas
angkut dan mengembangkan keragaman jenis
moda transportasi sebagai sarana pergerakan
wisatawan menuju destinasi dan pergerakan
wisatawan di DPK sesuai kebutuhan dan
perkembangan pasar.

(2) Strategt untuk pengembangan dan
peningkatan kenyamanan dan keamanan
pergerakan wisatawan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (1) huruf b dilakukan
dengan mengembangkan dan meningkatkan
kualitas kenyamanan dan keamanan moda
transportasi untuk menjamin keselamatan
perjalanan wisatawan menuju destinasi dan
pergerakan  wisatawan di  DPK  sesual
kebutuhan dan perkembangan pasar.

(3) Strategi untuk pengembangan dan
peningkatan kemudahan akses terhadap
prasarana transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (2) huruf a dilakukan
dengan meningkatkan ketersediaan dan
keterjangkauan prasarana simpul pergerakan
moda transportasi pada lokasi-lokasi strategis
dan dari pusat-pusat kegiatan pariwisata di
DPK.

(4) Strategi untuk pengembangan dan
peningkatan  keterhubungan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf b
dilakukan dengan mengembangkan dan
meningkatkan jaringan transportasi
penghubung antara DPK dengan pintu gerbang
wisata dan keterpaduan jaringan infrastruktur
transportasi yang mendukung kemudahan
transfer transportasi antarmoda.

() Strategi untuk pengembangan dan
peningkatan kenyamanan perjalanan menuju
destinasi dan pergerakan wisatawan di dalam
DPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
ayat (2) huruf ¢ dilakukan dengan
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mengembangkan kualitas dan kapasitas
jaringan transportasi dan fasilitas
persinggahan di sepanjang koridor pergerakan
wisata di dalam DPK sesuai kebutuhan dan
perkembangan pasar.

(6) Strategi  untuk  peningkatan kemudahan
pergerakan wisatawan dengan memanfaatkan
beragam jenis moda transportasi secara
terpadu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
17 ayat (3) huruf a diwujudkan dalam bentuk
pembangunan  sistem  transportasi  dan
pelayanan terpadu di DPK.

(7) Strategi untuk peningkatan kemudahan akses
terhadap informasi berbagai jenis moda
transportasi dalam rangka perencanaan
perjalanan wisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (3) huruf b dilakukan
dengan mengembangkan informasi
ketersediaan moda transportasi ke destinasi
pariwisata dan kemudahan reservasi moda
transportasi melalui teknologi informasi.

Bagian Kelima
Pembangunan Prasarana Umum,
Fasilitas Umum, dan
Fasilitas Pariwisata

Pasal 19

Arah kebijakan pembangunan prasarana umum,

fasilitas umum dan fasilitas pariwisata, meliputi:

a. pembangunan prasarana umum, fasilitas
umum, dan fasilitas pariwisata dalam
mendukung perintisan pengembangan DPK;

b. peningkatan  kualitas prasarana umum,
fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata yang
mendorong  pertumbuhan, meningkatkan
kualitas dan daya saing DPK; dan

c. pengendalian pembangunan prasarana umum,
fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata bagi
DPK yang sudah melampaui ambang batas
daya dukung.
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Pasal 20

(1) Strategi untuk pembangunan prasarana
umum, fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata
dalam  mendukung  pembangunan  DPK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf
a, meliputi:

a. meningkatkan pemberian insentif untuk
pembangunan fasilitas pariwisata dalam
mendukung perintisan DPK;

b. meningkatkan fasilitasi pemerintah
kabupaten untuk pengembangan prasarana
umum, fasilitas umum dan fasilitas
pariwisata pariwisata atas inisiatif swasta
dan masyarakat; dan

c. merintis dan pengembangan prasarana
umum, fasilitas umum dan fasilitas
pariwisata untuk mendukung kesiapan dan
meningkatkan daya saing DPK.

(2) Strategi untuk peningkatan kualitas prasarana
umum, fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf
b, meliputi:

a. mengembangkan dan menerapkan berbagai
skema  kerjasama antara Pemerintah
Kabupaten dan swasta (public private
partnershipj;

b. mengembangkan dan menerapkan berbagai
skema kemandirian pengelolaan; dan

c. mengembangkan prasarana umum, fasilitas
umum, dan fasilitas pariwisata yang
memenuhi wisatawan penyandang
disabilitas.

(3) Strategi untuk pengendalian pembangunan
prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas
pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19 huruf ¢, meliputi:

a. mengembangkan  regulasi  pembatasan
perjjinan untuk menjaga daya dukung
lingkungan; dan

b. mendorong penegakan peraturan
perundang-undangan dan peraturan
daerah.
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Bagian Keenam

Pemberdayaan Masyarakat

Melalui Kepariwisataan

Pasal 21

Arah  kebijakan pemberdayaan masyarakat

melalui kepariwisataan, meliputi:

a.

pengembangan  potensi, kapasitas  dan
partisipasi masyarakat melalui pembangunan
kepariwisataan,;

peningkatan potensi dan kapasitas sumber
daya lokal melalui pengembangan bidang
usaha pariwisata;

. perlindungan dan pemberian insentif untuk

mendorong usaha mikro, kecil dan menengah
bidang usaha pariwisata yang dikembangkan
masyarakat lokal sesuai peraturan perundang-
undangan;

penguatan kemitraan rantai nilai usaha di
bidang kepariwisataan dan ekonomi kreatif;
perluasan akses pasar terhadap produk usaha
mikro, kecil dan menengah bidang usaha
pariwisata yang dikembangkan masyarakat di
sekitar destinasi pariwisata;

peningkatan akses dan dukungan permodalan
dalam upaya mengembangkan produk usaha
mikro, kecil dan menengah bidang usaha
pariwisata yang dikembangkan masyarakat di
sekitar destinasi pariwisata; dan

peningkatan kesadaran dan peran masyarakat
serta pemangku kepentingan terkait dalam
mewujudkan sapta pesona untuk menciptakan
iklim kondusif kepariwisataan setempat;

Pasal 22

(1) Strategi  untuk  pengembangan  potensi,

kapasitas dan partisipasi masyarakat

dimaksud dalam Pasal 21 huruf a, meliputi:

a. memetakan  potensi  dan kebutuhan
penguatan kapasitas masyarakat lokal
dalam pengembangan Kepariwisataan;
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b. memberdayakan potensi dan Kkapasitas
masyarakat lokal dalam pengembangan
kepariwisataan; dan

c. menguatkan kelembagaan masyarakat dan
pemerintahan desa guna mendorong
kapasitas dan peran masyarakat dalam
pengembangan kepariwisataan.

(2) Strategi untuk peningkatan potensi dan
kapasitas sumber daya lokal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf b, meliputi:

a. meningkatkan pengembangan potensi
sumber daya lokal sebagai daya tarik wisata
berbasis  kelokalan  dalam  kerangka
pemberdayaan masyarakat melalul
pariwisata;

b. mengembangkan potensi sumber daya lokal
melalui desa wisata;

c. meningkatkan kualitas produk usaha
mikro, kecil dan menengah sebagai
komponen pendukung wisata di destinasi
wisata; dan

d. meningkatkan kemampuan berusaha
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
bidang usaha pariwisata yang
dikembangkan masyarakat.

(3) Strategi untuk penyusunan regulasi dan
pemberian insentif sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf ¢, meliputi:

a. mendorong  pemberian insentif  dan
kemudahan bagi pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan;
dan

b. pelindungan terhadap kelangsungan usaha
mikro, kecil dan menengah bidang usaha
pariwisata.

(4) Strategi untuk penguatan kemitraan rantai
nilai antar usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d, meliputi:

a. mendorong kerjasama antar usaha
pariwisata dengan usaha mikro, kecil dan
menengah; dan
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b. meningkatkan kualitas produk dan layanan
jasa pariwisata yang dikembangkan usaha
mikro, kecil dan menengah dalam
memenuhi standar pasar.

(5) Strategi untuk perluasan akses produk
industri kreatif, industri usaha kecil dan
menengah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
21 huruf e, meliputi:

a. memperkuat akses dan jejaring usaha
mikro, kecil dan menengah bidang
pariwisata dengan sumber potensi pasar
dan informasi global; dan

b. meningkatkan tanggungjawab sosial dan
lingkungan usaha besar dalam upaya
memperluas akses pasar terhadap produk
usaha pariwisata skala usaha mikro, kecil
dan menengah.

(6) Strategi untuk peningkatan akses dan
dukungan permodalan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf f, meliputi:

a. mendorong pemberian insentif  dan
kemudahan terhadap akses permodalan
bagi usaha mikro, kecil dan menengah
bidang pariwisata dalam pengembangan
usaha sesuai dengan ketentuanbperaturan
perundang-undangan; dan

b. mendorong pemberian bantuan permodalan
untuk mendukung perkembangan usaha
mikro, kecil dan menengah bidang

pariwisata.
(7) Strategi untuk peningkatan kesadaran dan
peran masyarakat serta pemangku

kepentingan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 21 huruf g, meliputi:

a. meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang sadar wisata di DPK;

b. meningkatkan peran serta masyarakat
dalam mewujudkan sadar wisata bagi
penciptaan iklim kondusif di DPK;

c. meningkatkan peran dan kapasitas
masyarakat dan polisi pariwisata dalam
menciptakan iklim kondusif di DPK; dan

d. meningkatkan kualitas jejaring media
dalam mendukung upaya pemberdayaan
masyarakat di bidang pariwisata.
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Bagian Ketujuh
Pengembangan Investasi di
Bidang Pariwisata

Pasal 23

Arah kebijakan pengembangan investasi di bidang

pariwisata meliputi:

a. peningkatan pemberian insentif investasi
bidang pariwisata sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. peningkatan kemudahan investasi di bidang
pariwisata; dan

c. peningkatan promosi investasi di bidang
pariwisata.

Pasal 24

(1) Strategi untuk peningkatan insentif investasi
di bidang pariwisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 huruf a, meliputi:

a. mengembangkan mekanisme keringanan
pajak daerah, retribusi dan kemudahan
perizinan untuk menarik investasi modal
asing di bidang pariwisata sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,;
dan

b. mengembangkan mekanisme keringanan
pajak daerah, retribusi dan kemudahan
perizinan untuk mendorong investasi dalam
negeri di bidang pariwisata sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
di bidang keuangan.

(2) Strategi untuk peningkatan kemudahan
investasi di bidang pariwisata sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 huruf b, meliputi:

a. mengembangkan debirokratisasi investasi
di bidang pariwisata; dan

b. mengembangkan deregulasi peraturan yang
menghambat perizinan.

(3) Strategi untuk peningkatan promosi investasi
di bidang pariwisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 huruf ¢, meliputi:

a. menyediakan informasi peluang investasi di
DPK;
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b. meningkatkan promosi investasi di bidang
pariwisata di dalam negeri dan luar negeri;
dan

c. meningkatkan sinergi promosi penanaman
modal di bidang pariwisata dengan sektor
terkait.

BAB IV
PEMBANGUNAN PEMASARAN
PARIWISATA KABUPATEN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 25

Pembangunan pemasaran pariwisata Kabupaten
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf b, meliputi pengembangan:

a. pasar wisatawan;

citra pariwisata;

kemitraan pemasaran pariwisata; dan

promosi pariwisata.

a0

Bagian Kedua
Pengembangan Pasar Wisatawan

Pasal 26

Arah kebijakan pengembangan pasar wisatawan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf a,
diwujudkan melalui pemantapan segmen pasar
wisatawan massal dan pengembangan segmen
ceruk pasar untuk mengoptimalkan
pengembangan DPK.

Pasal 27

Strategi untuk arah kebijakan pengembangan
pasar wisatawan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26, dilakukan dengan:

a. meningkatkan pemasaran dan promosi untuk
mendukung penciptaan DPK yang
diprioritaskan;

b. meningkatkan akselerasi pemasaran dan
promosi pada pasar utama, berkembang, dan
baru;
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c. mengembangkan pemasaran dan promosi
untuk meningkatkan pertumbuhan segmen
ceruk pasar;

d. mengembangkan promosi berbasis tema
tertentu; dan

e. meningkatkan akselerasi pergerakan
wisatawan nusantara yang berasal dari luar
kabupaten.

Bagian Ketiga
Pengembangan Citra Pariwisata

Pasal 28

Arah kebijakan pengembangan citra pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf b,

diwujudkan melalui peningkatan dan
pemantapan pemosisian dan citra pariwisata
Kabupaten.

Pasal 29

(1) Strategi untuk peningkatan dan pemantapan
pemosisian dan citra pariwisata Kabupaten
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28,
dilakukan dengan meningkatkan dan
memantapkan:

a. pemosisian pariwisata Kabupaten di antara
para pesaing; dan
b. citra pariwisata DPK.

(2) Peningkatan dan pemantapan pemosisian
pariwisata Kabupaten di antara para pesaing
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
didasarkan pada kekuatan-kekuatan utama
yang meliputi:

a. karakter geografis wilayah;

b. nilai spiritualitas dan kearifan lokal;

c. keanekaragaman hayati alam dan budaya,;
dan

d. ikon-ikon lain yang dikenal luas baik
secara nasional maupun internasional.
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(3) Peningkatan dan pemantapan citra pariwisata
DPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b didasarkan kepada kekuatan-
kekuatan utama yang dimiliki masing-masing
DPK.

Bagian Keempat
Pengembangan Kemitraan
Pemasaran Pariwisata

Pasal 30

Arah  kebijakan  pengembangan  kemitraan
pemasaran pariwisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf c¢, dilaksanakan melalui
pengembangan kemitraan pemasaran yang
terpadu, sinergis, dan berkelanjutan.

Pasal 31

Strategi untuk  pengembangan kemitraan

pemasaran pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 30, dilakukan dengan meningkatkan:

a. keterpaduan sinergis promosi antar pemangku
kepentingan pariwisata Kabupaten; dan

b. strategi pemasaran berbasis pada pemasaran
yang bertanggung jawab kepada masyarakat,
sumber daya lingkungan dan wisatawan.

Bagian Kelima
Pengembangan Promosi
Pariwisata

Pasal 32

Arah kebijakan pengembangan promosi

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal

25 huruf d, meliputi:

a. penguatan dan perluasan eksistensi promosi
pariwisata Kabupaten di dalam negert,

b. penguatan dan perluasan eksistensi promosi
pariwisata Kabupaten di luar negeri;dan

c. pengembangan media komunikasi pemasaran.
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Pasal 33

(1) Strategi untuk penguatan dan perluasan

eksistensi promosi pariwisata Kabupaten di

dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 32 huruf a, dilakukan dengan

menguatkan:

a. fungsi dan peran promosi pariwisata dalam
negeri; dan

b. kerjasama promosi pariwisata di tingkat
nasional dan provinsi.

(2) Strategi untuk penguatan dan perluasan

eksistensi promosi pariwisata Kabupaten di
luar negeri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32 huruf b, dilakukan dengan
menguatkan:

a. fasilitasi dukungan, koordinasi, dan
sinkronisasi terhadap promosi pariwisata
Kabupaten di luar negeri;

b. kemitraan pelaku promosi pariwisata
Kabupaten di luar negeri.

(3) Strategi untuk pengembangan media

komunikasi pemasaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢ melalui
pengembangan media komunikasi pemasaran
pariwisata yang variatif, inovatif dan terpadu.

BAB V

PEMBANGUNAN INDUSTRI
PARIWISATA KABUPATEN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Pembangunan industri pariwisata Kabupaten
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf ¢, meliputi:

a.
b.
C.

penguatan struktur industri pariwisata;
peningkatan daya saing produk pariwisata;
pengembangan kemitraan usaha pariwisata;
dan

. pengembangan tanggung jawab terhadap

lingkungan.
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Bagian Kedua
Penguatan Struktur
Industri Pariwisata

Pasal 35

Arah kebijakan penguatan struktur industri
pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal
34 huruf a, diwujudkan dalam bentuk penguatan
regulasi, fungsi, dan hubungan antar unsur-
unsur pembentuk industri pariwisata.

Pasal 36

Strategi untuk penguatan regulasi, fungsi, dan

hubungan unsur-unsur pembentuk industri

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal

35, dilakukan dengan:

a. mengembangkan dan melaksanakan regulasi
di bidang usaha pariwisata untuk
menciptakan iklim yang kondusif bagi
perkembangan usaha pariwisata sesuai
dengan Kketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. mensinergikan dan meningkatkan keadilan
distributif antar mata rantai pembentuk
industri pariwisata;

c. menguatkan fungsi, dan hubungan antar
usaha pariwisata sejenis yang saling
menguntungkan; dan

d. menguatkan mata rantai penciptaan nilal
tambah antara pelaku usaha pariwisata dan
sektor terkait.

Bagian Ketiga
Peningkatan Daya Saing
Produk Pariwisata

Pasal 37

Peningkatan daya saing produk pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf b,
meliputi daya saing:

a. DTWK;

b. Fasilitas Pariwisata; dan

c. Aksesibilitas.
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Pasal 38

Arah kebijakan peningkatan daya saing DTWK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf a
diwujudkan dalam  bentuk  pengembangan
kualitas dan keragaman usaha daya tarik wisata.

Pasal 39

Strategi untuk pengembangan kualitas dan

keragaman usaha daya tarik wisata sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38, dilakukan dengan:

a. mengembangkan  kreativitas dan inovasi
manajemen atraksi;

b. meningkatkan kualitas interpretasi; dan

c. menguatkan  kualitas dan  pengemasan
keunikan dan nilai autentik DTWK.

Pasal 40

Arah kebijakan daya saing fasilitas pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf b
diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas
pelayanan fasilitas pariwisata.

Pasal 41

Strategi untuk peningkatan kualitas pelayanan
fasilitas pariwisata sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 40, dilakukan dengan:

a. mendorong dan meningkatkan penerapan
standar dan sertifikasi usaha pariwisata;

b. mengembangkan skema fasilitas untuk
mendorong pertumbuhan usaha pariwisata
skala usaha mikro, kecil dan menengah; dan

c. mendorong pemberian insentif untuk
menggunakan produk dan tema yang memiliki
kekhasan budaya setempat.

Pasal 42

Arah kebijakan daya saing aksesibilitas pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf ¢
diwujudkan dalam  bentuk  pengembangan
kapasitas dan kualitas layanan jasa transportasi
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yang mendukung  kemudahan perjalanan
wisatawan menuju dan di dalam destinasi
pariwisata.

Pasal 43

Strategi untuk pengembangan kapasitas dan
kualitas layanan jasa dan usaha transportasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42,
dilakukan dengan peningkatan etika bisnis,
kualitas armada, kapasitas tenaga kerja dalam
pelayanan usaha transportasi pariwisata.

Bagian Keempat
Pengembangan Kemitraan
Usaha Pariwisata

Pasal 44

Arah kebijakan pengembangan kemitraan usaha
pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal
34 huruf ¢, dilaksanakan melalui kerja sama
antara Pemerintah Daerah dengan Pemerintah,
Pemerintah Provinsi, dunia usaha dan

masyarakat dengan mengutamakan masyarakat
lokal.

Pasal 45

Strategi  untuk  pengembangan kemitraan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44,
dilakukan dengan menguatkan:

a. kerja sama;

b. implementasi kerja sama; dan

¢. monitoring dan evaluasi kerja sama.

Bagian Kelima
Pengembangan Tanggung Jawab
Terhadap Lingkungan

Pasal 46

Arah kebijakan pengembangan tanggung jawab
terhadap lingkungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 huruf d, diarahkan kepada
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pengembangan manajemen usaha pariwisata
yang mengacu kepada prinsip-prinsip
pembangunan pariwisata.

Pasal 47

Strategi untuk pengembangan tanggung jawab

terhadap lingkungan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 46, dilakukan dengan:

a. mendorong tumbuhnya ekonomi hijau di
sepanjang mata rantai usaha pariwisata; dan

b. mengembangkan manajemen usaha pariwisata
yang peduli terhadap pelestarian lingkungan
dan budaya.

BAB VI
PEMBANGUNAN KELEMBAGAAN
KEPARIWISATAAN KABUPATEN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 48

Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan

Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (1) huruf d, meliputi:

a. penguatan organisasi kepariwisataan; dan

b. pembangunan sumber daya manusia
pariwisata.

Bagian Kedua
Penguatan Organisasi
Kepariwisataan

Pasal 49

Arah kebijakan penguatan organisasl
kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 huruf a, meliputi:

a. penataan PD yang melaksanakan urusan
pemerintahan daerah di bidang pariwisata
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,



b.

36

pemantapan PD yang melaksanakan urusan
pemerintahan daerah di bidang pariwisata
dalam mendukung pariwisata sebagai sektor
strategis pembangunan daerah;

pengembangan dan penguatan organisasi
kepariwisataan yang menangani bidang
pemasaran pariwisata;

. pengembangan dan penguatan organisasl

kepariwisataan yang menangani bidang
industri pariwisata; dan

. pengembangan dan penguatan organisasi

kepariwisataan yang menangani bidang
destinasi pariwisata.

Pasal 50

(1) Strategi untuk pelaksanaan penataan PD

bidang pariwisata sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 49 huruf a, dilakukan dengan:

a. menguatkan tata kelola organisasi
kepariwisataan dalam struktur PD yang
melaksanakan urusan pemerintahan
daerah di bidang pariwisata,;

b. meningkatkan kemampuan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan program
pembangunan kepariwisataan Daerah; dan

c. menguatkan mekanisme sinkronisasi dan
harmonisasi program pembangunan
kepariwisataan baik secara internal PD
yang melaksanakan urusan pemerintahan
di bidang pariwisata maupun lintas sektor
pembangunan.

Strategi untuk pemantapan PD  yang

melaksanakan urusan pemerintahan di bidang

pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal

49 huruf b, dilakukan dengan:

a. menguatkan fungsi strategis kepariwisataan
dalam menghasilkan pendapatan asli
daerah;

b. meningkatkan usaha pariwisata terkait;

c. meningkatkan pemberdayaan masyarakat;
dan

d. meningkatkan pelestarian lingkungan alam
dan budaya.
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(3) Strategi untuk penguatan organisasi
kepariwisataan yang menangani bidang
Pemasaran Pariwisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 49 huruf c¢, melalui fasilitasi
terbentuknya Badan Promosi Pariwisata
Daerah dan penguatan kemitraan antara
Badan Promosi Pariwisata Daerah dengan
Pemerintah Daerah.

(4) Strategi untuk mengembangkan dan
menguatkan organisasi kepariwisataan yang
menangani bidang Industri Pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf
d, melalui fasilitasi terbentuknya Gabungan
Industri Pariwisata Indonesia Kabupaten dan
penguatan  kemitraan antara  Gabungan
Industri Pariwisata Indonesia Kabupaten
dengan Pemerintah Daerah dalam
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten.

(5) Strategi untuk mengembangkan dan
menguatkan organisasi kepariwisataan yang
menangani  bidang Destinasi  Pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf
e, dilakukan melalui fasilitasi terbentuknya
organisasi pengembangan destinasi dan
peningkatan Kkemitraan antara organisasi
pengembangan destinasi dan Pemerintah
Daerah dalam pembangunan kepariwisataan
Kabupaten.

Bagian Ketiga
Pembangunan Sumber Daya
Manusia Pariwisata

Pasal 51

Arah kebijakan pembangunan sumber daya
manusia pariwisata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 48 huruf b, meliputi peningkatan:

a. kapasitas dan kapabilitas sumber daya
manusia pariwisata di lingkungan Pemerintah
Daerah; dan

b. kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
pariwisata di dunia usaha dan masyarakat.
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Pasal 52

(1) Strategi untuk peningkatan kapasitas dan
kapabilitas sumber daya manusia pariwisata di
lingkungan Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 huruf a, dilakukan
dengan meningkatkan:

a. kemampuan dan profesionalitas; dan
b. kualitas Aparatur Sipil Negara di bidang
kepariwisataan.

(2) Strategi peningkatan kualitas dan kuantitas
sumber daya manusia pariwisata di dunia

usaha dan masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 51 huruf b, dilakukan dengan

meningkatkan:

a. kualitas dan kuantitas sumber daya
manusia yang memiliki sertifikasi
kompetensi di DPK;

b. kemampuan kewirausahaan bagi

masyarakat di bidang kepariwisataan; dan
c. kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan
kepariwisataan yang terakreditasi.

BAB VII
INDIKASI PROGRAM

Pasal 53
(1) Indikasi program pembangunan
kepariwisataan Kabupaten sebagaimana

dimaksud Pasal 2 ayat (3) huruf e

dilaksanakan sesuai dengan:

a. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten;

b. Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten; dan

c. Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten.

(2) Indikasi program sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat strategi, rencana kegiatan,
tahapan, dan penanggung jawab.

(3) Dalam pelaksanaan indikasi program
pembangunan  kepariwisataan  Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), PD yang
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
kepariwisataan sebagai penanggung jawab,
didukung oleh PD terkait, Pemerintah melalui
Kementerian/Lembaga maupun Pemerintah
Provinsi.
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(4) Dalam pelaksanaan indikasi program
pembangunan  kepariwisataan  Kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
didukung oleh dunia usaha, dunia pendidikan,
dan masyarakat.

(5) Indikasi program pembangunan
kepariwisataan Kabupaten sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran IV yang merupakan satu kesatuan
dan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

Peraturan Bupati sebagai pelaksanaan dari
Peraturan Daerah ini ditetapkan paling lambat 6
(enam) bulan sejak Peraturan Daerah ini
diundangkan.

Pasal 55

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Lamongan

Ditetapkan di Lamongan

pada tanggal 23 Oktober 2019

Diundangkan di Lamongan

pada tanggal 23 Oktober 2019 BUPATI LAMONGAN
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN ; F/,D.ELI R
LAMONGAN, “-\'_é;thnan sesua1 dengan aslinya

ttd.
YUHRONUR EFENDI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2019 NOMOR 17

NIP‘ &éﬁ’smm 198801 1 001
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
NOMOR 17 TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2019-2033

UMUM

Kedudukan sektor pariwisata sebagai salah satu pilar
pembangunan baik di tingkat nasional (negara) maupun tingkat
daerah menunjukkan posisi dan peran yang semakin penting dalam
memberikan kontribusi terhadap penerimaan devisa, pendapatan asli
daerah, pengembangan wilayah, maupun dalam penyerapan investasi
dan tenaga kerja. Dinamika dan tantangan dalam konteks regional
dan global, menuntut suatu perencanaan dan pengembangan sektor
pariwisata yang memiliki jangkauan jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang mencakup keseluruhan komponen
pembangunan kepariwisataan agar mampu meningkatkan daya saing
antar kompetitor serta memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Sedangkan kepariwisataan adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi
serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat
setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan
pengusaha. Sehingga pengembangan pariwisata adalah suatu hal
yang bersifat komprehensif melibatkan seluruh aspek yang terkait
dengan pariwisata dan juga melibatkan banyak pihak untuk
mendukungnya.

Pembangunan kepariwisataan di daerah berfungsi sebagai
leading sector baru atau mesin baru penggerak perekonomian
wilayah. Sehingga sudah seharusnya kepariwisataan menjadi
prioritas lebih dalam pembangunan wilayah. Hal ini menjadi sangat
prospekif, karena potensi wilayah akan menjadi modal dasar bagi
berbagai jenis pariwisata yang akan dikembangkan di suatu wilayah.
Selain itu efek pengganda yang akan muncul akibat perkembangan
kepariwisataan adalah tumbuhnya sektor-sektor lainnya sebagai
pendukung pariwisata seperti sektor jasa, perdagangan, transportasi
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yang pada akhirnya menuju pada peningkatan Pendapatan Asli

Daerah (PAD).

Perkembangan kepariwisataan di Kabupaten Lamongan yang
dari tahun ke tahun menunjukkan perkembangan yang pesat dengan
berkembangnya trend pertumbuhan yang pesat tersebut
membutuhkan perangkat pengaturan pembangunan kepariwisataan
daerah yang tepat melalui penyusunan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Lamongan dalam bentuk Peraturan
Daerah. Hal ini juga sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dimana pada Undang-
Undang tersebut diatur tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan yang terdiri atas Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional, Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan  Provinsi, dan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan  Kabupaten/Kota, yang didalamnya meliputi
perencanaan pembangunan Destinasi Pariwisata, Pemasaran
Pariwisata, Industri Pariwisata, dan Kelembagaan Kepariwisataan.

Peraturan Daerah tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Lamongan Tahun 2019-2033 ini berperan
sebagai alat operasionalisasi, koordinasi, dan rujukan pelaksanaan
pembangunan kepariwisataan bagi segenap pemangku kepentingan
terkait di Kabupaten Lamongan untuk meningkatkan kualitas
kepariwisataan, daya dukung lingkungan, peningkatan manfaat
sosial - budaya, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat.

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten menjadi

sangat penting, karena:

a. memberikan arah pengembangan yang tepat terhadap potensi
kepariwisataan dari sisi produk, pasar, spasial, sumber daya
manusia, manajemen, dan sebagainya sehingga dapat tumbuh
dan berkembang secara positif dan berkelanjutan bagi
pengembangan wilayah dan kesejahteraan masyarakat; dan

b. mengatur peran setiap stakeholders terkait baik lintas sektor,
lintas pelaku, maupun lintas daerah/wilayah agar dapat
mendorong pengembangan pariwisata secara sinergis dan terpadu.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “Pembangunan DPK”
adalah upaya terpadu dan sistematik seluruh
komponen Destinasi Pariwisata dalam rangka



menciptakan, meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan kepariwisataan serta kemudahan
pergerakan wisatawan di DPK.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “Pembangunan
Pemasaran Pariwisata” adalah upaya terpadu dan
sistematik dalam rangka menciptakan,
mengkomunikasikan, menyampaikan  produk
wisata dan mengelola relasi dengan wisatawan
untuk mengembangkan kepariwisataan seluruh
pemangku kepentingannya.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “Pembangunan Industri
Pariwisata” adalahupaya terpadu dan sistematik
dalam rangka mendorong penguatan struktur
industri pariwisata, peningkatan daya saing
produk pariwisata, penguatan kemitraan usaha
pariwisata, penciptaan kredibilitas bisnis, dan
pengembangan tanggung  jawab terhadap

lingkungan.
Huruf d
Yang dimaksud dengan “Pembangunan

Kelembagaan Kepariwisataan” adalah upaya
terpadu dan sistematik dalam rangka
pengembangan organisasi kepariwisataan,
pengembangan SDM Pariwisata maupun kegiatan
penelitian untuk mendukung dan meningkatkan
kualitas pengelolaan dan  penyelenggaraan
kegiatan kepariwisataan di DPK.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (9)

Cukup jelas.

Pasal 3

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan  “destinasi  pariwisata

terkemuka di dunia”’adalah destinasi pariwisata yang
memanfaatkan dan mengembangkan secara selektif,
terencana dan terprogram berbagai potensi yang
dimiliki Kabupaten, terutama aset budaya masyarakat



dan alam (baik berupa tata nilai, adat istiadat, maupun
budaya fisik sebagai daya tarik wisata). Pengembangan
berdasarkan keunikan dan kekhasan dengan kearifan
lokal yang bercita rasa internasional; memiliki
pelayanan yang memenuhi standar internasional;
mampu meningkatkan jumlah wisman dan wisnus;
memberikan nilai dan kepuasan yang tinggi bagi
wisatawan; serta mengangkat harkat dan martabat
bangsa di dunia.
Yang dimaksud dengan “destinasi wisata berdaya
saing’adalah kemampuan destinasi pariwisata di
Kabupaten Lamongan dibandingkan dengan destinasi
pariwisata pesaingnya di tingkat internasional sehingga
menjadi pilihan bagi wisatawan sebagai tujuan wisata.
Kemampuan tersebut ditentukan oleh atraksi, amenitas
dan aksesibilitas pariwisata.
Yang dimaksud dengan “untuk kesejahteraan
masyarakat “adalah mendorong pembangunan daerah,
menggunakan mata rantai pembangunan, memberi
efek ganda (multiplier effect) dan terwujudnya
pemberdayaan masyarakat yang efektif dan optimal
(masyarakat memperoleh nilai manfaat yang besar
sehingga kesejahteraan meningkat).
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “destinasi pariwisata
berwawasan lingkungan” adalah penerapan
pengembangan pariwisata secara berkelanjutan
dengan  menekankan pada  pembangunan
kepariwisataan yang tanggap dan memperhatikan
upaya-upaya untuk menjaga kelestarian
lingkungan (baik alam, buatan maupun sosial
budaya), dan mampu mencegah dampak negatif
yang dapat menurunkan kualitas lingkungan dan
mengganggu keseimbangan ekologi.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “kemitraan usaha’
adalah jalinan kerjasama usaha yang saling
menguntungkan antara pengusaha kecil dengan
pengusaha menengah/besar (perusahaan mitra)
disertai dengan pembinaan dan pengembangan
oleh  pengusaha  besar, sehingga  saling
memerlukan, menguntungkan dan memperkuat.

Huruf d
Yang dimaksud dengan “kepariwisataan yang
berkelanjutan” adalah kepariwisataan yang



Ayat (3)

dikelola mendasarkan prinsip-prinsip dasar
untuk menjaga kualitas sumber daya wisata,
kualitas pengalaman wisata, kualitas manfaat
sosial ekonomi setempat.

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “media komunikasi
pemasaran” adalah sarana yang digunakan dalam
upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen langsung atau tidak
langsung tentang produk dan merk yang dijual,
dipromosikan, atau dipublikasikan.

Media komunikasi pemasaran berdasarkan
bentuk dan metode pendekatan promosinya dapat
dibagi menjadi:

1. Off line yaitu melalui:

e Media cetak: merupakan berbagali macam
barang yang dicetak dan bisa dipakai
sebagai sarana untuk menyampaikan suatu
pesan informasi, seperti: surat
kabar/koran, brosur, buletin, buku,
majalah, dan lain sebagainya.

e Media visual: merupakan suatu bentuk
media komunikasi yang penerimaan pesan
informasinya hanya dapat tersampaikan
melalui indra penglihatan, contohnya: foto

2. Online yaitu melalui:

e Media audio: merupakan suatu bentuk
media komunikasi yang penerimaan
informasinya hanya dapat tersampaikan
melalui indra pendengaran, contohnya:
radio

e Media audio visual/elektronik: merupakan
suatu bentuk media komunikasi yang dapat
dilihat sekaligus didengar, jadi untuk
mengakses pesan informasi yang
disampaikan memakai indra penglihatan
dan juga indra pendengaran, contohnya:
televisi, video/film, e-magazine, dan lain
sebagainya.

e Media Sosial: media berbasis internet yang
bersifat multi arah dan terbuka bagi siapa
saja, yang memungkinkan para



penggunanya dengan mudah berinteraksi,
berpartisipasi, berdiskusi, berkolaborasi,
berbagi, serta, menciptakan dan berbagi 1si,
contohnya: blog, microblog, situs, situs
jejaring sosial, wiki, forum, dan situs
review.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (4)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “Produk Domestik
Regional Bruto atas dasar harga pasar” adalah
jumlah nilai tambah bruto (gross value added)
yang timbul dari seluruh sektor perekonomian
di suatu wilayah. Nilai tambah adalah nilai
yang ditambahkan dari kombinasi faktor
produksi dan bahan baku dalam proses
produksi. Penghitungan nilai tambah adalah
nilai produksi (output) dikurangi biaya antara.
Nilai tambah bruto disini mencakup
komponen-komponen pendapatan faktor (upah
dan gaji, bunga, sewa tanah dan keuntungan),
penyusutan dan pajak tidak langsung neto.
Jadi dengan menjumlahkan nlai tambah bruto
dari masing-masing sektor dan menjumlahkan
nilai tambah bruto dari seluruh sektor tadi,
akan diperoleh Produk Domestik Regional
Bruto atas dasar harga pasar.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (9)
Cukup jelas.

Pasal 4
Huruf a
Yang dimaksud dengan pembangunan kepariwisataan
yang berkelanjutan adalah pembangunan
kepariwisataan  yang memperhitungkan dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan masa



depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, industri,
lingkungan dan masyarakat setempat serta dapat
diaplikasikan ke semua bentuk aktifitas wisata di
semua jenis destinasi wisata, termasuk wisata masal
dan berbagai jenis kegiatan wisata lainnya. Pariwisata
berkelanjutan bertumpu kepada aspek utama yakni:
berwawasan lingkungan (environmentally sustainable);
keberlangsungan sosial budaya (socially culture
sustainable); keberlangsungan ekonomi (economically
sustainable); dan memanfaatkan teknologi yang pantas
diterapkan (technologically appropriate) dengan
mengedepankan norma-norma keagamaan.
Prinsip berwawasan lingkungan / environmentally
sustainable menekankan bahwa proses pembangunan
kepariwisataan harus tanggap dan memperhatikan
upaya-upaya untuk menjaga Kkelestarian lingkungan
(baik alam, buatan, maupun sosial budaya), dan
mampu mencegah dampak negatif yang dapat
menurunkan kualitas lingkungan dan mengganggu
keseimbangan ekologi.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf ¢
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf ¢
Cukup jelas.

Huruf d
Yang dimaksud dengan “prasarana umum, fasilitas
umum dan fasilitas pariwisata” adalah semua jenis
sarana dan kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan
yang secara khusus ditujukan untuk mendukung
penciptaan kemudahan, kenyamanan, keselamatan



wisatawan dalam melakukan kunjungan ke destinasi
pariwisata.

Huruf e

Yang dimaksud dengan “pemberdayaan masyarakat”
adalah upaya untuk meningkatkan kesadaran,
kapasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara
individu maupun kelompok, dalam memajukan kualitas
hidup, kemandirian, dan kesejahteraan melalul
kegiatan kepariwisataan.

Huruf

Yang dimaksud dengan investasi di bidang pariwisata
adalah penanaman uang atau modal dalam suatu
perusahaan atau proyek di bidang pariwisata untuk
tujuan memperoleh keuntungan.

Pasal 7
Cukup jelas.
Pasal 8
Ayat (1)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Yang dimaksud dengan infrastruktur adalah
semua fasilitas yang menjadikan semua proses
dan Kkegiatan Kkepariwisataan dapat berjalan
dengan lancar, sehingga dapat memudahkan
wisatawan memenuhi kebutuhannya.
Huruf e
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 9

Cukup jelas.



Pasal 10
Cukup jelas.

Pasal 11
Cukup jelas.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal 13
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “daya tarik wisata alam”
adalah daya tarik wisata yang berupa
keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “daya tarik wisata
budaya” adalah daya tarik wisata berupa hasil
olah cipta, rasa dan karsa manusia sebagai
makhluk budaya.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “daya tarik wisata hasil
buatan manusia” adalah daya tarik wisata
khusus yang merupakan kreasi artificial
(artificially  created) dan  kegiatan-kegiatan
manusia lainnya diluar ranah wisata alam dan
wisata budaya.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 14

Huruf a
Yang dimaksud dengan “perintisan pengembangan
DTWK” adalah upaya pengembangan yang dilakukan
dengan membuka dan membangun Daya Tarik Wisata
Kabupaten baru di DPK, dalam rangka
mengembangkan peluang pasar yang ada.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “pembangunan DTWK” adalah
upaya pengembangan yang dilakukan dengan
meningkatkan kualitas Daya Tarik Wisata yang sudah



ada dalam upaya meningkatkan minat dan loyalitas
segmen pasar yang sudah ada serta memperluas
cakupan wilayah Daya Tarik Wisata yang sudah ada
atau pengembangan ke lokasi baru berdasar pada inti
(nucleus) yang sama.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “pemantapan DTWK” adalah
upaya pengembangan yang dilakukan dengan
menciptakan Daya Tarik Wisata baru yang memiliki
jenis berbeda dalam upaya menangkap peluang pasar
baru.

Huruf d

Pasal 15

Yang dimaksud dengan “revitalisasi DTWK” adalah
upaya pengembangan yang dilakukan dengan
perbaikan kondisi dan kualitas Daya Tarik Wisata yang
ada yang mengalami degradasi dalam upaya menjaga
keberlanjutan dan meningkatkan kualitas serta daya
saing produk untuk menarik pangsa pasar yang
sudah ada maupun peluang pasar wisata baru.

Cukup jelas.

Pasal 16

Ayat (1)

Huruf a
Yang dimaksud dengan “sarana  transportasi’
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat untuk melakukan perpindahan manusia
atau barang dari satu tempat ketempat lainnya
dengan menggunakan sebuah kendaraan yang
digerakkan oleh manusia atau mesin.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “prasarana transportasi’
adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya suatu proses
perpindahan manusia atau barang dari satu
tempat ketempat lainnya dengan menggunakan
sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia
atau mesin.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “sistem transportasi’
adalah tatanan transportasi yang terorganisasi
secara kesisteman terdiri dari transportasi jalan,
transportasi Kkereta api, transportasi sungal,
danau, dan penyeberangan, transportasi laut



Ayat (2)

serta transportasi pipa, yang masing-masing
terdiri dari sarana dan prasarana, kecuali pipa,
yang saling berinteraksi dengan dukungan
perangkat lunak dan perangkat pikir membentuk
suatu system pelayanan jasa transportasi yang
efektif dan  efisien, berfungsi  melayani
perpindahan orang dan atau barang, yang terus
berkembang secara dinamis.

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Yang dimaksud dengan “transportasi antarmoda’

adalah transportasi penumpang dan/atau barang yang

menggunakan lebih dari satu moda transportasi dalam

satu perjalanan yang berkesinambungan.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Ayat (0)

Cukup jelas.

Ayat (7)

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas.

Pasal 22

Cukup jelas.



Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Yang dimaksud dengan “debirokratisasi” adalah
tindakan atau proses mengurangi tata kerja yang
serba lamban dan rumit agar tercapai hasil
dengan lebih cepat.

Birokrasi berasal dan kata bureaucracy yang
bermakna ‘administrasi yang dicirikan oleh
kepatuhan pada aturan, prosedur, dan jenjang
kewenangan sehingga sering mengakibatkan
kelambanan kerja, kerumitan perolehan hasil,
dan  penundaan gerak; sedangkan  kata
birokratisasi yang berasal dan bureaucratization
bermakna ‘hasil tindakan yang berhubungan
dengan, atau yang bercorak birokrasi’ (Sumber:
Kemendikbud)

Huruf b

Yang dimaksud dengan “deregulasi’adalah
tindakan atau proses menghilangkan atau
mengurangi segala aturan.

Kata regulasi berasal dari regulation bermakna
tindakan pengurusan dengan berbagai aturan

(yang berkekuatan hukum). (Sumber:
Kemendikbud)
Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26

Yang dimaksud dengan “segmen pasar wisatawan massal”

(mass market) adalah jenis wisatawan yang datang secara

berombongan dalam kelompok-kelompok yang biasanya

memiliki lama tinggal relatifsingkat.

Yang dimaksud dengan “segmen ceruk pasar” (nichemarket)

adalah jenis wisatawan yang datang secara individu atau

kelompok kecil yang berkunjung karena minat khusus dan

biasanya memiliki lama tinggal relatif panjang.



Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan “citra pariwisata Kabupaten”

adalah pencitraan pariwisata yang berbasiskan pada

pencitraan wilayah sebagai destinasi pariwisata.

Tema pengembangan citra pariwisata di 3 (tiga) DPK:

a.

DPK Wilayah Utara dan sekitarnya dengan tema
pengembangan berbasis Wisata Bahari dan Wisata
Religi;

DPK Wilayah Tengah dan sekitarnya dengan tema
pengembangan berbasis Wisata Perkotaan dan
Wisata Kuliner;

DPK Wilayah Selatan dan sekitarnya dengan tema
pengembangan Wisata Religi dan Wisata Petualangan

Tema pengembangan citra pariwisata di 5 (lima) KSPK:

a. KSPK Makam Sunan Drajat dan sekitarnya
Tema pengembangan berbasis Wisata Bahari, Taman
Bertema, dan Wisata Religi
b. KSPKTPI dan Monumen Van Der Wijck dan
sekitarnya
Tema pengembangan berbasis Wisata Bahari dan
Wisata ekologi
c. KSPK Lamongan Kota dan sekitarnya
Tema pengembangan berbasis Wisata Perkotaan
d. KSPK Babat dan sekitarnya
Tema pengembangan berbasis Wisata Kuliner dan
Wisata Religi
e. KSPK Waduk Gondang dan sekitarnya
Tema pengembangan berbasis Wisata Sejarah dan
Religi.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Contoh ikon secara nasional yaitu Makam Sunan
Drajat, Wisata Bahari Lamongan, dan sebagainya.
Ayat (3)

Cukup jelas.



Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “produk pariwisata” adalah
barang dan/ataujasa disediakan oleh masyarakat,

pengusaha,
Pemerintah
kebutuhan

Pemerintah,
Kabupaten/Kota
wisatawan

Pemerintah

dalam

pariwisata di Destinasi Pariwisata.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Hurufd

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Yang dimaksud
keadaan

atau

dengan

hal

“keunikan”
yang memiliki

bagi
penyelenggaraan

Provinsi dan
pemenuhan

adalah
kekhususan/

suatu



keistimewaan yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan, seperti relief candi, patung, dan
rumah adat.

Yang dimaksud dengan “nilai autentik” adalah nilai
keaslian yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan, seperti benda cagar budaya.

Pasal 40
Cukup jelas.
Pasal 41
Huruf a
Yang dimaksud dengan “standar usaha pariwisata”
adalah rumusan kualifikasi usaha pariwisata dan/atau
klasifikasi usaha pariwisata yang mencakup aspek
produk, pelayanan, dan pengelolaan usaha pariwisata.
Yang dimaksud dengan “sertifikasi usaha pariwisata”
adalah proses pemberian sertifikat kepada usaha
pariwisata untuk mendukung peningkatan mutu
produk pariwisata, pelayanan, dan pengelolaan usaha
pariwisata melalui audit.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Pasal 42
Cukup jelas.
Pasal 43
Cukup jelas.
Pasal 44
Cukup jelas.
Pasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Cukup jelas.
Pasal 47

Cukup jelas.



Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 50
Cukup jelas.

Pasal 51
Cukup jelas.

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas.

Pasal 55
Cukup jelas.
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TAHAPAN
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n 111 ([ JAWAB

perumahan

/ rakyat dan kawasan
. p ermukiman dan bidang

p rtanahan.

\

Kabupaten di Kawasan Strategis Pariwisata

Kabupaten yang meliputi:

- Wisata

Bahari Lamongan dan sekitarmya
2. KSPK TPI dan Monumen Van Der Wijck

1. KSPK Makam Sunan Drajat

dan sekitarnya
3. KSPK Lamongan Kota dan sekitarnya

4. KSPK Babat dan sekitarnya

6. KSPK Makam Nyai Andongsari dan ///
sekitarnya -

5. KSPK Waduk Gondang dan sekitarnya

NO |INDIKASI PROGRAM

NO |STRATEGI




ejesmLred duepiq
ueyejuLowed  uesniIn
uexeregduseAuow
uayedngey]

seul(]

guek
yetse(

eiesmmiured 3uepiq

ueyeluuawod  uesnin
uesjeleddusisiusu
Fuek usjednqgey]
yelse( seul
avmvr
DNNODONVNIL

£€0¢ — LcOg unyey], .
9¢0¢ — ¢cOc unye], :
1¢0C — 610¢ Unye[ -

111 uedeye],
11 wedeye],
[ uedeye],

NVdVHV.L

unyeyp, o1 - 111 - | uedeyey,
‘NVONVIHLIHA
BAUIRIOS
uep uesduopuy TeAN weqyep  MdSY 9
eAUIE)9S UEp 3uepuon) Npem JddSH ‘S
eAurejn{as uep jeqed MdSH ‘+
eAWIRID{9S UEp B0 ueduowe] 34dSM ‘¢
eAurejnos
uep ofip 1o UBA USWNUON UEP [dL MdSY ‘¢
eAUulelRes uep ueguoure]
Leyeq ejesiy - Jeferq ueung wexeW JdSH 1
:dnsreousw 3uek ueduowre]
usjedngey (IdSY) usjednqey  elesimlIed
s1391eng uesEMEY] duejua) ueinjeisd
Iseyiqnd  uep  Isewlojul  uBsENIBgaAUsd Z'1
vAUIRIINOS uep uele[ag yedem Mdd ‘€
edurejniss uep yedua], yeketm Mdd ‘g
eAwreln{as uep erein yelenm ddd 1
1eyEIEASeW
:dnxeouswr .
uep ‘eyesn ne[ed
Sued ueduowe] usltedngey] (Mda) usredngey ‘qeioe(q YejuLwa
vlEeSIMLIB{  ISBUNSY  Juelusl  ueInjelad eICIUE ISBUIPIOOY]
isexrignd  uep  Isewlojul  UBSEN[IBQIAUS] 't ueq ey SuTuay ‘1
IWWVADOUJ ISVIIANI| ON IDALVILS, ON

e refeqos wreadoad 1sexipul uep 139je1)s weep uexleqellp seje 1p uexeliqey yely

JdSY UEp MdQ veunduequad seyuswsdw] uelfepusdusd

‘¢ ueseliqay yery




- Isquins depeyrs) uerreisofad efedn uerengusyg

Jeised seul(] , _ 1'Z| eAedn yernsiroduropy e
. \\
z \ -
‘eresimired 3uepiq \ \\\ \\\
ueyejuowad  uesnin \\ \\\\\ \ \\\\ ;
ueereddua[aiusw \\\\\\\\\\\ 103/ UBIBUIED SHIUON UIBIep
1 ! \\ \\ . \\\w Jreq 1seMo| JIej{asip 3uequuadioq yeol Suek
dued usyednqey - \\\ | \\ ejesim ey elep ueSuop npedis) uedunluny
Jeloe( seulq \ \ \\ | uowfeuewr Sulrefof ueSuequoSuad 1sejlisey o1
. \\\\
‘ueyeueltad Suepiq \\\\ \\
uep uvewrnuwrad \ . .
uesemey Uep Jjedel \N\\ \ \\\\
ueyeuwrntad Juepiq \\ \\\ \\\\
ueyejuowad  uesnun \\\ \\ \
uexeregsus[aAustu \ \\ Suequasloq wnjaq Sue usyednqes eyesimured
duek uaredngey] \ iseunssp 1p wnuwn euereseld ueunSuequrod
yeiseq seur( \ c \\ \\\\« uesnuriad uep  ueeueoustad ISBeJISe] 1
_ e npedis) uesemey vlesim ‘Iaurny
\ . \\ elesim  ‘ueejodiod  ejesim ‘130[032  BlESIM
T— \ ‘Yerefos eyesim ‘ISHAI ejeSImM ‘LR BIESIM eAuueeresimireday
} iod piq \ \ | ure] erejue ‘usjedngey] ejesIMLIBg ISBUNSI(] Suequiasioq wnfaq
uegeiuLpoulisc - uesnin \ \\ Ip (3oxrewr oyow) iesed Ynigo uswSss 18eq Sued (3dq) usyednqeyy
uexeregiusAuswr | \ \ | undnew (oyupw sspw) [essewr elesIM UOWSOS ejesimlred  iseunsag
Suek usjednqey | - e \ 1Beq uelenq uep edepnq ‘Wee elesim NLIE) Ip tueq elesIM UE)
Jqerae(] seui( \ \\ \ \ \ eAep nreq ueduequoadusd uesnuuad isejqisey 1'1| eAep uesy3uequasusy T
avmvel III II I :
DNNDONVNEL NV 1 NVAIDOAdL mwgﬂﬂzm ON mmvmm.ﬁé.ﬁm ON

ns{uaqg redeqes weadold 1sexipur uep 1391ens werep ues{reqelp seje 1p ueyeliqey yely

usjednqey] eiesimued sidajeng uesemey] uep usjednqey] elesmire 1ISeUnsa(]

ueynqunyisd Suolopusw exduer welepusiedngey ejesim el elep ueluequedusd uesnuniag

T ues{eliqay yery

elESIM L] eAeq ueluequiodusd weldold Isexqipu] uep 18a1eng ‘uesefiqey yely ‘g



§\ . “3ojo3o elESIM ‘yelielos ejesim ‘I31[o1 Blesim duotopuau jynjun
ueyejutowed - uesnin \& ‘leyeq  eBjesIM e} eAep Sures eAep elIoS elesm  yuey]  edep
uexereddua[eiusu \\\\\ \\\\ meredwoy uep junedwoy uenN33unay SLe) seysedey uep ynpoxd
duek uojednqeyy \\\\\ eAep sejeny uexjexduiuouwl eledn wepep uswafeuewt IseAOUL
getsed seulq \& & - ynpoid 1seaour uep iselaidiojur uejyendugd I'1 uex3uequaduay 1
gvave ! NVIDOUd ISVIIANI| - ON IDIALVALS, ON
DNNODNVNId NVdVHVIL

AnyLIaqg redeqgas weidoid sexIpur uep 1393e3s Welep uesreqelip sele 1ip ueseliqsy yeiy

epe 3ued resed uowdas se}[EAO] UBP JBUIW JLIRUSW Ure[ep
ynpoid Sures eAep uep sejeny ueyjeydurusw ynjunusiedngey ejesm el edep ueunduequod g ueeliqey yeiy

ueduny3ury Suepiq
ueyejuowad  uesnin \ elesIM
uexeredduseAusu | ey edep Iseyo] enjes 1p(ueiny /uesununsad)
Suek usjednqey] qyisods ueduny3ur] uep ueejesimureday edep
gelse( seul(] pquns depeyrs) ueuelsoed eledn uerendusg rare BlESIM
qure) edkep uesnuniad
‘ueedepnqos Sueplq eledn Sunynpusw
ueyejuewed  uesNIn BlESIM weep uedun3ul]
uexeIeddus[eAusua - | yuey edep 1seyo] Iemyasip (eAepnq Suejuaq) uep ueeresmmireday
Suek uajednqgey | . Mipisads uedumnj3ul] uep ueejesimuedosy ehep 1suajod ueejoraduad
avmave : ;
ONADONVNAL NVADOUJ ISVIIANI, ON IDALVALS Oz




eAep Ioquins uep
131ouo  3ueplq dnpiy
uedunaurl| 3uepiq
ueyejuLowad  uesnun

uexeIeddus[eAuaul
Suek uajednqey]
geloed Seul(q

‘ueelepnqay ueplq |

ueyejuLowad  uesnin
ueyereddus[oAuswl
udyednqey]
seulrqg

Fuek
yeroeq

ueyeueinad duepiq

uep uvewn nuriad
uesemey Uep jeAMBI
ueygewniad Suepiq
ueyejurowad uesnin

ueeredduafoiust
Suel uayednqey
yeise(q seulq

ejesmtred Sueplq |

ueyejutowad  uesnIn
uesere3dus[aAusduw

Suelk

yeiseq

usjednqey] |
seulq |

DNNDDONVNIL

[elaur & _\ ’

ejesimiied Suepiq N&\\ R&

avave

BlESIM LB} BARp
1sexo] Jeisjes p(ueiny/uedunundsd Fueiusq)
jyyisads ueduny3ur uep ueejesmiuiedsy edep

tsqunms depeyie} uenelsajed eAedn uelendusd e elep ISexJIsuajul
Sunsnpusw
werep uedun3sui|
BlESIM MLIB) BARD IB1Nas Ip (edepnq Suriuaq) uep ejesim yue) efep
sytsaods ueSuny3ul] uep ueejesimiriedsy eAep 1suajod ISBAIISUOY
toquins depeyis) uerrelssfad eledn uejendusd 1'gl ededn  jenyiocduspy e
BlESIM
el eAep ISeXO[ JENSS Ip ueelesimiIeday
uelers3oy seljeny ueyyesduruow
jnjun wnuwn eueteseid uedex3uaoy
ueunguequiad uep sejyeny  uejeq3ulusd €1
[euolseu uep
(isutaoad) preuot8ar ‘(ejod/qes) [EXO] SHII1UOY
| wrerep 1SEO] JeIn{os Ip HEMNIa] BleSIm yLe) elep
uedusp ueSuop npedisy eyesmm joxed/npedisy usrednqesy
uefunfuny uswefeuew Surrefs[ ueduequaguad T'1| vyesmurey  1seUnSa(]
npedis) uesemey ueduequaytad
Blesim  ‘Ioul[ny elesmm  ‘ueejoqiad  elESIM ISeId[esye
VADOUd ISVIIANI

ON

IDILVALS

ON




10

PENANGGUNG

" 'TAHAPAN

7 i Y
daya / ] 0
%

. N . .
kepariwisataan dan lingkungan spesifik di %// é%

Pengawasan pembangunan sumber
lokasi daya tarik wisata

Lood [
i 2
$>_F
cd—’
[ “Efg
P ]
< L p
o og-2
M‘U.E
g 9 g
Yo
3L =
,ES g
= > =i
Erala
EgepPT
Ax E 338
e
N \

~ |NO INDIKASI PROGRAM

2.3

NO |STRATEGI




Juek
geloed

ejesmiied Suepiq
ueyejuriowad uesnin
uesele3dusiaAusml

(ursyyed [oaen) eyesim ueuereliad
1937ed /el0d ynjuaq urerep dex3uaow
Sumes 8ued npedisy uedunfuny uswaleuew
werep eAuduuelf €198 eAuBwEln  BlESIM
el eAep ISeO[ Iejios Ip ewwd) Tedeqiaq
ueBuap ure] syene siual-stusl ueduequagduad

uarednqey]

¢l

Fuek
yeise(

elesred Suepiq
ueyejuLowad
uexereddus[aAusul

ueduereniad uep

13071032 ‘Ises|npa ‘el eresim ueduequIodusd
BjesIm esap ueduequoduad

ueejosiad eijesim uesemes ueduequsdudd
Jeleiz eyesim uesemey] ueduequiadusd
ueduowe] ereln tejued 1p BWAlIog UBWE ],
uep ueyeq ejesim uesemey ueduequoduad ‘e

NN <)

:dnseouswr snsnysy BILISS ‘(1oxlew
oyotu) Jesed 3nIod Uswdes uep (Jo¥IeW SSBUW)
[ESSBWI UemBlBSIM UIWJes IULBUSW njun
snsnysy/ueienq uep efepnq ‘wee Blesim yLe)
eAep 1syenje uoswafeuew eped (uonoenje jjos
- pley) e[eys ledeqlaq We[Ep Bjesim sejjnye
Suejuol uep snsnyy NLle} edAep ueduequagusd

usjednqey]

Ul

elesim

jue] eAep uewedeloy
neje ISENJISIoAID
uey3uBqUISUI

NVADOAUd ISVIIANI

DNADODNVNId NVJdVHV.L

ON| .

DALVALS

ON

[uaq 1efeqos weadoxd 1sesTpur uep 1391er)s weep uesreqelip seje ip ueyeliqsy yely

sNueusw wepep ynpoxd Sures edep ueyiexdurusw ynjunusjedngey eiesim el edep uedejuewsd

seny yiqs] Suek sesed uswdss uep uemelesim 3uen uedunluny

' uexeliqoy yery

11




ueywjuLowrtad uesnan | BlESIM
uesereddus[aiusw &\\\& & ey elep 1sedo[ Jein{as Ip (edepng Sueiusq) uep qede[im
Suek uajednqey] \ | jqyisads ueSunsy8ur; uep ueejesmiredoy elep duenu ueejeuad
yeise( seul( | \\\& taquins depeyzs) uerreysood efedn uerensuadg 1’7zl ededn  yenspasdway e
| ueyeueyad Sueplq ple 4
uep uewnhuLnd .
uesemey Uep JjeiAqel \
ueyewniad Juepliq .
ueyejunowiad  ueSTUN BlESIM MLIB)
uexeredduseAuswr \\ eAep 1SE30] JeI{os TP UeMBlESIM UBUBUWIBAUIY
Suel uaredngey] \ \ jynun wnuwn euelesel d eueres uedex3uaiey
qerae( seurq ‘ . b | ueunSuequiad  uep  seyqens  uejeq3urusd v1
ejesimired Sueplq | | | [euoiseu
ueyejueuwed  uesnan | P uep ‘(sursord) rqeuordar  ‘(ejoy/usredngey)
ueyeresdus[eAusw | rexol syojU0y urerep 1Sey o] Ie)9s
Suek uajednqgey] \ 1p Sunsnpuad ejesim ue} eAep ueduop npedis
yelae( seul( \& ueSunfuny uswofeuew Sutrels[ ue3uequadusd 1

N
5

ejesimired Suepiq |
ueyejuowad  uestuNn

|
ueeleddus[oAusw \ 1Sojousa} siseqlaq FUEBA JNSBULID)
Suek uarednqgey] i BlESIM JLIR] BAep Ip Blesim sejianye/Iisyene uep
Jqelae( seul( Q \\“& iseyoadiojur werdord-ureiSoxd  ue3uequiadusd 1 elesmm yLUE)
ejesimired Suepiq &\\\%\ eAep Ip uemeIESIM
ueyejuuawad  uesnin \\\ \ BleSIM MLIe) eAep Ip uedununy yeieddusd uejerday eradduad
uesereddusiaAuaul L \\ rwieln  UejeNyey Ipelfusw Sued (uonoeie peluow dued
Suek uayednqgey] | \\ Jyos) snsnyx Usa3 uep ewdl ueduequaduad sejiAlIe UBpD USWS[Q
_

yelaed seurq i = ueSuop eiesIm LI} eBAep uswoleuew [SeAOU] Il “Anpnils 1sesifeasy ‘1

avmve ;
DNNDDONVNIL|© NVIVHVL

n{LIaq refeqos werdord 1seXIpul uep 189)eIls WeEp ueqleqe(ip seie 1p ueseliqay nmb«

- NV¥DOUd ISVMIANI ON| HGQ.HQM.HW ~ON

uorednqey] vlesmiIed Iseunsa( ynpoid sures eleq
uep uenfueriaqay ‘sejeny ueyesSurusd eledn werequsiednqey elesiy MuUe] eAe( ISESIBIASY I Uexeliqas yery

¢l




€€0¢ — L¢0c unye], :
9¢0¢ - ¢coc unye], :
1¢0C ~ 610cC unyey, :

unyey, o7 :

111 uedeye,

1 uedeye],

[ uedeyeg],

I - 1 uedeye],

‘NVONVAILIA

uep uewnnuriod
uesemey uep Jjeljel
ueyewniad 3uepiq
ueyejuLpwod  uesnin

uesesessdus[aiusu
Juek usjedngey|
yeised seulg

ueyeueliad Sueplq |

BlESIM MLIB) BARD
sexo] 1p ueelesimiiedoy uererday ueinluersqoy
sunynpusw ynyun ueejesmmiredsy BABP IoquIng

edep Isquins uep

[e1ouIw

181ous  3Jueplq ‘dnpiy
ueduny3ur] 3ueplq |
ueyejurowad  uesnIn
uexeseddua|oAuswl
suek uajednqgey]
yetaeq seul(q

‘ueelepnqey Sueplq §§

avmve
DNNODNVNId

Isealssuoy uep ‘uejegjuewad ueepusdusd

‘ueunguequad uesemegduad uejeq3duIuag e
eAurein|as Ip
uesemey UEp elesim
Blesim LB} BARD JLIE) BABD ISESI[BIIAIL
Iseyo] Jeios Ip(ueiny/uedunundad Suejuaq) sunynpusw
sjyisads  uedun3ur] uep ueeyesmireday eAep urerep uesSuny3ur
Joquins depeyis) ueurelssjad eledn uejendusyg T'C uep ueejesimiredoy
susjod  1sealssuoy]

WVIDO0Ud ISVIIANI| ON IDALVILS|

€l




BAUIR)INOS Uep Uele[as YeAe[IM Mdd '€
eAuIR)Ios uep yedua], yeleim Mdd '
vAUIRIINaS UEp BIR)) UYeAe[IM SIdAd I

uedungnyiad Suepiq
ueyejuliowad uesnin
uedesedduopiuowr  Juek :dnspeouswr 3uek 34 1p uep 9y
usjednqey yeise( SBUI(] 1seplodsueny epow jnx3ue seysedey uejeyBurusd | €1

BAWIRIIS UBpP Uele[as Yyedenim JMdd ‘¢
vAUure)njos uep yedua] Yele[ip Sdd "z JTesed
vAWIRID3S uep erel yeleim sddq I ueSuequiadiiad  uep

uedunqnytad Juepiq ueyningsy rensas

ueyejuLowad ueshn . mndipuw 3 4q 1p uemelesm ueueeliad ejod SMdd P uemejesim

:mxmh@,wwcm:w%:ow: Suek . \ dunynpusw ymun 1sejrodsuer) epowr ueuelerod uesesadrad

uolednqgey] yerse(] SeBUI(] [empel uep niyem sejqqens1  ueyexSurusg | ozl UeP Iseunsap

nfnusw  uemelesim

eAure)s{aos uep ueje[ag yeleim Mddd s uesessSiod

eAUIRIR{aS UEBp Yeluo], yelelim Jdd "7 rUBIES reSeqos

vAUIR)INOS Uep eIel() Yele[Ip Sdd I 1selrodsuen epoul

d Suek stuaf uewedelay]

uedunqnyiad uepiq -anaeousu sue uey3uequadusw Uep

ueyejuLowad wesmin ‘resed ue3uequasiad uep ueyNING9 ENSIS MJ (] J8ue sepsedesy

mem.ﬂm.wwcwﬁvxcoe Ip uep 93 uemelesim ueyeragdiod eueles redeqos ‘ueeIpasialoy
usjednqey yeioe( seurq . | [ IselodsueIl  Bpoul  UBBIPISIo)Y uejesSuiusd | 171 uexieq3uuRp| 1

gvave WVADOAd ISVHIANI| ON IDALVALS| ON

DNNDDNVNAL] NVIVHV.L
e redeqas wesdold sexIpul uep 13a)el)s wefep uexleqelip seye ip uexefiqey yery

I1sejrodsues], euereg ueguequiadusd ueq Ueelpakusd | ueseliqey yery

elesIMLIed SE[IqIsosyy weldold Isexqipu] uep 13ajeng ‘ueseligey yery ‘¢

14!



:drseousw 3ues ‘resed ueduequiodjiad

uedungnyatad ueplq | - ¢ uesessiod
ueyeluLowad uesnin | \ uep ueyningay rensos uoyednges ejesimured uep IseUnSap
uesetedduseluow Juek \ ISBUIISIpP Ip uep o IsejrodsueI) Bpow UBUBWESY nfnuow ue Bau.mmw ™
usjyedngey yerlse( seul(] \ \ | seyreny uejeqsuruad neje/uep ueduequeSusd | 7T ueuereliod
@& BAUIEI{IS UEp uele[eS Uede[Iip ddd '€ Uejere[asay
\ eAUIRIDAS Uep Yedus] yeleim Mdd 'C urwre(usw
\ edureinjos uep erein yekeim 3dd 1 Amun - gseiiodsue
epow ueUBUIBIY
uegungnyad Suepiq \ :dnsjeousw 3ued ‘Jesed ueuequiasiod uep uep ueueweAU9y
Qmsmuccoﬁm&: oesnIn \ ueyningay rensss udledngey ejesimired seunsap sejeny
zmxmgww:®~®%cwﬁ Suel \ Ip uep 9y Isedodsuer} epow ueuewWEAUIY uexjesjsulusw  uep
uaredngey yerae( seul \\\ . \ | seyreny uejesidutuod neje/uep ueduequaBuad | 1°7 uesSuequoIuUay 'z
7 )
\\ W . 3dd P
| | sejodsuer) epow uewe3elsy uep epow ny3ue
uedungnytod Suepiq . P p
ueyejutiowad uesnIN \ \ | seysedey  ‘epowl  UBIPISISAY  uEMjEMSUIULW
GM&S&%Q@E%C@E uek \ \ | eySuer weep eyes) uepeg uep yeroeeq
uojednqe \ \ BJULIOWID vIejue ewesells ueduequsdus :
qey yeeeq seurgl @il || | yejupeung ) (3] q d| st
Q \\\ eAUlelas uep uele[os yeleip SMdd '€
\ | \\ eAureins{ss uep yesua] yeleip Sidd g
uedungnyrad Fuepiq \\ \\\ BAUIEINOS UEp BIEBIN YeAeIm Mdd I
ueyeyuLiswad uesnin \
uexeIe33us[aAusw m:@%\\\\\\ \\W :dnsreousw ues 34 1p uep 9y 1seyodsuen
uaredngey] yelseq meD\\\\\M\ M epoul stual uewrederoy uegduequiadusad | '
avave| I I : , ; :
ONADONVYNAd]  NVAVEVL IWVADOUd ISVIIANI| ON DILVILS] ON

Sl




ueyejuLswad uesnin \\\ . - | tejue uerel ueSuue( elS [EUOISBU nEjE /uep erejue Jungnysuad
ueyeresdudpiuIw | | [euoidaxr qny ueSusp uojednqey ejesimired isepodsuen

duek usjednqey iseunsap  etejue  gungnyduad  1seliodsuen uesjeq3uIuUsW  uep

yeroe( seurq ‘epaddeg ueguurel uejeq3uiued neje/uep uefuequisdusd | 17 ueNduequaBuapy e
uajedngey
ejeswmtied 1seunsop
p ejesimured

uelerday yesnd-jesnd
uep uep si3ajens
ISEXO[-IsEex0]

vAulIe)yas Uep ueie[eg YyeAenim Sdd €
eAurelyss uep yedua], yede[ip dd ¢

) eped 1seprodsuen
ueSunqnyuad Suepiq | eAUuIR)aS Uep eIl UyeAelIm Sdd I epolu uesperssiod
ueyejuLiowad uesnin :ndiouwr ‘usyedngey eyesmrred 1seunssp ndus euereserd
uesereddus[eAuswl . Ip si3agens 1seso[-1seyo] eped 1selrodsuer; epow ueney3uelio)oy
Suek uajednqgey] \N [EUILLI9] NS nNeje/uep [BUIULId} UEBBIPISIISY uep UBeIpasIaley

yerse seulq ‘epaddeg %& § uejeyduruad neje/uep ueduequoduad | 11 uex e SuIuapy T

avmve
ONNOONVNEL NV L WVADOUd ISVIIANI] ON IDIALVILS| ON

Nmw{usq redeqos werdord me%ﬁ uep 13531ens welep uexleqelip seje Ip ueseliqoy yely

ejesimnred ueduequaduad Sunjynpusy welep iseyrodsuel], euereg uepeueseseld ueSuequoSusg :Z ueyefiqay yery

Jesed
eAUIRlNasS uep ueje[es yeleipm Mdd ueduequwastad  uep
eAurein{ss uep yesus], yedem 3idd ‘¢ ueynngay  rensss

eAureinias uep ereijn) yelem Mdda I Mdd P uemejesim
avmve
HNADONVNAL INVIODO0AUd ISVIIANI| ON DIALVILS| ON

91



duena
ueejyeuad uUep wWhuwn
ueeliosad 3uepiqsuepiq

ueyejutowad uesnin
uesereddusfeiAuawl
Suek uajednqgey]

Jqeloe( seulq ‘epaddeg

guena
ueereuad uep wWnwn
ueelioyad Suepiqduepiq
ueyejutowad uesnin

avmve
ONNDDNVNIJL

Tesed ueduequiodtod

uep ueyningay

1BNSoS udrednges

ejesmiured

ISeUnsap urerep

Ip elesim ueseragdiod

IopLioy dueluedas

p ueyedsursiad

1esed ueduequolod sejse;

uep ueyhingsay rensss YmLd undnew YIS uep uep 1sejrodsuen

Md Terue ejesim ueserssdiad aopuoy Sueluedss uegdunel  sepsedey

Ip paup 3sas /ueyedduisiad sellise] seusedey uep uep sejens
sepreny uejeyduruad neje/uep ueduequogduad | [°¢C uesduequaduay K

epourejue

epouLrejUe ISJSULRI) ueyepnuIay Sunynpusw
1selrodsuen
gued eAuweep 1p epe Jueid usuodwoy :

\ IdJsuel) uUeyepnuoy
el1os  uajednqey ejesimured  1seunssp Ip 5
iseypodsuen anpinnseyul uedurrel uenpedialoy unnpuot
uejexguruad nejye/ cmv ueduequaduad | 77 Bued 1serrodsuern

\ . anpinnseyul

uedunref

uenpedia)ax uep

L (1suraoad uere[/reuoiseu uerel/uejequrey seqaq eljesm dueqrod myuld

| uepelf/ide ejorey unisels/snq [euruLs) /erepueq ueduap  udjednqey

ep uerel anrel : st | ejox/qey uep 1sutaoad elesimired 1seunssp
WVADOUd ISVMIANI| ON| DALVALS| ON

L1




£€€0¢ — LcOg unye], :
9¢0¢C — ¢C0cC unye], :
1¢0cC — 610C Unye], :

unyeg, o7 :

1] uedeye],

11 uedeye],

[ uedeye],

11 - 1 uedeye],

‘NVONVIILIA

eresmLred 3uept
‘uedungnuyrad 3uepr
ueyejuLiswad uesni

L .0

Sued usjednqe
geloe seur] ‘epadde

m

n
uexesedduo[eiusmw |

ejesimired 1seunsap

MMLA uep MdSN ‘Ndd e Isepiodsuen

Ip uep 9y epow stuaf 1edeqraq 1sejrodsuen epow Bpow  UeEIPISIaI

uedunqgnytad Suepiq

eAurein{as uep ereyn yekelip ddd 1

iserado [enpel uep 9N ISBULIOJUI UBBIPISI)OY ISBULIOJUT

. ueyesduruad ueduequiaduad | 1°C uexsuequaduay 'z
eAurein{os uep ueje[sg yekelim Sdd 'S usrednqes
elurelrios uep yeduoy yeleim IdAd T eyesimured

: undiow 3uef 3 JJ 1p BpouLIRlUE ueuelerad uep
npedioy ueuedleod uep 1seprodsueny uedunrel isejrodsuer)  wolsIs
i \\\\@ wa)sts  uejessutuad neje/uep ueduequaBusd | 11 ueunguequad ‘1
i 4

Iseunsap ip npedio)

ueyejuLowad uesnIn
uexereddusjaiusul
Suel usjednqgey]
yqeroe( seuy] ‘epaddeg
avymve
DNADDNVNIL

AVADOUd ISVHAIANI| ON

IDALVILS! - ON

anyueq redeqes weidold sexipul uep 1391e1)s werep uesreqelip seye 1p uexeliqay yery

ejesimlred ueduequadusd Sunynpusdy urejep isejrodsuel]y, wajsis ueSuequaduagd :g ueyefiqay yery

81



1SeUIpPIooy] mjeeu
[eloutx eAEp JI9qUUINS
uep 1319U3 suepiq
ueyejurawad ueshan

ueyeredduajoduowr 3uek
ugsjednqey yeiseq seul(

[epow
ueweueuad Suepiq
veyejurowad uesnIn
ueseseddus[aiusa

Suei uorednqgey]
yeroeq seulq ue3dusp
ISBUIpPIOoY mpefeuw
ueguensy edequio]
repow

ueweueuad duepiq
ueyelunrsuad uesnin

uesereddusieduowr  Juek
usyednqesy] yelae(] seUI(]

repow uewreueusd3duepiq
ueyejunowad uesnin
uexereddualaduswr  3uek
uayednqgey] yeised seul(

avmvre
DNNDONVNAL

uep WNUN Se}[ISE]
J03S9AUl UO[ED ‘wnwn  eueresead
yo[o ueNyningip Suek (yequiy ueduenquoed ueduequioduad
wolsds  ‘yisioq  Jre  uedunrefl  ‘IsequnumuoN9l9) ynjun yeloep
uedutre( ‘uedueiosuad uep xqujsy ueduuel) sesep yejuuowad 1seNse]
sisy wnuwn  seyqse] uederduad  uejes3uiusg 1'2 ueyes[Suruapy
elesmrred
eyesn eueles ueduequoduad weep jexyereidsewl
uep ejsems 13eq yepual 3Jued e3ung nns
ueSuop ueq uewelurd ueyepnuwoey ISEIISBY €1
eyesmrred Mdquesnuiiad
eyesn ueduequoduad  weep  jexeIedsewt Sunsnpuaw .EE«%
uep ejsems 3eq ueurfirod ueyepnwoy sejjisey Tl eyesimued  sejqse;
ueunduequod
Jnneduoy requ ymun
ueduop ejesimiied eyesn eueles uegduequagduad Jnussul  uenrequiad
snjun ueye| ueeipaiuad ISEI[ISB 1 uex1eySutuap
WWVADO0UJ ISVIIANI| ON IDIALVILS ON

{uIaq regeqos wresdod 1sesipur uep 13s91e1)s weep uesreqelip seie 1p uexeliqoy yely

Sunsnpusy wereq ejesmiied sejsed ueg ‘wnuw SeISE ‘Wnuw() eueleseld ueunsuequad

Jd veduequiaduad UBSHULI3d

'T uexeliqay yery

BIESIMLIBJ SBH[ISE,] Uep Wnu() SEN[ISE] ‘WnuIl() eueleseld weidold ISexIpu] uep 3a1eng ‘uexefiqay yely ‘¢

ol




‘are vAep Ioquns |

wnwn ueeliaxad Suepiq
ueyejuLawad ueshin
uesereddua[eiusw Juek
uarednqey yeise( seUI(]

wnwn ueeliasad
‘uedunqnuiad Suepiq
ueyejuLauead uesnIN
ueyeteddusoluswr  3ued
usrednqey] yerae(q seul(

SIMLAuep 3dSy nfnuow yrsiaq
are ueduuel ueunduequod uesnuuad isejqiseq

¢t

AMLA uep MdSH

3dQ 3ures
eAep uexjed3uIUSWI
uep uedersoy

Junynpusur  ynjun
elesimued  sejnise;
uep wnwn Se[se]
‘wnwin  euesesied

wnurw
Ile yeloep ueeyesniod
uedusp ISBUIPIOO

IePu Ire eAep Ilaquuns
wnuwn ueelroyad Juepiq
ueyejuLawad uesnIn
uesereddusreluswr  guek
uajednqey] yeise seuid

ISEIUNWO3[3)
esel erpaduad
ueduap ISBUIpIoOoy]
mreew exIjeurIojul
uep 1seyiunuwoy 3uepiq
ueyejutiowad uesnin

uexeredduseAusw  JueAk
uayedngey] yeiose( seui(g

BIEZIU NLIIST]
ueeyesniag uegduap

avmve
DNNDONVNIL

DALVALS

nmuow uerel inrel 1p uedueisuad ndwe] uep uexduequaduall
st uwedurrel ueerpaduad uesniuwad 1selIsey 1°¢| uep STJULIO K
jesxeseAseuw uep
BISEMS JNEISIUl Se)e
ejesimired  sejiise;
INVIDOUd ISVIMIANI] ON ON

0¢




21

II 111 |[JAWAB

TAHAPAN
7
| | '

Fasilitasi pembangunan jaringan telekomunikasi |

di KSPK dan sekitar DTWK

Fasilitasi pembangunan sistem pengelolaan

limbah di KSPK dan DTWK

Penyediaan fasilitas keamanan dan keselamatan
(early warning system) di KSPK dan DTWK

Penyediaan fasilitas keuangan dan perbankan di

KSPK dan DTWK

..\.b 'p-(-o\(“ .~ ..\-!ﬂmbo
£f 55E898% |EESEES § |§252 § |BEES
SEIEEEEEREEERRE S B SR L
= g (S TR VR B SR T o g e - (Sog gt
i S8 58 S8 c” RBE-< SECg ok oaggd
S = L op= » .Dgﬁ'g =2 = NQG'C«SQMC%
O |mwg E S s S ol W8 wegh8lcwhs
Ee |8c%gs . |€c¥sidswglx Zexln|@delcs
Q CExc 7 TEs o g e T aw g 3 o E
0] L cg 80" glegenosTEREw -cs*-‘vws*vé
o, © 3= O A SRR oz L a
= o 8 > =g 28t 9522 2 S8 e
o) a og = £ ¢ & ) NQQ_D-Hg'aQ% %og o
@ 1555 |8¢ s38E_ %, Sc glo8875 &8E 7
25 g Sw O E Cows S8 S IESSTswS s w
2 0 %) T o O o|lw IS8 E2ER S ® YL » @
2 SE3| Qe s | =% Qwe g STolE8T 2o Slaws §
= gg.s.egavgggsgacggg?@sssgmﬁgnggac
K .M!LEQ%SB"OQBD%SEV)Q.MCQCOOQ&QESED%JE
N \ \ \&\\
\ \

\

destinasi |

Penyediaan  E-Tourism kiosk di

pariwisata kabupaten

NO |INDIKASI PROGRAM

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

NO |STRATEGI




ueejesimuredsy 3ueplq

ueyejuriowad uesnin \\ 3da wp (O1L)

uarednqey] yeiae(J seulr(g 1esnd ueduequagduad uep ueelpaiuad 1SBIMISEY | SI°C

uesesedduseluowr duehk \ 12]U9d)) uonewWIOjU] WSsUNOo], /eyesimried ISBULIOJUL
Cidas
7 7

jesereisews
‘eyesmmired eyesn sxﬂom
‘vewininuad  uesemexy
uep jelsel cmaaESBQ
Suepiq ueleyssay Iueplq
ueyejuriowad uesnin |
uexesegdduseAusw  JFueAd
uajednqey yeise(d seulq

MMLa
uep JJSY P uerepequad sejqise; ueelpakusd | H1°¢

mld
\\“ Ieisios uep 4SS Tp Injied ueye] ueelpadusd | £1°¢€

MdSH 1p nefty
eqngla}  3Juenu/isealos SeJISeE] ueeIpadAuad | gI'C

MMILA uep
NS 1P eist infue[ uep “feue-jyeue ‘seIIqeSIp
dnpry Suepueduad 18eq snsnyy sejqse] ueeipaduad | [1°¢€
ueduny3ur] ‘wnwn

cmawox&cﬁmﬁmﬁ N SMLA uep 3dSY Ip epadas nfel uep ey uerefod
ueplq | 13e sejiise] /ueniisopad  Se[ISB]  UBRIPIAUD, :
ouebd \\ | 1Beq  senpsey/uelysop I[isey rpeduad | OT°€

. JMLA Feisos
\\w uep 4SS Ip UeYISISgoy EBueIBS UBRIPaAUd] 6'C

ueyejuLrswad
uesereddug[efuow  Jueh
usyednqgey] yersed seuli(]

uejeyssay Sueplq |
ueyejuuswad  uesnIn
ueyetreddusefusw  gued

uayednqgey yeise(d seui( &

AMLA Uep XdSH
nfnuow Jnel Ip ueIBYISIY SEI[ISE] UBBIPIAUI] 8'c

Huwm%c:on %\\ %

‘ gvmve, III
DNNDDNVNIL NVdAVHV.L

NVID0Ud ISVIAIANI| ON - d HGQ.HA«M.HW

44



eyesimued {isewlojur uep
ISEqIUNWOX [ 3uepiq
ueyejuliowad uesmnin
ueseaedduajoluowr  Juek
usjednqey yeroe seulq

‘winwn ueelioyaod Sueplq|
ueyejutiowad uesnin|
uesereddua[aiuowr  Juek
uslednqey] yelse seulq

elesmrred
‘uegunqnyaad 3uepiq
ueyejutiowad uesnin
uesered3dusjeAuowr  Juek
uarednqey] yeloeq Sseulqg

Jeyeredsew ‘ejesimired|
egesn nyeed (yedusuow
uep ‘1109
‘iserodoy ‘ueguedepaiad
‘arnuwin ueeliaxad
‘eyesimrred

uesere3duaradluswr  Juek
uoyedngey] yelseq Sseulq

avave

i

“

i

: .
ueyejuLowad uesnin \\Wm

kvl

bt 7
eyestmired gy

=

.

-

\\
1

L

P

N

.
&\

MMLA TP (ALOD) U0ISIN3]3] 11N0.410 PaSOJ0 €IS
JOUIDIUL UED ISBNIUNUIONI[I} SEI[ISE] UBRIPaAUa]

61°¢

usrednqgesy ejesimired 1seunsap

e
.
b
B
§Z
g
g
s
12}
g
a
o
g
=
£
5
O
=
=
2
g
§
<
ks
L
>,
&
L
o

81°¢C

S Y
L
N\

MdSY werep p uep nfnuaw anpel
yede epueuad uep nquel-nquiel UeeIpaAusd

uerenfuad

reduioy

(doys 1tusanos) ejewreIspurd
ueerpakuad ISBY[ISBY

91'¢

DNNDDNVNIL

NVADOAUC ISVIIANI

ON

IDALVALS

ON

1




IMLA P seNIqesip
uemelesIm UBYNINGDY Iynuawaw 3ueA ejesimired

d Sejqesip
Se}I[ISe}] UBD ‘Wnuwn sejise] ‘wnun euelesel A
uewnuied uesemes| uveunguequiad  ISBISIUI  nNElE  UBp ISBNISB | Z'C MMQMMMW\M
uep jedxer ueyewnuad
nuawaw 3uek
‘ueejesimiredoy  3uepiq
o SEI[IqESIP UBME]JBSIM elesmmured  seJIISe]
ueyejuLdwad uesnin ueynjngay ynuswow Juek ejyesmired sejse; uep ‘wnwn Se[se]
uexeredguopAuow  JueA uep ‘wnwn seypse] ‘wnwn eueleseld yninas ‘wnwin  eueteseld
uajednqey] yerse( seui( (d0S) inpasoxd reuoiselsdo 1epuels uBUNSNAUS] I's ueysuequIo3ua|y
ejesmired sejise;] uep ‘wnwn ueeo[aduad
seyqise] ‘wnwn eueleseld ueduequogduad werep UBLIIPUBWSY
uedew yepns Sued ym L neje/uep ejesmired BUIDYS reseqraq
uesemey eopsusd eyesn  uepeq  qemel ueydelouow uep
3und3ue) uep uelad UuBLIpUBWLY UBLISQUIDJ 17 uesduequIaduay
(diysiaupnd apaud
ueduepun-guepuniad oyqnd) eisems uep
weeyesimiredoy| Suepiq uemmyelad ue3dusp Ensss  YMIA swmm Juep yeloep yejuuawad
o . MAdSY  1p elesmnred  sejise] uBp  ‘wnuin eIEjUE ueel}usy
ueyejunowad uesnin sejqise] ‘wnwn eueresead ueSuequaguad urerep vuIoNS regeqlaq
uexeredguspAusw  Fuel rISems uep yelsep yejulowod erejue ewese1oy uesderousawl uep
uajednqgey] yeior( seui(] JmeSusw snjun Ise[ndal vweys ueduequiadusd 11 ueyduequaduay
avmvre
HNNDONVNEL NVADOUd ISVIIANI| ON IDALVILS, ON

n{uaq redeqoes weagoad 1sesipul uep 1393en)s urejep uesteqelip seje 1p ueseliqsy yery

usjednqey] eiesmmired ISeunsa(q Sureg eAe ue(q SeIENY UBNIBIUIUS ‘Ueynquiniiod

Suolopusy Suej eIESIMLIBE] SEI[ISE] UR( ‘WnU) Se[Ise ‘Wnuy eueleseld sei[eny] uejessuruad

'z uexeliqay yeiy

144




€€0¢ — LcOg unye], :
9¢0¢ — ¢c0c unye}, :
120C — 610C unye :

unyey, g7 :

111 uedeye],

11 uedeye],

[ uedeye],

111 - 1 uedeyey,

‘NVONVAILIA

yeroep ueinjerad

[epow udjednqes eyesmmired 1SeUTISOP uep ueduepun
ueweueuad Suepiq 1P eyesimired  selIse] uUep  ‘wunuwn  Se[ISe] -duepunuaad
ueyeluLowad uesnin ‘wrnuwin euelteseld ueunduequad ueunduequiad ueanjerad
ueseleddus[aiusw  JFuek sejeq Suequre uernjerad Tegduerad uesedouad
uayedngey yeise(] seul(g 13eq ejepiad undnew euepid 1syues uederousd 1°Z 3uoiopuaut 'z

uewnynuriod uesemey
uep jedyer ueyeuniad . Sunsinp ekep ueinlueproqay] uegdunydul] Sunynp
‘arnuin ueelioxad 3ueplq \ edelfuowr exgduer urerep 3SMILA uep MdSH ekep edeluow
ueyejuLourad uesnin L \ eped ejesmued sepise] uep ‘wnuwn Se}[ISE] Jynjun ueut(uad
uesjered3us[edAuswr  Fuelk w\\\\\\\w ‘wmmwin  euereseld ueunduequiad uesejequiad ueselequiad 1se[nsal
usrednqgey yeiseq seul( &\\ uep uenepuaduad BUINS uegduequiaduad 't ueyduequIaduay ‘T
gvmve WVIDOUd ISVHIANI| ON IDALVNLS| ON

DNNDONVNIAJL

ns{LIaq redeqaes werdold 1sexipul uep 1321e1)s werep ueleqelip seie 1p uexeliqoy yely

18eg eijesmued Sejised Ued ‘WNW) SEH[ISE] ‘Wwnuw) euereseld ueunduequad ueiepusdusd

Sunyng eke seieg duequy medwesiy yepnsg suessiddg

' uexeliqoy yery

S¢




uegdueinddueuad uep jedwoales ueelesimLIdoy
¢ d ueduequiaduad Junynpusw  wepe (eyesm uep seysedey
-ejesimie I q ,x P ep 1est Suoiopusw eung [eo]
ueyeluLowad . Iepes yoduio[oy ‘jeqeredAsewl UeBRAEpRMSIY TesSUn 1P YeIULIoWaJuEp
.|| uepeq) Texo[ Jesdun Ip  uejeseleAsBWOY jexeIeASeW URESeqUIA[OY
uaredngey] yelse(] seui( \ \ w \ | 1sesiuedio uelod uep seusedes uejes8urusq | ['¢ uerensuap S
BS e eA \\
ESOp UED jeyeleAsewl \ \ \\\ ueejesimrreday
. ueelepioquiad \\N ueduequodusd Funynpuswl Weep JeyrIRASeUw ueejesimiedoy]
‘eyesimired . Suepiq - \\ Ip ynquni Sued 1exo] uejedy ueeleploquad | 77 cmm:mﬂﬁ.omzoa
ueyejurIauIg uesnin \ UeejesImiredox urerep resior
ueyeIeddusleAus \ \\ ueduequaduad  uep  ueuelsspdIunyinpusw yexeledseuwsejisedesy
Suelk usjedngey] \\\\\\ urejep jejyeledsewuep weje ueduni3ur‘elepng uep
yelae( seui(] | \\\\\ \\\\ elep roquuns 1susjod ueduequisduad 1sejqisey | [°g|isusiod uexeAepioquop e
el1oy e8eusy | - MMLA Uep MdSY Ip ueejesimireda
‘esop uep jexeredsews | - | \\\\\ ueduequaduad Suoiopusur exduel
' \\ \ weep [eyo] edep ldquns 1susjod uejeejuewsd
ueeleproquad | \ \
. \ uep (juawsassp posu bunapil) jeseledsew ueejesimLIedoy]
%MMM”HMQE@Q MMMM”M \\\\ | seysedey uejesSutuad ueymMINQay ISEXNYRUSP] | Z'T ueSuequisguad
. . MMLa werep [es{o]
ueereszusAusw \\ N uep 4SS p ueejesimiureday ueduequiaguad jeseIessew seyisedey
suel usjednqey | ¢ \ | Sunsnpuow weep jexeseisew uep ueSunydul uelenduad ueyningayy
yelase( seul( | | edep requns Isusjod eiep siseq ueSuequeSusd | [-Tluep 1susjod ueNBlOWON ‘1
avmve| III} II} I
ONNOONVNEL| NV 1 WWVADOUd ISVHMIANI| ON IDIALVALS, ON

nueq redeqas werdold sesiput uep 13s1ens urefep uesiieqelip seye ip uexeliqey yery

ueejesimireds)] urunduequiad Mred]N Jexerelsely 1sedisnreqd uep seysedey

‘Isusjod ueduequradusg

:T uexeliqey yery

9¢

yexjeredse|y ueelepiloquiad weidold ISeqIpu] uep 1391eng ‘uexeliqoy yely g



ueeiepiaquad

‘ueedepnqay]
‘eyesimrred Sueplq
ueyejurawad uesnin
uexeledduoeAuswr  Juedk
usjednqey] yeror( seul(g

avmve| .

ejesimired
eyesn  nyepd  ueduop  elesmm el eAep
regeqas [exo] edep Jaquins Isusjod uejres1939y
neje  3Juuelol ueduequoeluad  ueleySuiusd

ueelepiaquiad
exdueIay werep
uerexo[aysiseqiaq

Z 1| B¥ESIM Aue]
eleq 1e3eqos [eYO[

-

gunduwrey /esap
jex3un Ip [exo[ efepnq UeIUNoy SISBQId] BlBSIM
\ \\ eAep Joquins 1susjod ueduequaduad ueyexydurusg

elepiaquns 1suajod
ueSuequiaduad
I'1 ues)esSUIudN

1

DNNDONVNIAL

w0 NVADOUd ISVIIANI

OoN| IDALVALS

ON

I{LIeq refeqoes weadoud IsexyIpul Uep 139je}s werep uesIeqelip seje 1p ueseliqsy yely

BlEsIMIIR]
eyes) Sueplg ueduequadusd I[P [eXo] eleq Joqung sejisedey] uep ISusjod uejesgurusd

' uexefiqoy yery

"BSOD Uep jexeIeiseul

avmve

jedwoyes ueelesmrredoy ueduequisguad

| Sumynpusw urerep uejewWeday /esap

.\mw.& ]
P | 1exgdun  1p ueyejuuswad efequop/1sestuedio

uerad uep sensedey uejex3urluag

e

jeyeIedseul
ueeieproquiad 1s1a1adas uep sIua)
ueduiquiq ueeuesyead mpepw  edwjedwep

ueele
simrredayjueduequofuad
weep  jexeledseuwuelad

DNNDDNVNIL

NVADOAUd ISVIANI

ON

IDALVALS|

ON

LG



‘ueelepnqoy
‘eyesimrred suepiq
ueyejuLswad uesnIn

ueyeted3uoPAuowr  3uek
usjednqey] yelse(d seui(

IO uep 1seradoy
‘esop uep JexeleAsew

ueelepraquad

‘ueedepnqsy
Suepiq
uesnin

‘eyeswmrred

ueyejutrowad
uesereddus[oAuswr  JueAd
uayednqgey yeise(q seui(

esop

UepNMNN uep 1seradoy
‘esop uep JedEIBASEBW
ueelepiaquad
‘ueelepnqoy
‘eyesimrred suepiq
ueyejutowad uesnin

uesesed3useiuswr  Jued
usjednqey] yeiorq seui(]

avmve
DNNDONVNIEL

NN N tep 1seradoy] \

eAUUWEEPIP }TENI9] TUIOUO3D

ye3duauswr uep
ByUESnH Tejuel ejewl uep ueesoplad ejesim eyesn (09 ‘oIqiu  eyesn
ueduequoduad uep uespuuad werep ejesmiIed J&Eom ' eyesnIaq
dueplq p yYeduouow UEBP [I09¥ ‘OoIIW eyesn uendurewoy
nyed  sejysedey ueedepioquiad  uejled3ulUdd | b ues1ex3uruay b
ejesimtred
ISeunsap 1p ejesm ynpoad Surnsinpuad usuodwoy
redeqas ejesimued  Buepiq  1p yeduauowr elesmired Iseunsop
uep [0y ‘ol eyesn npold seyeny Ip eresim Sunynpuad
ueduequoduad uvedurdwepuad uep 1seyuqsey | g usuoduroy  r1eleqos
yeduausw uep
uojednqey eyesimired 1seunsap 1p ejeswm jnpord [0y ‘oI eyesn
Sunsinpuad usuoduroy tedeqes yeSusuowl uep sinpoad sejeny
[o9y ‘oI eyesn ynpoid sejeny uejexduiuad | 1°¢ ues1exq3uIuap e
Jieony Sundwey uep eiesim
esop 1p wnuwn euereseld ueynuowad ISEN[Ise] | €'
Jireoay] 3unduwes] uep Bjesim esop
ueeopduad  sensedey  uejeyBuruod  sejnsey | 7z Jealy ejoy uep
BJESIM BSOP INn[E[oW
uojednqges] eyesimired [esior
Iseunssp Ip jieary] Sundures uep ejesim esop Ip eAep Joquins 1suajod
elesiym ynpotd-jynpoid ueduequiaduad 1seU[ISey | [°C ueyduequiaduan ‘'z
BlEBSIM MLIE) BABD IB3Eqas [exo] BAep Iaquins
1suajod ues3uequIaluUsUI WE[EP [B30] jexeleisew eresmmrred
. seysedey ue3uequagduad uejedutuad | ¢'1| mreu umxmb.m%wm.E
I, IIf- I
NV 1 NVIDOAU ISVIIANI| ON IDALVALS| ON

8¢




. ueduepun
\\ & -3uepuniad
w\«\\\ . ueinjerad
\\\\\\\ u - \ uenjualey uedusp
s \\\\ : \ rensos (N
\\\\\ \ yedusuaw uep
‘uexueqlad /ueduenay \\\ - \ {1993 ‘OI{IUI eyesn
esel S®3LI030 \\\ eress elesIMLIE]
WSIANN uep 1seradoy \ resof sinpoad sejeny uexjeydurus eyesn uep
‘esop uep Jeyeleksew jymun  nuasul  uep Ise[nder  ueduequwoadusd | 7'l yedususw
- ue 003 Lsnput
“ ueelepioquiad s uﬁww.ﬁvﬂ A _bwswc._
rejesimired 3uepiqif. ueduequoguad  13eq
ueyejuLowad uesn.m \ : eiesimiied eyesn Suepiq yeSususw uep ‘[0 ueyephway uep
uesereddusfoduow  Fuek) \\ ‘ol eyesn ueSuequwaduad 13eq ueepouriad Jnuosur  uenaquiad
uoyednqey yease( seul(] w\\\\\\ k\m\ - sosye ueyepnuisy ynjun isendol ueduequaduad | [°1 SuoIopUsN ‘1
gavmvel I II I
ONADONVNAL NV 1 INWVADO0AUd ISVIIANI| ON IDALVILS; ON

nojuaq redeqes werdoxd 1sesIpul uep 1391e1]s wepep uesleqellp seje 1p ueseliqay yeay

‘weSuepun-Suepunisd ueinjelsd renssg rexo] jeeredsey uesduequisyi( Suek ejesimired eyes()
Sueprg yeSususy Uep (1093 ‘OIIA BYes) SUOIOPUSN MU JIUSSU] UeLequidd uUepuedunpullag

:¢ uexeliqay yeay

v

\\\\\\ ueeresimiredasy esel eyesn ueuese] Jeserefsew

WSIAN uep tserodoy | uep npoxd sejyreny ueduequsduad weEp UexSuwequaIp

‘esop uep Jejyeledsewt eyesimiied 3ueplq Ip yedusualwl uep 1093 ‘oI SueAk SmﬁchQ

ueeAlepiaquiad egesn seysedesy] ueedeploquiad ueleNIUIUS | 7't eyesn Juepiq

gvmve| III - II L L
! N

DNNADHHNVNAL NVIVHVL IVADOAUL ISVIIANI| O , Hmum.—wéh.w ON

60



jiyeasy] rwouoys uep eyesimired
eyesn Sueplq yeduauaw uep 109y ‘oI eyesn

uemejesimn

7

uesuesepad . v eAugduequiay ynquini JuolopuswW 3IInjun JIessq epedoy  ueuelered

Sueplq uep :m_bmz_ucto&& eyesn (ySD) Auqisuodsay [eog  areiodio) ueyLIquIoul  Wrefep

3uepiq TAINN ueeyesniad [eisos qemel Sun88ue; ueyesi3uruag | 7' ejesimtred 1seunssp

uep 1seladoy ‘esop uep \\\\ - - Ien{es 1p yeduauawl

JesereAsew ueekeplroquiod ; J1Irealy] Iouoyo :wc ejesimLred uep 1093 ‘onu

) 3 . eyesn 3ueplq ye3usuoul Uep [I09Y ‘oIl ByEST eyesn e[eys JieaIy

‘epesimired G@EDN uepeiadsusw werep (jeljer nur  eiyesmired Iouo3 uegduap

ueyejuLDULd uesnin 9exSue seue-yedeq) jnesly WoOUONd  uep eresmmired eyRSN

uexereddus(olusw Buek vlesmired eyesn 3uepiq Ip Byesn eeys uep stuaf Iejue euresel1ay
usjednqey] yerdseq seulqp . redeqloq Jejue UBBIITWLY BUWIAS ueduequiadusd 't Suolopuajy ‘1
gvmvel IH I I NVIDOUd ISVIIANI| ON IDIALVILS| ON

DNNDDNVNIAL| NVIVHVL

Ins{uraq redeqas weadold 1sexipur uep 1393enis weep uedleqelp seje ip uexeliqay yery

‘j13eary] Twouosy uep ueejesmlredsy Sueprd 1p eyeS JelUuy IE[IN [EIUEY Ueeliua)] uejenduad

1y ueNelqey yery

04 Lo

ejesimired
ISBUNSOp Jeln{asip [eXO] Jjejeledsewr epedoy
uexpiniunuadip Sued ejesmmued eyesn  3uepiq
ye3ususwl Uep (109 ‘OINIW BUeESn uep SIuaf]

eyesimired eyesn

avmve
DNNDONVNIEL

1sexyise[y ueeuesyead ueduidwepuad 1seyqised| gzl Suepiq yeduauaw
uep 09y ‘o
uedunpuipied ueyNISWIW eyesn uedunssue[ay
3ued eyesmmued  eyesn  3Jueplq  yedusuaw depeyia
uep 1993 ‘oriu eyesn ueduequoduad 1selised | 1'C ue3unpul[ad ‘T
NVID0Ud ISVIIANI| ON

IDALVALS

on

o€




ueyejuLswad uesnin
uexereddusfoiusw 3uek
uajedngey] yelse( seulq

avymve
DNADDNVNIL

elesimrred Suepiq 1p yedususw uep [105Y ‘oI erexs eiesmmtied

eyesn npoid depeyis) ueresewad /1esed sasye eyesn guuelol uep
enquowl eAedn wWe[ep BIPAW UBJEBJUBWISJ 11| sos3e  yerjtodwap ‘1
WVIDO0AUd ISVIIANI| ON IDFELVILS ON

anyuaq refeqos weadoid 1sesipul uep 1391e1)s Welep uedleqelip seje 1p ueseliqey yely

BlESIMLIR] ISBUNSI(] JBIag Ip [EXO] JesjeleAsey ue3uequayiqg Suek
elesmLIed eyes 3ueplg YeSuousjy Uep [1093 ‘OININ eyes(] ynpold depeyls], Jesed sosyy Uesenad:§ uexeliqay yely

ueduedeptad

Buepiq uep uelysnputiad]

3uepliq
uep

TAINN

yexeredsewr ueeleproqurod|

iserodoy  ‘esop uep)

resor ynpoxd Sures eAep ueyenduad ynyun
jean] rwouoxa uep ejesimued eyesn ueuelel

-

selyeny Yequel reqiu uelesduiuad  1sejised | g
reso] ynpoad Sures elep uelenduad

jyniun juesry twouoxd uep eyesimued synpoixd

sejeny yequrel rtejiu  uejey3duiusd ISE[ISEY | €7

J11eaIs] TWouoya uep ejesimued
BUBSN JEJUR TE[IU TBjURI UBRNIWSY ueduns3ue[ay

.

.
Ere

‘resed lepuels
Iynuatuou wejep
yedususw uep
[109y ‘oXIwl eyesn

ueN3uequaNIp
Sue£ ueejesimrredoy]

‘eresimrred Suepiqb-
ueyejurrowad uesninj
ueyeIeddus[siusul 3uek
uojednqey yelseq seulq
avave
DNNDONVNId

1

I 11

NVdIVHVL

uep JTesed Iepueis ynuataw ynun esel ueueke]

eyesn ueuede] sejieny uejeyduiuad seysey | g cmv. yeSuouow
JneaIy IWouoy3 uep uep {109y LIIsnpul

elesimuied eBUesn JeBJUE TE[IU TEjUBI UREIJIUWISY ‘Jears Lgsnpur

ueguns3ue[ey] uep Jesed Jepuels IYnuswaw npoad sejeny

sinyun ynpoiad seyrens; uejesduruad ISEI[ISBY 1'Z ue]esy3uruaiy 'z
IWVIDO0AUJ ISVIIANI| ON IDILVALS, ON

e




[BqO[3 1seWwLIOJul

Suepiq
uep Jesed 1suajod

uep 1se1adoy

jeseredsew ueelepioqurad Isquns uedusp
! d eresimired Suepiq 1ip yeSusuow yesuauauw uep
EAESIIE yesiml SR [093 ‘oIl eyesn
ueyejuLswad uep (093 ‘onyiu  eyesn snpoid depeyisy eeys eresimued
ueyeresdus[eAuow Iesed sosye ueseniled Juolopusw WeEEP JIBSI] egesn wctm.ﬁow .:mn

usredngey yedae( seulq eyesn (D) [eisos qemel 3ung3ue) uejexduiusd 1°z| sesxe jensiodwsy

eresimlIed 3uepiq 1p yedusuaw Uep 109y ‘oIl
eyesn In[eow jeyerefsews ueduequiayip Juek
eyesim npoid ueresewoaduep ynpoid sejeny

iF
L

cmwcwwmvpoQN&N || ueeyduiuad  weep ueBunuadey  nySuewod
Suepiq uep :m_bmsvctoaw\&\\\\\ \M sejul] uep JOP9S sejul ewesellsy uejendusd 1 [eqo[8 1SeULIOJUT
3uepiq WMIN B JTesed uednseo senprodwow werep uequIaxlagq uep resed _wcouom
uep Iseradoy ‘esdop uep yepns Sued ejesmired snpur wyejed ueluop loquins ueguop
1eyeiedsew ueedeplaquiod eyesimired Suepliq 1Ip YeSUSUSW UEBD [109Y ‘OINIW yeSususw uep
‘eyesmrred eyesn ueeniwoy uep elisy 3uuels[ uesenjisd 2Tl o9y ‘ol eyesn
VIDOAUd ISVIIANI| ON IDILVIALS

DNADONVNIL NVIVHVYL

4%



uegduedepaad

3uepiq

uep uewnsnputed Suepiq
I N uep  1seiadoy
‘esop uep jexeledsew
ueelepioquad
‘eyesimired 3uepiq

ueyejyuriewad uesnin|

uexeredguopAustr  SueAh

uegduedepiad

uep ueuysnputad Juepiq

INSINN uep 1se1adoy]
‘esop uep  jeyeleAsew

‘ejesimired duepiq
ueyejurewad uesnan
ueeredduseAuawr  JueAh
usjednqey] yeiseq seuli(

avmve
DNNDDNVNIL

elesimired
\W\N eyeRSn Suepiq
M\ eyesmLred eyesn ueplq yedususw yesuauaw uep
uep (1093 ‘oniu eyesn ueduequadusd weep [1093 ‘oXylul eyesn
uepepouriad uedunynpuad 1sexole ueduequsguad 2z ueduequioytad
Junynpusuw
; N elesimired eyesn uepiq jymjun  uerepourtad
. yeSususw UEp [109¥ ‘oI BYESN [SE}SIAUL uenjueq uetrequod
. | Beq amn81oq euep ews uBdueqUIZUI] 12 Juolopuay e
N\\w ; \ eyesn Sueplq yeduousw uep [109¥ ‘oIqIwd uernjesod
. \ eyesn uefuequwoduad ueyepnwoey ueduninp
\m\\ \\\o .| uenjualay  ueduop
\\\\\\ \\\& uep Jnuosur uexellqoey ISes|eIsos  ISe[Isey] €'l lensas eresimured
— - I Im
N\\W\ - \NN ejesimired eyesn 3ueplq eyesn 3uepiq
\\\\\\\N yeSususw uep [109X ‘oIl eyesn uejexsuiuad yesusuaw uep
\\\\\\\\ guolopusw WeEp JRUISUl BWSNS Ueduequoduad | gl :onx ‘orqruu msmwm
- 13eq UB[EpPoOWLId
\\W\ \M\\ . elesimrred eyesn uepiq sosye depeyia
w\x\\\w\\w\ \\\\\\ yeSuausw uep (1093 ‘onjlu eyesn ueduequaguad ueyepnuoy uep
\\\\N\\\ | Suolopusul We[ep JIesIs) 101¥9S eiejue UeBjRISoy jpussul  uenrequrad
\N\\\\\&w\m \\\\\\\x\\ uep weidold 1810Uls UeBp ISBISIIUI-ISEUIPIOOY] 1 Suoiopusiy ‘1
Imr, 1m I
NVID0Ud ISVMIANI|] ON IDILVALS, ON
NVdVHV.L

no[uaq redeqos werdoxd 1sesputl uep 139jens weep uexleqelip seye p ueseliqoy yeiy

elESIMIIE]
ISeunsa( Jein{eg Ip 1exeredselN uedduequadig 3uej elesimuled eyes)) Sueplg YeSUSUS Uep (109
‘On{IN eyes) ynpoid uexduequoSusy eAedn wreje ueepoulsd uesuNN UBP SISy UeIESUIUS{:g Ueselqasy yely

€e




‘eresmrred
ueyejuLowad
ueseredduspeiusur  Juek

‘BSOp Uep jeseredsewt

ueeleproquiad |
suepiq
uesmIn |
ueelesimLredoy uejerdas

udgyednqgey] yerse(q seul( Tejuel ejew yninEs Ip selfens] ueresyduiusd e uajyednqgey
"esop uep jexeredisews eresimired
ueedlepiaquiad ‘eyesmpred ISEURSOp P JISnpuoy
’ w1 ueejdrousd
suepiq veyejunswad 1deq eEjesim Jepes
uestnin uexeredduseiuswa wmxvsg\so.ﬁ werep
duel usjednqe elesimired ISBUNSSp IBJI9S waxmhmMAme ©LI0s
Jeaoe(q Seurq Ip,euocsad eiydeg, Isye UeIBI3ON uBIeIUIUSd 17| uexad uexyex3uruaiy ‘T
"esop uep jexeredse ueduowe] ejesimured E1BSLMLIE chumaﬂwwx
ueeleproquio Iseunsep Ip ejesm  Iepes uepnfnmiad uep ~u e mm:s_wmcm @M
‘eyesimured ueejesimureday ueduequaduad weep (SimIepxod) wﬂmucow u.mxm SMMME
ueyejurrsurad elesipyy  Iepeg odwopey uerad uejes3urusg FAR uerepesay
uexeresgus[pAuowr  Juek ueluowre] ejesimiied uep ueureyewad
usyednqey] yeise(] meQW \& ISBUlSop Ip BlESlp JBpES UEBNEeIar) uelexq3urlusy 11 uelesuIuspy 1
III , ,
avmver WVADOUL ISVIIANI| ON IDILVALS| ON
DNNOONVNId| NVIVHVL

Ins{Leq resdeqss wesdold isexipul uep 13s1el)s wre[ep uesreqelip seje ip uexeliqsy yery

werep

yedwolag ueelesimireday jisnpuoy] Wiy ueyeldrousiy niun euosad eideg uesipnfnmop

yrestd] uedunuadsy nySuewad BSS JedeleASe]y Ueled Uep UeIepesd) uejesduruad:s uesefiqey yery

14



ueyejuLIowad uesnl saljod uep uep jexeseisewt
ueyeledduapiuow  3ue \\ eprod 1exqdun 1ip ejesmired isyjod sejisedes elies sejisedey uep
uajedngey] yelaeg wm:_Qw\ msie uered uejesi8uruad uep InPnais uelendusd 1°¢| uerad uesyex3uruoly g5
"BSOP Uep jeNEIBASBW |
ueelepiloquiod i
‘eyesmmrred suepiq o &\\N\ w
ueyeluLIowad uesnin | & \\\ eresuured seunsop
ueselesduspAusw  uek | %\\\\N\W\N\\% Ip euy [ensyog iseyordsyyg ueduenddueusd
usjednqgey] yeloe( SBUIL(] \w \\\\w\\\X\\m\ weep 1exeledsewr jnye ueled uejeqdurusag 9'C
"BSOP UBD jeyeleAseul \\v\ \\&\\\w
ueefeproquad | b N\\\\\\ euosad eideg uep ejesiy Iepes
eresimured Suepiq \\\\\&\ \\W\ ueduequioduad  weep jeseleASEW  ISNQLIIUOY
cm:m.uc.EoEoQ :mm:u.: M\\N\\\\\\\\\\x uep Jnesiur depeyiay 1sersarde  uejeyduiusg ST
uexeredguseAusur  Sued \\\\\ \\\\\& ueSuoure] ejesimired 1SBUNSOP Ip SBYY
uarednqey yerose(g seui( | . \\\\\\\\ ueSueuoy JInsun uejenduad uep uejeyIUIUIJ +'T
. .
‘Jexerelsew | N\\
uegunpuitad elos | o \\
wnwn ueqiaoeloy  uep | \ \\\
uewenualey ‘uerstoday | 1 \\
‘esop uep Jjeseredsewl | | &
ueedlepiaoquad | §
‘ejesmmrred 3uepiq \\\\\\\\\\\\\
. .
ueyejuriswad uestun \\\\ \\ (eyesmmired 1seUTISOP
uexelessusAuow  Juek \\ \ ueueweduad) uewe Jued uedunydur ueeydrouad
usjednqey yelseq seurd || . | ureep 7jeerefsew juye uerad ueieySurusd ez
I, Im I
avmve INVADOUd ISVIIANI| ON IDALVALS| ON
ONNOONVNZd| VIVHVL




£€0¢ — LcOc¢ unye] -

111 uedeyey,

9¢0¢ — ¢c0c unye] - 1T uedeye],
120C — 610C Unye], . [ uedeye],
unye] 61 @ I - | uedeye],
‘NVONVIILIA
elesI Jepeg ueduequaduad 3unsnpuad eueses
regeqos ueduowe] [euolsipe) ueurewtad ‘Iourny
‘UBTUDSOY BABPN(Q UBBAERMIY UBMISENIUNWON3UuaW
uep uejeejuewad uejex3urusd €t
esneuLIojul uajednqges]

elesmred [seunsop Ip elesipyy Iepeg Suejud)

|
[Sex -
W e i

eilesmired 3uepiq

P Niuoapere undnew €190 Mreq essew eipaw eped p JexereAseur
ueekepiaquod . jeseIeAsew ueuede] uep{l uejenuwad sesewnd v ueedlepioquiad
‘erestmued 3ueplq evAedn Sunynpusuw
ueyejunowad uesnin ualednqes] ejesimired ISBUIISOP 1P BIESIM wrerep eIpaW
ueyereddua[eAuawr  3uek Iepeg, ueduequeduad werep aundly ognd uep Surrelof seljeny
uoledngey yerse( seUI(] JTUOIIN3[@ ‘Ye1ed eipawl uejeejuewad ueyex3uluad 1t uexieduruay b
yeisep
eueduaq ueduemn3d3ueuad ueguoure]
qeserefsewr elesIm  Iseunssop Ip  stdojens jedway-jedwo)
uweSunpuriad ©119s neje uesemel Ip UBUBWEIY SEI[ENY UBJENSUIUI] ¢
wnwn  ueqnaaisy — uep (eueouaq
UBWEIIUIOY uep ueqnisiay uenddued ‘ueuewedy uenddued) ueeyesmmiredas
‘esop  uep ueeyesimiredsy Jnedou edwep ueduenddueuad nsnpuoy w1
uep ueyedoouad urerep elesimured ueyeiydouowr  wrefep
‘eresimired 1siqfod  uep jeyeledsew  uerad  uejeq3urusd Z ¢! eresmured 1sijod
avmvre WVADOUd ISVHIANI} ON PDIALVIALS| ON

DNNDDNVNIL

9¢




repow ueweueuad Suepiq
ueyejyuriowad uesnin
ueyered3uojeAuowr  3ued
usjedngey yeliseq Seuli(

Nq\ SRS ; |

.

L

b
o
N
i

=
L

[epow veweueuad uepiq
ueyejuriswad uesnin
uedeledduajeduowr  Fuehk
usjednqey yeise( seui(

¥

avmver
DNADONVNId

Suepiq 1p ueduepun
-uepuniad
ueanjerad uenjuelay

NVdVHV.L

elESIMLIRY Iseunsa( Ip (NQWJ) H98au uesusp rensos

werep [epow ueuwreueuruad ueyjeNIUTUSW yNjun ejesimrred3uepiq

uveuruad ueyepnwoy eBways UeduequUasus] ¢zl P Wedou urerep

ISB1S2AUl dUoIopuaw

ejesimlied 1seunsaq p (NQNd) ymun  ueurfuad

| 1o8ou welep [epoul ueweueueusd ueyjE{FUIUOUL UeyepnWoY ...Gm._u

ynun 1sngrnel ueuedurIay BuWoNS ueduequiaduad e ISNQLIeI ‘qeioep

elESIMLIR] Iseunsad Ip (NQNd) 1edau yeled ueue3uLIoy

welep Tepow ueweueuad uexjeqsuruow ymun suwIsTUR oW
yeiloep 3elfed ueuedunoy eurays ueduequiaduod 12 uex3uequadudN 'z

B ueuepun

-guepuniad

ueinjelad ueniusley

elesmued Iseunsaq p (VINd) ueduap Tensas

Surse [epow ueweueueuad uediexIUIULSW Ynjun ejesmnred Suepiq

ueulfluiod uUeyepnwoy BUIGYS UB3UBQUISZUS] oM FlY) Suise [epow

elesimLIed Iseunsa( Ip ISEISIALL eI

U : : : ynjun ueur(lrad

(VINd) Suise [epow ueureueueuad uexjex3uruswa :

Jynjun _ms.ebwu ueUR3ULIdY BUWSYNS :mmcma,auw:om 1 ueHEpnuioy 1ep

: : : ISNQLsL ‘yetaep

elesimLIed 1seunsad 1p (VIAd) eled ueue3uLIay

| Surse [epow ueweueueuod uexieqIUTUSOW JNjUN sustuesauw
yelsep eled ueueSuroy eways ueduequisiusd 1'1 ueysuequaduay ‘1
NVADOUd ISVIIANI| ON IDALVIALS| ON

nuaq reSeqos wresdoud 1seyipul uep 1391e1)s wefep uesreqelip seje ip ueyeliqay yely

-Suepunisg uelnelsd ueSus( rensag elesimLred Sueplg ISeISSAU] JULSU] UBLISqUIS] UEBIENSUIUdd

ueduepun

' uexeliqay yery

LE

BlESIMLIE] Suepld Iselsaau] weldold 1seyIpul uep 13ajeng ‘uexeliqay yely ‘9




repow ueweueuad Sueplq
ueyejuLowad uesnin
ueyeredduajodusw  FueAk
uajedngey yelseq seul(

repow ueweueuad ueplq
ueyeyuLiowad uesmnin
uesereSduseiusw  3uelk

ueurzired

Jyequreysuow

ueurzuad ueinjerad stusf ueduean3duag 22 sues wernyerad

ef1a3] e3eus) 1se[ndaiag

jeIjuoy UBSNIN UeYepnuwoy hneje uelensaiusd 12 ueyduequadua
eyesimrred Suepiq 1p seisoaul gunynpuad

uswinyop ueepeSuad uUeyepnuway ueBIPIAUI] 1 eresimured

eyesimured 3ueprq

Ip 1ISeISoAUl Ueyepnuwiay uexjessulusul ynjun
ueutluasd swsrueyowl uep wolsis ueduequagdusd

1

3ueplq 1p Iselsaaul

ISesjeIsoaqa(
ueyduequaduay

uajednqey yelae( seui( . .
avmve| III II I
DNNOONVNE] NV 1 EGONE ISVIIANI| ON HGQHEBM ON
anyuIaq refeqos wreidoad 1sexipur uep 1391e1ls werep uesleqelip seie ip ueseliqay yely
rleSIMLIEd Sueplg IP ISLIS9AU] Ueyepnuiay] uelesduiusd g ueyefiqay yely
ue3uenay
avmave
HNNDONVNAL IWVIDOAJ ISVIIANI| ON IDALVILS| ON

8¢




‘aeeresmmrredosy
‘uegduedepiad ‘fepowt
ueweueuad wcdvﬁ
ueyelutowad uesnin
uexeleddus[eAusal wﬁm%
uorednqey] yeiseq meQ

repow uewreueuad Suepiq |
ueyejuLlowrad uesnin
uexeIregduseAusw Suek |
uajednqgey yeloe(q seulq |

avmvre
DNNDONVNIAL

£€0Z - LT0g unye, : 11l vedeyeq,

9¢0¢ — ¢cOg unye, . 1 vedeyeg,
1C¢0C —610C Unye], - [ uedeye],
unyef, ot : 1 - 1 uedeye],
, INVONVAALTA
11e3[19} 10)¥3s
ue3uop eyesmmtred
ueplq  1p  [epoW
sutaoad /usrednqges] uenyemisad lojuey] uesusp uvewreueuad  1sowoad

eresimued Sueplq 1soword euwreselioy uejeygurusd 1°¢| 1Biours  uexyeq3utUSy e
ueduoure]
uajednqgey 18eq ejesmmired 1seisoaur  1sowoxd
uereses [eisusjod  ereSou-eredou  uedeisusd 9'7
uexnpadip
Fued ueuiziad RUSSULW ISBULIOJUT UBBIPIAUS] ST
JouId3ul
uep {IUOCIPA[E ‘YEI9D EIPOUW IN[elowWl ueduowe’]
usjednqey ejesmired 10339S  ISEISOAUL  ISOWOL] ve
uelduowe] Ip eyesmired
sigojens uesemes] uep ejeswmired 1seunssp Lep
seysaaul i3 Sunedlew TeSeqleq uedurquULFUdd €T
ueguourer] 1p 1seisaaul uep ejesimired ‘ueduedepiad 1a8ou
S : L .{Ien 1p uep uedau
sowoxd  ewesiaq  jewelanos ueduequadusd 7 : :
weep Ip ejesimured
[e88un ewre[ uep uemejesim uedunfuny Sueplq 1p ueduoweE]
uejeyduiued Suoiopusw Sued ejesimued 101¥3S 1Se)SoAUl 1sowoid
1sejsaaul 1feq ueyepnwoy ueusquad uedelsusd 12 ueyesyduruay ‘Z
: eiesimued
ISBUI}SOp IP ISE}S?IAUl
ueduoure] usjednqey] 1p eresimrred Suenyad ISeULIOUl
Sueplq 1sejseaur  [yoid [seuLlojul  UBBIPIAUL] T'1 UeNeIpaAsusy ‘1
NVIDOUd ISVAIANI| ON PDIALVILS|

. ON

:anjLIaq reSeqos weadoad 1sexipur uep 139jeI)s Welep uesiieqelip seie 1p uexeliqsy yery

eiesimLIed Sueplg Ip ISeIsoAU] Isowold uejeqduruad ¢ uexeliqsy yeiy

519



yelaep

eyesimrred 1sowoad
uepeq ‘eyesimired
eyesn Iseisose/n3erad
‘ejesimrred
suepiqueyejuLiawad

uesnin
uexeredduspiusw  Jued
usjednqey] yeroeq seUI(]

Ht

4

avave
DNNDDNVNIL

eAUIRIIOS Uep ue3uowe] LIeyeyqg elesipm
— 1eferq ueung wexe]N IS eped smsjopray Juek
erledoueourw uUemElESIM  ULWISAS (snsnyy Jeurw)
Tesed 3nied odwopoy njun ueresewsd ureidoig

A

(e1an erESIM “JOUINY BESIM ([E) [ESSEUW Blesim
Isejuonoraq sued ynpoid ueduequodusd ueluop
eIe3ouBOUBW  UEMBIESIM USUISSS (WSLNO} SSbul)
[essew ejesim odwolay ynjun ueresewsd ureisold

€l

Tesed 3ni1oo yodwofay niun ueresewad wesdoig

eAUIBINIS UBp Lesduopuy
TeAN wedel 3IdSM  ‘edureinsies  uep Ip{dur],
o3[O WeNBN JJSH ‘BAuIe)as uep ueduowe] Lreyeyg
elesiy - jelerq ueung wesep 4SS eped sns{opio)
dued eipjuesnu uemejlesim UdW3S (sSNSNYY jeurw)

KR!

(eln; ejESIM ‘IoUINY BJBSIM ([B) [essew
elesim  Isejusuolaq  Jued ynpoad ueSuequoSuad
uedusp elelUBSNU UemEBIESIM USWS3S (WSUNO} SSH)
[essew ejesim yodworay ynjun ueresewad weiSoid

11

ueysejuoudip duek
Sdd ueejdiouad
Junnpuow
1sowoid
ueresewad
uexjessuruaw

qnjun
uep

NVdVHV.L

NVIDOUd ISVHIANI

ON

IDIALVALS

ON

nsueq redeqos wesdoad sexipul uep 139)e1)s ure[ep uesreqelip seje ip ueseliqay yery

SIdd uesduequaduad uesrewndoduswa
sinjun resed 3nisd uswides ueSuequofuod uep [essewr uemejesm resed uswges uedejuewsq : ueseliqay yery

ot

uemelesiy Jesed ueduequadusd weldold ISeIpU] uep 13ojeng ‘uexeliqay yely |

NHLVANIV VLVSIMIIVd NVIVSYVINHd NVNOONVINEd WVIOOUd ISVIIANI ' 9



yeloep
eresimrred 1sowroad
uepeq ‘ejesmrred
eyesn Isersose /nsejad
‘eyesmrred suepiq
ueyejuntowad uesnin

uexeredduseduswr  Suek
uajednqgey] yelose( seui(]

uesiprpuad |
Isnisut ‘qeisep |
elesimrred tsowoad |
uepeq ‘eyesmmured |
eyesn iseisose/nyjerad |-
‘eyesmmrred guepiq “
ueyejuawad uesnin

ueeregduspAuow  Juek |

uojednqey] yeloe(] seul(]

avmve
DNADONVNIL

opea} [eael], 'y
UOISEDD0 a3esn-Inolaeysayg 3
Aouonboaj o3esn-1nolaeyayg J
dnpry eded - syeidosisy 9
ueueelrod 1seanojy p
{s1onpoad pajerol) jrests) Suek ynpold ‘o
syyeIdowaporsos 'q
syeidosn ‘e
ISBUOW3aS
o|qelrea  uejedapuad uesIesepiaq ueduouwe]
uarednqey] 1p snsnyy jeurw ejesm ynpoid 18eq jeds) Tesed yn1ad uswdas
Sued (1oxrew 103re)) uereses Jtesed ueduequssusg '€ ueynqunirad
uexjex3uiuow
ynjun 1sowouad
urel-ure[ UBp ‘ejesim esap ‘yelelz eyesim niados uep uereseuwad
snsnyy jeuiwt ynpoid-ynpoid 1sowosd sesyisusul 1'e ueyduequaguow €
(1oxjupw moau)
nieq tesed uep ‘(ayivw bHubiswa) Suequiariaq resed
‘(3osprew doy) eurein aesed ymyun aousbyorul 1MW
uep yodvasad jayupw uejendusd uep ueduequisdusd | €7
ejesmiIied USA9-UIAD tureq
ure[ep UBeLIaSINISY INfe[owl eweln eijesimired resed uep ‘Buequraioq
p 1soword uep ueresewad weidord isexyisusul | gy ‘ewein
Tesed eped 1sowoid
SNUSIp UBP UBWSIM uep ueresewad
eweln ejesim desed ynjun (Juawesbouvw diysuoyvlal ISEIa[osye
. 42woisno)  uedduead uedusp 1seax  ueeoRdusd | ‘17 uexyexsurusw ‘'z
I II I
NVADOUd ISVIIANI| ON IDALVILS| ON
NVdVHV.L

|87



yeloep

elesimired 1sowoad
uepeq ‘eyesimired
eyesn 1sersose /nyyead
‘eyestmrred Jueplq
ueyejunawad uesnin |

ueseregdusjadusmz  Juehk
uajednqey] yelse(q seulqg

yeroep |
ejesimLred 1sowoad
uepeq ‘eresimrred
eyesn 1seisose/nyjered
‘eresimured Juepiq
ueyejuLawad uesnin

ueeredduo[eAuowr  3ueAk
uayednqey yelse( seul(]

avmve
- DNADDNVNId

(urer-ure] uep ‘1sesTIUEZIO UNLINg
‘iqoy yerelfewr ‘ppais niaey ueyidel) NIualIal
sejiunwoy snsnyy eipowr eped ejesIm Isowold ‘e
nrefewl ‘(punaysvw Apunwwod) seltunuoy siseqraq

ueresewad uep 1sowoid weadord IseqISUSIUL | $°G
BleSIm 3LIE] BABD yNSEW j03N [enfusw uep
uesisowoldwow [930Y eAulesiw ‘yexqIa} Suek uep
emesmired Ansnpur rejuel eyew gueluedss 1p 3uels
soword ewods-eways ueelduad mndijew npedis
sinpoxd 1soword uep ueresewoad wesdord ueeidiousad €'g uayednqes
Ien] Wep [eseldq
snusim tesed Suek eIRjUBSNU
| pquns 1p eyesmured sourold uoad ueereddus[olusd Z°S wemejesim
eAuure] jiyean] ynpoid uep ueyetagiad
‘Al ereoe ‘wy ueienquad npepwl ‘eyesmaaq dnpry Isels[asye
vAe8 uep eIEBSIMISQ UEBZUNISPUIDIY UEBleq3UuIusd 1's ueyexduiual G
qIeurd) vredass isowold ueyeq ueduequadusd b
(wsuno) surreur
| :efulestwl) [essewl uemelesim Uesduejepusw ynjun
| snsny3] ewaltaq 1sowold uep ueresewad ureidoid b
UISLINO}
o8ewdnd maiades eAuresiwi ‘ewo} rensas yupoad
| ueduequia8uad  ueSuop npediscl uep  BUBOULIY) niuslia) euwsl
vIedos uelesewad oAuedwey Inepw N1uslIv) siseqJtaq 1sowoid
euIs} siseqlaq r1sowold uep uesesewad werdold 1+ ue3uequIa3Ua b
NnjuslIz) usuIdas-uswdas eped snxoj13)
| Bue£ yougessal jadJeW INfe[dW (IDIN)Uomqyxs
. puv ‘@ouauafuo) ‘2nyua0Uf ‘bunaspy 1
WYADOAUd devﬂn,:,: ON  IDALVILS| ON

4%




avmamve
DNNDOIONVNAL

N
N

\\\\‘} NN

:
P
4

.

£€0T — LZOT UNye] :
90T — ¢g0C unyey, :
1202 — 6107 Unyeg :

unyey, 6T :

111 wedeye],

I uedeye],

[ uedeye],

111 - [ uedeye],

‘NVONVIILIA

BlESIM YlLIE) BAED/ISBUNISOP
ederoqogq niun Tmfeaq SueA UBSNIL)  19YIL O
(diysiaquiawa) ueejodsueay niyreyl ‘q
(1unoosTp 3IINOIID) uesnId} Bdrey ueduolod ‘e
infeaur ‘eyesim ueuereliod ueelelquisd
BWIONS uep sosye  ueyepnuwey  uejeyduiusd | 4G

(ure-ure[ uep sdewid[ld /yeterz ‘ued ‘jeqersy
“egrenyoy niun ejesim joded maoades ‘eAuredeqss
uep ‘sniSijol  ‘ueledo[oy ISIpEI}) NIUIIS}  HBWD]
Juoas uep elesim joxed ueresewad ISEqUISUIUL | 9°G

7

N

4t

AR &\\\\\\ N\
=

N

.-

Jejue ewesel1oy uep jisuajur ueduequedusd °q

ueiptpuad
ismnsur - ueBuop ejyesmmired  Ansnpur  nyerad

(urer-urey uep ‘referaq
ueguiquiq efequo] ‘133un; uenundiod ‘yejoxos)
uesipipuad ISNITISUL 1P ISBULIOJUl UeIeqaAusd ‘B

INJE[PW “ITe JeUE) BIUID BSel uexjex3ulusl ejduel
werep elfewas uowSos eped ueresewad IsexqyIsSualu] Gg'q

\\
| uenwoyrad) 1soword erpow  1eSeqos  NjuslIL)

(urej-ure uep ‘1qoYy sejIlUNWOY ‘Bdren|ay

sejiunwos juead /uenwoid  uejeejuewod g

INVADOUd ISVIIANI - ON/

IDULVILS

ON

1974




€€0¢ — LgoT unye, .
9¢0¢ - ¢coe unye], :
120 - 610C unyey :

111 wedeye],
Il uedeye],
[ uedeye],

yeroep elesimired
sowoad uepeq ‘ejesmired

eyesn Isersose/nyead
‘eyesimrred Juepiq
ueyejuLawad uesnin

ueyeresddus[adiuswr  Fuek
uarednqey] yerse seui(

unyeyr, g1 : I - [ uedeye],
NVONVIALIA
el
EJESIM ‘IOUI[NY B)esim ‘B1OY BlesIm ‘UeIelZ Bljesim
‘ueSuowre] usjednqey Ip ejesmiled Iseunsap
-ISBUSIp  UnIUBQUULW  NNJUN  Puniq L2)SDW
ueduap sidrouts 3uek puniq gns ueSuequsSusd | 7’7 ‘Iseunssp
ejesimired
en uexdejuewsw
uoyednqey] eyesim puniq 4ajspw uerenquig| [-gluep  ueqexSuruspy 'z

(reyeq ejeSIM) WISLINO]
QULIB] UuBWSIM JNjun jonpoud wsuno} 2400 eped
snxjojraq Sued usrednqey eyesmired uruonisod

1ojenys  mMequiey ueweleuod uep uerequsg 1
uejeng
elesiyy ®(yereiz ejesmmjwsumno)  ofewniSig

snusim njun gonposd  wsunoy; 9100 eped
snjoj1aq Sued uajednqey] eyesmmiured Suruonisod
3ojens equwoy uewefeuod uep uereIUaY

I'1

Suresad eied eiejue
p usjednqey]
elesimmed
uersisowrad
uexdejuewow

uep ueyjeq3uIuap

avmve

T ONNDONVNAL

WVIDO0AUd ISVIIANI

ON

IDALVILS

ON

In1Iaq reSeqas wesdold IsexIpul uep 18s1enS Weep uesieqe(ip seje 1p ueseliqey yery

usyedngey] ejesmiured enr) ueisisowsduedeluewsd uep uejeSuIus

: uexeliqoy yery

elesimured buipunig [enr) ueduequiadusd weidold ISENIPU] Uep 189)eng ‘aexeliqoy yery ‘g

4%




A

\\ \\\\W&\\\ elesmired eyesn nyjefod epeday qemel3un3d3ueliaq
\\\\\N\ Suel uereseuwad eAedn njun TeMOT
. A p
\\\\M\ ueedreysduad uep nuosur ejod-ejod ueSuequolued | g
.
- \\\& 101aDYaq
\\\\\\\ wsuno} a)qisuodsas UepR{l Wy uep 1y uoynjaLdiapn
- \ \\\\\\x\\\ Juop puv s.op uenpued ueluequiaguad nIados
4 P N\\\v ‘(s1opjoysyers) uelunuadoy njsuewad yninges UEMEJESIA
elesimrred 1sowoxd _ ] P uep uedun3ury
o : uep 9esxeredsew ‘uemelesm epedoy eIpawr ynjuaq )
uepeq ‘ejesimired \\\\ refeqlaq IM[EPUW ISEYNpPs  ISIW ueduequiadus | ¢z eAep memwwmﬁwﬂ
ryesSn Isersose /nyjerad e TeSuruy yeure: Suek v
‘eresimired 3uepiq & eyesimued sowold erpsw ueeungsusd uejeq3ulusg 2T qemel Sunssue 19q
ueyejurowad uesnin \\ jeejuew ewlauad Uep (3soy) yeuwrns Suel  ueresewad
ueyeres3us[eluowr  Juel \\m uen) redeqas [exo] jeyeredsew uexjedwousw Suek eped SISBeqIaq
uajednqgey] yeiseq seuiq \ ejesimired sowoxd ueyeq usjuoy ueduequiaSuod [ ¢| teresewad 139je0)8 e
; Buns3ue[ ereocos eyesim 1axed
ISyesuen} werep uemejesim epeday (00IoWWO00-3)
yetoep Buns3ue| ereoss uerenfuad sejlise] uesuequadusd | 41
elesmrred 1sowroxd ejesmLred eyesn nyerod
uepeq ‘eyesimired . ue3usp (Sunaxreur-oo) enruLaq sowoxd uelenSuad | ¢
eyesn Isersose/nyelad Iselsaaul ueduequisfuad MB@QS@@M
‘eyesimired duepiq “ uep todsso ueyeSuruad efedn ueSusp uesesewad cmwawmmwmwx
ueyejuLiowad uesnin ; \\\\w weigold 1sesmuoIyrs Uep ISBISSlUl  ‘ISBUIPIOCOY] 1 nySuewad : Tejue
ueeresduseAusw  Juel \ 1sowoxd uep ueresewod urefep ejsems ueguop 1sowoaxd s1d1auts
usjednqey yeioeq seuiq \\\\\ yejuuowod  elejue  ueenuiay uerewndodusg I'1 uenped.isioy T
avmve IIII 11 I
DNNOONVNAL NVAVEVL NVIDOUd ISVAIANI] ON IDALVILS| ON

InLIaq redeqes weadoud 1sexpur uep 139)e1)S Welep uesreqelip seje Ip ueyeliqay yery

‘ueinfueresjiog uep sidiourg ‘npedis] Sues UBIBSBUWId UeeI WY ueduequogusd

: ueyeliqay yery

ElesiMlied UBIESEWOd UBBNIWD)] ueduequodusg weiford ISesxIpu] uep 1391eng ‘uexeliqoy] yely ‘g

Sy




yeliosep
elesmrred 1souroxd
uepeq ‘eyesmmired
eyesn  [seisose/nyead
‘eyesmmrred Suepiq
ueyejuLowad uesnin

ueyeredduseiusuwr  Sued
usrednqgey] yerseq seui(

avmve
DNNDDNVYNIL

“\“\\\\& ure[-ure| uep ‘edAepnq remed ‘Teansay jysu
L 1 | qepe erecedn “noy oSejuoy qeq uep ureuifeloy
\M\ \\\\ uerowed ‘Ges3010] S9JUON HIom UOIYSE} ‘Isulny
1 M\ . NISNN ‘eAepnq [BANS9) UEp juoAd Ueeled3us[olusd 81
. \\ aduryoxy [9ARI], Jeqe ‘UIBA [9ABL]
\\ . @ eldor ‘areg [eael] puokeg pue 1eg Uure] BIRjUE
. \\ snusim Jtesed Joquns uexedniow Jued yelsep
. \\ . \\ Ten] Ip Jew [9ARI] JUda2-1uaad eped 1sedisniey L1
\\\ - yejurswad yIiw [e1sos BIpsw uep
. N\ | oysqom 1p eyesmired sowold LIjewW uenteyequiad | 9'[
\m\\ snusim Jesed ynjun uesuowe| usjedngey]
\\ ejesimired  1soword naiq  ¥e190  ueSueqususg S
\w wsLImo} s[qisuodsau
| dosuoy eped uexresepuowr Sued sIoployaxels
\ ered uep soword efedn enwos depeyral jpussur
| ejod uenjuouad weEp UEINjE-UBINIE uejenquad | $°1
\ \\ eyesmired ynpoid 1sowoid ueeueouarad urerep
\\ ueduny3ul] jexeredsew efepems edequa| uejeqiagd 1
r § SIeak
& \\\\\ -Hnw ereoss wadsu werep Ip uesuowe] uajednqgey|
| | ip elesmued sowoird ueSunynp uejesSuiusq | 7| Lagou
- welep  eyesimued
\ \ usdou urerep 1ip usredngey] sowoad uerad uep
.| eyesmued sowoad ueBuequeSusd uep uesenpeg 1'1| 1sSuny uespenSuspy ‘1
Hmo« mﬂmd.“ NVADOUd ISVIIANI, ON IDIALVILS, ON

nyLIaq redeqas wesdold 1sexipur uep 189)es Weep ueyleqelip

seje 1p uexeliqay yeiy

11a3ou wrerep 1p usyednqey] ejesmmired 1sowold 1SUSISISIHD ueseniad uep ueen3dusg

‘T ueyeligay yery

9%

elEstmlIed Isowold ueduequaduad weldold Isexipu] uep 189jeng ‘uexeliqay yely B




urel-uref uep ‘rsowoxd
09pIA ‘HOO ‘([ersos ‘S{Iuodiyalo ‘3Ejad) eIpawl “Yuass

\\ \ . ueeredduseluad eped pueilq 1soword uejerddusg o d
yetoep \ L urer-uref uep ‘(sungdy juourword) Yo30)-yo3jo} ‘[ersos
ejesimiied sowtoxd - \ \ /3190 /3inale erpow ‘1ojerado [oaeqy /jusSe [paen
uepeq “muammsz.:w d \\\ . . 13eq uereusduad ueueleliad eesim ueeregdua(aiusy z'C
eyesn  ISBISOSE : m od | ejesimired 1sowouid juass eped ueelrssinyoy
AMQMQBEN.Q . \ww L \ . uep ewesioq 1sowoid wuMEw  uejenqued YetoEp uep
FOIeSIA ©Pia \ \\ miepw  ‘usdsu  weep Ip ueSuowe] ejesmLed [euolseu jex3un Ip
ueyejutoured  uesnin nmjefed  ynunpes  uep  ueSunuaday nySuewod BlESIMLIB] ISOWOI]
ueseregsusoAuswr  Suek - yrunpes erejuerp ueresewoad wreidord 1sestuonuls uepeg eueseloy
uanednqey] yeise( seurq | uep ISBUIPIOO3] ‘uedunsinp 1sesirewndQ 1°¢ ueslenduoy e
\\\\\\ 7 i
& \\ \ ue3uowe] uazedngey eyesmured 1soword uejeidoy
‘ dnySuip uep elirouny Isenjeas uep SULIOIUOW | I1'T
\ (gsp ‘Tewry Jasuoy ‘1s9juo) oyny ‘dunure;
x ‘Bunaylen) snsnys jusas-jusAd ueyereddusoAuswt
\ jmun  (jlgowr  ‘Jojow)  S2IQQOY  SBHUNUWOY
uesjeqrour ue3uap Sunasire Amunwwod | 011
(tereg ere33duo] esnN uep eiel() eISIBWNG
‘Uejelog  UejueRWIEY ‘INWI], UBjUBWIEY ‘emep)
ewen iesed Joquns 1p yeroep yejuuowsd uep
snpur njerad epedsy 1sowoid 313 ueISNGLISIPUS] 6'1
avmve| III| I 1
ONNDONVNAL NVAVHVL NVIDOAUL ISVIIANI| ON IDULVILS |: ON

LY




ueyejunswad uesnin

L &

Logou Jdeny 1p eyesmiied nyerad uedusp

Ieny 1p ueduowe]
elesmtred 1sowoxd

uexere3zusplusw  Juek \\ . ueduowe] usjedngey ejesmued nyead erejue nyejodueeI3nuoy
uajedngey] yeise( seuiq ueeniwey  werdoxd  ueduniynp  uejey3uTULJ 1'¢ uexlendusapy K
L193ou Ten|
ejesimued 1soword nirq eed ueduequaBusd | b7
uogau ren| Ip ue3uowe’]
yesoep uajednqgey] ejesmired 1sowold uelerdoy
dny3u uep elisuny 1seneas uep SULIOIIUO :
eyesmmtred 1sowoad adadl P ¥ (. i P HOYUON | ¢
uepe ‘eyesimired sreak
peq “eresig q [N BIB9S Ladau Jen| Ip ueduowe] uajednqey]
eyesn  ISEISose/nyepo elesimired  1sowoxd  ueSuninp  uereyqBuiusqd | 7'z usSau
‘ejesmmrred dueplq I
Hyised BIsy Uep NVHSY Ien| 1p ueSuoure]
ueyeutowed - uesnan eie8sN :ure] eiejue ‘resed ereSou 1p ueuoure] eresmired 1sowoid
uexeredsusadusw  Jues uojednqey ejesmured  1soword  uererpeysy ueepelaqoy uep
usjednqey] yerse(d seul(] uep ueepelaqoy ueduequadusd uep uesenIad | ['g| 1s8uny uesrensuop 'z
yeisep [euolseuwIsIul
- d d :
S— isotoxd Meul  [9ABI)  JUSAD-JUIAD mmvm isedisnaed | €1 LiaSou
uepeq ‘eyesmmired Hegou Jen[ Ip [euolseu Jenp Ip ue3uoure]
‘ elesimued nyepd ynungs uep  uedunuaday eresimured
MWMMS mem_mOmm \Mxmﬁa ny3uewad Yynines erejuerp :mgwwmﬁom ureidoad sowod Q@Umﬂou
-BJesImLL ueplq ISBSIUOD{UIS  UBP  [SBUIPIOOY sestiewinndo | g1 ISESTUOIUIS
ueyejuLowod  gesnIn 1sesaaur uep ueguedepiad uep ‘ISBUIPI00Yy
uexeredguoafusw  guel 1oppes  ueluop ejesimiued soword urerSoid ‘ueSunynp
uajedngey] yeise( seui( . IsesiuoIuls  uep  ‘iseutpiooy  ‘isesirewndQ | 107 uesen3usy 1
avmve| IO I o 1 B -
DNNDONVNAd NVIVHVL NVADOUd ISVIIANI| ON HUﬂ.Hoﬂhw Oz

In3{LIaq refeqoes weldoad 1sexipul uep 1391enls weep uesteqellp seie ip ueseliqoy yely

11adau reny 1p ueduowe] usjednqey] eyesmired 1sowoud 1SUsISIsYe uesenpad uep uejengusd

'z uexeligay yery

8t




(urer-ureg
uep ‘sjusad 3urddo[q ‘1s91U02) SJULAI JUI-UQD O
soulyorw Juriomiou [eroog ‘q
qsp ‘s[00} 9A3OBISIUL
‘Opmn wsuUINol -4 ‘oInyodoig-y ‘QuizedeN-q e
mreew ‘udredwres 10q A0

wstnol ueduowe] uajedngey ueduequadudd b1
rlesmued
Heioep BISOS BIpoW UBPS3ISqam selen :Smxmg.:wm o |
eyesimired 1sowoxd L P pSS¥sq ! ,m
p renusriadxa
Tepsq ejesiaLred uep ‘e[iqouw ‘[eroos njted [0A39] (e31}) ¢ wrerep aui| npedis) uep
WSMm: tsersose /rurerad -jjo uep auj-uo erpaw pndriow ued ueresewsd ‘Jjneaout ‘IneLrea
‘eyesimued duepiq isesjiunuioy  erpowl  uejeejuewoad 1sesiewndo | g | Suek ejesimired
ueyejurowad uesnin ueresewad
uexeregdus[eAuswu  JueAk elepnq 1sewodip uendureuiaxytaq Iseqiunuwos erpaw
usjednqey] yeioe( seul(] _ uep Jneaxy 3Juek (3ur-yd) Sur-uoyvay oyqnd I'1 ueysuequodusy 1
avmave! III II I
DONADONVNAD NV 1 NVADOAUd ISVIIANI{ ON DALVILS| -ON
ofLIaq redeqas weidoad 1sexpul uep 1393e1)s Welep uedieqelip seje 1p ueseliqay yery
UBIBSBWI] ISEIUNWOY BIPI]N Ueduequaduad ¢ ueyeligsy yeay
TN e
yeloep \\ o \\\
elesmrred 1sowoid
uepeq ‘eyestatred waSou reny 1p eresimired
eyesn  Isetsose/nefod soword nyepd uedusp ueduowe] usiednqey]
‘eyesimrred duepiq \ . vresimired nyerad erejue ueeinway uelesduiusd | ¢ uadau
avmve| II| IIf I g
DNNDONVNAL NVAVHVL NVID0ud mméHsz ON mehsﬂ.m ON

ot




€€0C — Lcoc unyeg : 111 uedeye,

9207 — ¢Z0¢ unye : 11 uedeye],
120T - 610C unyey, : [ uedeyey
unye] 61 : I - | uedeyey,
INVONVIALIA

[euolsewgiul undnew ‘TeuoIseu ‘[euoIgal
| ®leysiaq 3ued ejesmired juosd ueereS3usoAusg 6’1
s [euolsewdlul uep ‘[eUuoISeU ‘[BUOI3aI
| uweefepnqoy uep woas sejuad undnew elesmmrred
| JUSAD-IUOAD denos werep sedisnaediag {1

auljuo exeoss uerenluad 1sejisejwsw Suek
ueresewad Isexunwoy epow ueduequedusg L1

s[epod oulj-uo IMfeEW SNSNYY jeurwt
| | 'yesim ynpoid-snpoad 1soword ueSuequoSusy 91

. ejesimiied siap[oyayels Jejue
| | myesmued Bupesrew-s ueSuuel ueSuequeSusy | ¢l

avmve

DNADOHNYNAL INVADOUd ISVIIANI| ON IDIALVILS| ON




BlESIM
eqesn uesunqes joxfed uesisowoiduwowl UEBP UENIESRWOW We[ep
adda ‘eyesimrred elesimied  eyesn Iejue  ewese(1sy  ISBISE 'z
eyesn /isersose ejesimed snpur
LA BlESIM
‘eresimired Suepiq : Inuaquad
. ml I joyed ueseydouowr weep eyesmued eyesn ejuBl BlRW IejuE
ueyejuLswad uesnin | . Iejue eweselisy ewoass uefuequisfuad 1sejqse, e 9.559 1SIp ue[IpEsy|
ueseregguo[ofuswr Suek | b elesimued egesn Iejue . uesleyduusw
usrednqey] yerseq seui(] \\\ . eweselioy swsiuesow uep wnioj veduequaduag '] uep ueyIdIauIsuaW 'z
- .
- . w\\\\ eyesimiied eyesn jrexio) ueinjeiad ueeuesse[od
. . iIsenfeaa uep ‘uenejururad ‘uesemedua 1 ueduepun
. ., -Suepuniad
\\ \N\ \\\ \\ BlesImLIBd BUesS[) ISESIPIBEPUE]S UBp BlESIMLIB] uernyerad
. \\\\ | eyes) J1eyeq epue] ueeuesyepd nndipw uenjue)ay
ejesimired  eyesn uelduop jresae)]  ueinjerad ueguop Tensas
. \ \\ | ueeuesye[ad senqisey uep ueeuiquiad ‘ISEUIPIOOY | 7' ejesimired  eyesn
. eyesimrried ueduequasirad
\ egesn JedIs)  ure] ueeuesyepd ueinjerod 13eq nisnpuoy Suek
;W.\\ | ewos ejesimued eyesn nyead 18eq elesmiied unr  ueyeiydousw
eresmired Suepiq \\ eyes[] Isesiplepuelg Uep elesimleq eyes() ynjun
Iejyeq epue], ueeuesyed uejedooiod esSuel eresimired  egesn
ueyejuLswad uesnin \ werep ueduepuniad ueinjerad uenjusyay uelusp guepiq 1p isemnsal
uesereddusppAusw  Fued &\\\ rensss ejesimued eyesn Sueplq 1p ueeuessead ueyeUEBSHE[QW UEP
usrednqey yerse( seui(] ueinyexad neje uexeliqay ueunsniuag I'1 uesduequiaduswx ‘T
avmave| 1D II 1
DNNDONVNEL NVIVHVL WVADOUd ISVHIANI| ON IDALVILS| ON

nojLIaq redeqos wresdold 1sexqipur uep 139)e)s urefep uesreqelip seye 1p ueyefiqoy yery

eleSIMLIEd 1I3SNpU] Inp{nig uejendusd

:T uexeliqoy yery

BlESIMLIRd BUES[) Uejendusd weldold IsesIipu] uep 13oyeng ‘ueyeliqay yery °|

VILVSIMIAVd [dLSNANI WVHOOAd ISVIIANI O

IS



elsouopu] ejestmrred

BUESN uedunqed
ada ‘eresimiied

BUESN /ISBISOSE
‘eyesmired 3uepiq
ueyejurawad uesnin

ueyeredguspAusw  Juek
usrednqgey] yeioeq seui(]

eisouopu| eyesimired

eyesn uedunqed
ada ‘eyesmned

eyesn/iseisose
‘eyesimired 3uepiq
ueyejuLowad uesnin

uesereddusiaAuowr  Suek
usrednqey] yeise( seui(]

elssuopu] ejesimLred

avmve
DNNDONVNII

13 19] 10)3[9S uep

ejesimired Lysnpur ueyningay ueSusp rensas ejesimied  eyesn
eyesn nyeed sejensy uelesButuad 1sejqisey] Z | merered elejue
\\\ eresimiied Hequre) repru
. eyesn ynjun gunynpusd ueuele] uep ynpoid ueeydouad  rejues
. ‘ seyjpueny uep sejfeny uejeq3uiusd 1sejisey | ['4| ejew  ueyjenduowr b
o
o
3ojouxay uejeejueurad ueysumunguaur
| uep uownfeuew seysedey  ueySuequoSuow Burres Sued stuofos
- werep ejesimried eyesn 1sepqisey | g'cl| Bdesimied  eyesn
uexsSunjungusw Tejue  uedungny
Suires Jued ejesmired eyesn tejue Jurrelof uep ‘1s3ury
uep eweselioy ewoays uejeqSuruad Isey[sByY 1'c uexjensusul e
i
oI i I INVIDOUd ISVIIANI| ON Hmuw.ﬁ&hw ,MOZ
NVdVHV.L

¢S




\\ ueguowe] seys eAepnq uep ueeMo[ey Insun
. \ ueeungguad Inrepw ejesm snpoid ueqIUNOY
eisouopu| ejesmued ; uejeejuewad  uejeyduiusd uep  ueeidousg s

eyesn uedunqed ueguowre] SeY3| UBIUSSIY
ada ‘eyesmmtred [isey eAepnq uep ueduowe] sSeyy Joulny elesIM Y1Ie) edep

eyesn /I1seisose edepnq mndiaw ejesmmired ysnput uep ynpoid Auuane refIu
‘eyesmmnred duepiq ueduequoduad  Fumsnpuowr  weep  sidojens uep ueqIunay
ueyejuLowod uesnin re[iu  pwew  dued  ejesmired  ynjun  wee uesewaduad
ueeregduopiusw  Jued uep edepnq edep Jaquins depeyrs)} ISeAIsSUON uep sejensy
uatednqey] yeise( seui( ededn smjun  uosur  uewoquiad  selISEY 1°¢ uexjengduspy ©

eissuopu] ejesimrred .

eyesn deﬂsn—ﬂw \ HOIN elesim .‘N.H.Q,mﬁvﬂ uep taulny
add ‘eresmmrred BJESIM ‘BlESim BSOD ‘edepnq elESIM ‘Lieyeq rlesim

eyesn /Isesose ‘1301 ejesIm : ejesim ynpoid enpo uejensuay z'C
‘eyesimrred duepiq \ \ | ADIN elesim ‘eluelsq uep Journy
ueyejunswad uesnin elESIM ‘ejesim esop ‘eAepnq elesim ‘Lieyeq elesim 1sejaadasyur
ueqereddugedlusw  Juek ‘131721 eyestm mndiow eyesim ynpoxd-ynpoid (1 sejeny
usjednqey] yeroe( SeUIL(] . uonejardiour) 1sejoadrojur uenpued ueeidiousg 1'c reqroduopy e

‘eljesmmue

BYESN /ISBISOSE 1Isyene
‘eyesmmrred duepiq ueduowe] usjedngey] 1seunysap Ip elesim uswafeuewt
ueyejuLawad uesnin jynpoixd Jures efep jensprodwowr ynjun ejesim ISeaoul
ueyeresdugaAusw  Juek juey edep 1sesour uejesdurusd meew 1syene uep seliAnearnsy
unednqey yeroeq seul(] uwwsfeuew seyreny uejeydurued ueSunynpuad I'1 uexduequadusy T

avmave| I I I
DNADONVNAL NVIVHEVL AVADOU ISVIIANI| ON IDALVILS| ON

I{Haq redeqes werdoxd 1sesxipur uep 189113 Welep ueyIeqelip seje 1p ueyeliqoy yeiy

eIesIm NI edeQ eyes() ueweseldy] uep sejeny ueSuequioSusd ] uexeliqay yely

elesImLIed ynpold Sureg ede(q uejexqsurusd weidold 1SeIpu] uep 3ojeng ‘uexeliqoy yely ‘g

€s



ueisijoday ‘eyesimured |

eyesn/isersose
‘eyesimired 3ueplq
ueyejuLowad uesnin
uexeregduseiusw  Jued
uatednqey] yeise( SeUI(]

‘eyesimired
Byesn/iseisose
‘eresimured Suepiq
ueyejuLwad uesnin

ueseleddusioAusw  Juek
usyednqey] yerse(] seurq

avmve

ejesimlred Byesn yninas

DNNADONVNIAL |

| Tp ueueureay yodse ISeUNIas uep Isesiprepuels | g'l
eresmmired eygesn
ISEXJI}1I9s uep
lepuels uedersuad
uejeq3urusw
ejesimLIed eyesn Isexynaas uep Isesipiepuels | [°1| uep duotopuay
IWVADOUd ISVIIANI| ON IDILVILS

Inuaq redeqes weadoad 1sENIPUT URD 1391eIIS WEEp UeIeqEep seje 1p uexeliqa yely

ejesimLIed sellised ueueke[od sejeny ueiesduruad

avmve

uemejesim Jesed exiwreuIp uep puoll
rensss eAuure] nieq ejesim npoid-;ynpoid uep
ADIN elesim ‘eluejoq uep Isul[ny BIESIM ‘BlESIM
BSSpP ‘eAepnq elesim ‘Lleyeq elesim ‘I3l BlESIM
mndiewr  ejesmtred 1syerne ueseweduad uep
uejoyewoad sellAnIealy Uep Iseaoul uejeN3ulusdd

€€

DNNODNVNIL

WWVADOUd ISVHAIANI

ON

IDALVILS |

18]

:g uexefiqey yery




ueyejuLswad uesnin
ueyereddua[oAuswl Juehk
usjednqey] yerseqg seui(

.

e

gavmve
DNNDDNVNIL

SN
\

o
-

N\

N\

W

elesmmured isejiodsuen
eyesn uswsfeuew sejeuoisajord ueyesdurusd

1

sejisedesy| ‘epeuLie
sejeny ‘stusiq
ey uejeydurusg

‘T

IIx |- 11 I

NVdAVHV.L

INVIDO0Ud ISVIIANI

ON

IDALVILS

ON

‘JnojIeq reSeqos weadold 1sexipul uep 139111 wWeep uesieqelip seje 1p uexeliqey yery

elesIMIIBd Iseurnse wereq Ip Uuep ninusy uemejesiy ueuerelisy veyepnuwsay

Sunsynpusy Suek 1sellodsuel] eyes) uep esep ueuekeq sejeny uep sejsedey ueduequadusd

‘¢ ueyeliqay yery

IDINN uep 1sersdoy

‘eyesimired BYESN
/1seisose  ‘ueelepnqgay
‘eyesimrred suepiq
ueyejuLswad uesnin

uexereddusieAusw  JueAk
usjedngey] yelae( seui(g

WIINN

uep 1serodoy ‘ejesmrred
eyesn/iseisose
‘eyesimired guepiq
ueyejuLowad uesnin
uexeresgduseAusw  Juesk
uaredngey] yeiseq seui(

avmve
DNNDDNVNIL

elesimired eyesn uesere3dusieiusu

1eduwolas
werep resfor edepnq eAep lsquns
.| BAepng ueseyyoy
ueeungduad 1sendor uep ueseliqoy ueunsnAusd | ¢'¢ B—— Suek
\\ ejesimued eyesn welep ueduoure] UB[EO[93 m&.ﬁ uep xnpoid
- BUWD) Uep JInsun uejeejuewoad ueyey3uiusd | g'g uexeunssusw
\ ueduouwre] seys] edepnq uep (£peads Fnjun
[eoo]) [edo] ueseyxay uexSuequodusw Suel Jnuasur uerquad
ejesimired 1msnpur epedoy jruosul uelsquad | 1€ 3uolopusy ©
ueduequaduad
uesrjuriad eledn werep eyesmmired 1snpur uep
% .
yeruniowad eiejue ewesel1oy BWIMNS UBUNSNAUD] | €°7 T ——
elesimued eyesn nyerad ysio uep [ooy ‘onmu
| rexo; ynpoad uep WMNN npoid ueeundguad eyesn erexys
. Sduolopusw yNIUN JUISUI eways ueSuequoduad | g eresimued  eyesn
duise ejesmmured eyesn ueynquniiad
-egesn uewedue depeyrs) [euolseu Yyeususw guolopusw INjun
uep o9y  ‘orqiux  ereys ejesimired  eyesn 1SejIIse; BUIONS
\ Bunpuljow ynjun isengal ewass ueduequoduad | [°g uey3uequadusy Z
1| 11 I
1a N DAL
NVIVHVL NVIDOoAUd ng NI| O Qct éhw ON

¢S




€€0¢ — LgOog unye :

111 uedeye],

9¢0¢ — ¢coc unye], : II uedeyef,
120 - 610C unye], : [ uedeye],
unyel, 61 : Il - [ uedeyey,
‘NVONVIILAH
&\ \\ elesimired 1sejrodsuen)
\\\\\\\\\\ eyesn uweep ueueiepd uejeweesay  uep
L & ‘UBUBWERAUSY ‘ueuBwWEedy Ise[nSal uespedousd | e
%w\\\ ejesmmrred
‘Jeroep \ \\\\\ ejesimrred 1seyrodsuer) eyesn
ueisijoday ‘uedungnyrod \ . \\&m Iseptodsuen;  eyesn  [euorserado  ueyeAe[oy ueuekeod urerep
‘eyesmmrred Suepiq \\& Iepuels 1sejuswadut uep uejey3duIusd Z1| elioy egeus)
OZDmvmuMM«\MMM I Z<MMJ.H<.HH. NVIDOUL ISVIIANI| ON IDILVILS, ON

9¢g



ejesmrred
eyesn  nye[od/iseisose |
‘eyesimired Suepiq
ueyejuLiourad uesnin

ueseseddud[aiusw  Juehk
usjednqey yetoe(] seulq

elesmrred
eyesn nxeod /Iselsose
‘eyesimured 3uepiq
ueyejuLouiad uesnIn
uexeledduo[oAuowr  Juek
uayedngey yelise( seui(]

avmvr
DNADDNVNIAL

sny] eosed ueejesimuredoay ueyrnuwad

NVAVHYV.L

werep ueduidwepuad ejod-ejod ueunsniusd (o4
(urere BueOUDQ [ESTW)
Jeinlep ueepeoy we[ep vlesmmuied Liasnpul uep
yejunowoad erejue ewesellay BUWaNS ueUNSNAUS] vz
jeyeIedsew
ueduouwre] uajednqgey] .
.| uep ‘eyesn emunp
ejesimLIed ISBISOSE UNIN[os 9SBqEIEP UBUNSNAUI] £C !
ej03 /uajednqges
euosad eides mpeou elesim Iepes uexjeqduiuaw yejuuowad
werep ewesel1oy urerdoad ueeuesye[ad ISUIAOL d
ISBUOD{UIS UBP ISBUIPIOOY WMNIO] UB3UequIddUsd T :Emcméwm
vlesimued ISeUnsop-Iseunsap ‘gqejurowad
ueresewod uep ueduequsduad weep eyesn elejue BUIBS
elunp uep yejuusuad erejue eureselioy weidoid el1oy 1seyuowarduul
sejuowoidwr  1seurpiooy wnioj ueduequedusd 1'¢ ueslen3usy e
elesmrred eyesn
UEBIJIWSY ISeN[ea; uep JULIOIUOJN ueeUESYE[3] +'1 1exeredsew
elesImlIEd BUES() UBBINWIY] uep ‘eyesn erunp
weidoxd STU33) cawE.nEE, GmmSwmeom 1 ‘e103/usredngey
d LA yejurowad
elesimured wsnput nye(od 1seurpioosq asuiroid
uep Iseyiunwoy wnioj uexnjusquad IsEI[ISE] 1 QﬁwcwEwQ
ML ueresewad uep ueduequaduad ‘qejunswad
weep eyesn emunp uep ygjuuowad erejue eIejue Buies
ueeueouotad eweselioy ewoys ueduequaduad 1'1] elroy uexienduapy ‘T
ON

IWVADO0AUd ISVAIANI

ON

IDIALVILS

{LIaq regeqas werdoad 1sesipul uep 1391e1)s werep uesreqelip seje 1p uexelqay Yyery

[e307] 1exeredse]y ueeweInduajy ueduap jexeleise]y Uep ‘eyes) erung
‘ej03] /usredngey] yejunowsd ‘ISUTA0ld YeIULIaUWSd ‘UBIULISWS{ BIejuy ewes elioy ueduequadusd

: uesfeliqay yery

elesmLIed BUES() UBenIua)y ueluequodusd weirdold Isedipu] uep 13o1eng ‘uexeliqoy yely ¢

LS




€€0¢ — LcOg unye], :
9¢0¢ — ¢coc unyeq :
10T — 610C unye], :

11 uedeye],
I uedeye],
[ uedeye],

unye], 6T : I - | uedeye],
‘NVONVIHLIA
ueduowre] usjedngey 1p eyesimiied Lisnpur
ueunduequiad ueyjeq3urusu eAuisedisnaed
wrerep ejesmiied eyesn uepeq uep uegduelossiad
13eq premair/ueedereyduad ueroquad
ueeuesyepd uep BUWONS ueduequiadua] +'c
ejesmmLred 1seunsap
Tejrsas  Ip  jexeleAseWl  UBpUBMEBJESIM MR
ey depeyirsy qemel 3und3uel urwelusw ynjun jeseredsew
ueenwsy wesdoid 1senjeas uep SuLiojlUOwW uep ‘eygesn erunp
ueeuesyerad uep BUWONS uegduequiaduad e “ej03] /uaredngey
uedunsdury yejurowad
depeyisy qemel Jund3ue; urwelusw njun ‘tsutaoxd
eresimired ueenjiuoy]  wesdoird 1seneas uep JuLIOjIUOW yejurrowoad
eyesn nspered \ﬁwmﬁm.owm ueeuesyead uep BUIONS ueduequiadua] s ‘qejutrourad
‘eyesimired Jueplq Iseun)sop uelesewad uep ueguequiofuad elejue Eules
ueyejuLowad uesnIn werep ByESN eIUNP uep yejurowad el1o Isenyeas
ueyeredduspiuow  Juek erejue  wesdord senjeas  uep  Suwuojiuow uep duriojruowr
udednqey] yeiseq seul( | - ueeuesye[od uep BUWONS ueduequiadus] I's uexyenduspy g
avaver
ONNOONVNAL NVIDOAUd ISVHIANI| ON IDALVILS; ON

8¢




€€0¢ — L¢0O¢ unyg], : Il uedeyey,

9¢0¢ — ¢¢0g unye], : 11 wedeye],
1¢0¢ - 610¢ unye], : [ uedeye],
unyep, G1 ¢ 11T - [ uedeyey,
‘NVONVII.LIA
ueduepuntod ueinjerad
ueduop rensos ejesmmiied eyesn ueere3d3usppiuad
\ urerep (1dn /uwedundur] uenejuBWIq
\ vAedn uep 1dn /ueduny3ur] uee[o[adusd
eAedn “Tyainy) dnpry uedunsi8ui] ueejorsSusd
seyuoudduwil uep  uewopad  ueduequwioSusdd | +°C
Jexeredsew
uep elesmm 1seunsop ueduequaduad Sunynpusw
mesyired |G o rBo1d eeguotsidtat wep stas wBuqusteg | £7
eyesn  nyepad /iseisose . : :
‘dnpy ueSuny8ury elesimtred eyesn-eyesn wiere uep
‘eyesimired Suepiq jymun edepng uep wee eAep Joquins ueLre)sajad ekepnq ueue)sajed
ueyejuLrowad uesnin ueqifemoy TeULSUsw uewopad ueunsnAusd | 7'g depeyiay ynpad
uexereddusAiusu . urefe Suek elesmiured
3ueA ugjednqey] | . uep eAepnq ueuelssod depeyroy npad Sued eyesn usurafeurw
yeise(q seuI( f\s \\\ elesimiied eyesn uswelfeuewr ueduequiadusg 1'Z ues3uequaduay 'z
ejesmued |
eyesn nyead/iseisose \
‘dapry uegdun . ejesimmied
-8ur] ‘eyesmured Suepiq . uenfueasiaq eyesn) rejuel
ueyejuLowad wesnin \ eresimured ueunduequoed yeprey uesdelsusw erew  Suefuedosip
ueseressusjoluow . sued ejesmured eygesn uedersuad  1sejqisey |z nefiy wouoyo
3ue4 usyednqey] | \ uejnlueoyiog vljesmiued eyesn eAuynqun)
yeioeq seurqg & uouiafeue|y ueduequiaduad ise[ndor ueunsniusg | 1°1 Suoiopuapy i
avmve| III| II I :
DNADONVNED|  NVIVEVL NVIDOUd ISVIIANI| ON IDALVALS| ON

Ins{ireq redeqss werdoid Isexipur uep 13s1e1ls welep uesreqelip seje ip ueseliqsy yely

nefly ruouosy uep ejesmiied M1y opoy ‘ueinlueas{iag elesmiied
ueunduequisd disutd-disuryy epedss noe3usy Sued ejesimured eyesy) uswafeury ueSuequoSusd : uexeliqoy yery

uegun3ur] depeyis], qemer 3un3d3ue], ueSuequodusd weldold ISexIpu] uep dareng ‘uexeligoy yely b

0S






avmve
DNNDONVNIL

\& uelode[ad uep iseneas ‘3uLioyuow ueeuesIBRd | £'C
ueejesimuredss] ueunsuequad
ueeueousiod USWNNOP ISESIEISOS UeepedUdd '€
WVIDHOAUd ISVIIANI| ON|

101358
seun| undnew
ejesmmued  Juepiq
Jqetoep jeyduerad
Isesiuedio [eulajul
BIBI3S sqreq
ueelesmmiredoy
ueunguequad
werdoxd
IsestuouLIey

IDALVALS

19




‘yeroep
ueunduequiad ueeuedsuaiad
‘eyesmmired Zueplq ueyejuuswad

uesnin uexereddud[efusw

dued usjednqey yeiseq seulq |

ueunduequad ueeueoualad
‘eyesmmired Jueprq ueyejuusuad
uesnin ueseieddusfeiusul
dued uojednqey yeise( Seul(]

qersep |-

‘Yeisep
ueunduequed ueeueoualad
‘eyesmrred uepilq ueyejuuswod
uesnin uexeieddua[aAustu
duel uaednqey yeiseq seul(

‘yelaep
ueunduequad ueeuedUsIad
‘eyesmrred Sueplq ueyejurowod
uesnIn ueyele3gua(eAusau

dued uojednqey yeised seul(g

avave
DNADONVNIL

SI3IoUISBIBIIS

edepnq uep wee uedunj3ul uelelsoad efepnq uep

uejesduiuad  e3duel weep ejod/usjednqey urefe  ueduny3ul]

uep ‘e3equol/ueuojuoway eyid — ‘qedIs) ueLre)sorad
seurp Jejue Jejue [seuiplooy uejeysuludd | [ b uesjeq3uIuay b

ST310UIS B1ED9S elesimLIed In[e[ouw jeyeteisewr

ueeleploquiad urerep ejoy /usjednqey jeseredsew

uep ‘e3equua] / URLIZIUOWDY] seytd ueeieploquad
‘yrexIa] seurlp JIejue ISeUIpIooy uUeje3duruad | [°¢ ueyieyutuapy ©

elesmmired Lsnpur uep iseunsap ueejopduad eIl

uewo)sisey jyenyjladwow welep ueejesmrredoy ejesmmred  eyesn
BUESN Tejuel BjeULIBIUR ISBUIPIOO uejev3uiuad | [°Z uejeq3uIusy ‘7

yeioep

I|se uejedepusd

ueNIsey3usw

yeloep I[se wefep

uejedepuad Juolopusw njun ej03/usiednqey ueejesimiredoas]

uep ‘e3equia]/ UBLI91 U WIS seyid sidalens
‘Qres1s] seulp Jejue Iseulplooy ueleq3duuad | 11| 1s8unjy uexienduspyy ‘1
! IWVIDOUd ISVIIANI| ON IDALVILS| ON

NVdVHV.L ;

IN{1Iaq redeqas urerdord 1sexIpur uep 13s1e1)s wWelep uesleqelip seje 1p ueyeliqay yery

I0)eg Tedeqas elesmuIed SUNNNPUIN Weep elesmLed sueprg usiednqgey yeloe( jexduelsd uedejuewrad

qelseq ueunduequad SI393eIis

7 wexeliqey yery

¢9




elesmlIed eyes ) /ISeIsosy

‘eyesmmrred Suepiq
ueyejuLewad uesnin
ueseredduoeiusow  3ueA
udjednges] yeloe seul

avmve
DNNDDNVNIL

ueduowre|

uayednqey ueeresimuredoy ueungduequod
weep yelsep yejuuowad uep ueduowe]
uajednqgey] yeise( BlESIMLIB] 1ISOuwoId yeloeqd
uepeq elejue ueenwuay uejexduruad sejisey ¢ 1| Uerutowsd ueSuop
MEWa)SIS yeise(] elesimued
eIBD9S Uelog( elesimued Isowold ueped Isowold uepeyd
1sesifeuoliserado  1sejqse;  uep ueduninpuag 1| elejue ueeniuoex
ueSuoure] usjedngey eresimiured ueresewad uejensuad uep
isoword werdoidweep yerseq UeluLIdUWL] Yelog(] Ejesimlied
uep ueBuowe] uojednqey yerseq elesimiled Isowold uepeyd
Isowold uepedg elejue UBZUBUIMINISBUIPIOOY eAUNjuaqlo}
1Isendal uep  JwsIuexawW ueduequaduad 11 Iseliseq ‘1
! NWVAHO0AUd ISVIIANI) ON IDHLVILS| ON
NVdVHV.L

anuaq reSeqas wesdoid sexIpul uep 139)e1)s weep uesreqelip seje 1p ueseliqay yery

uereseuwrsq Sueprg tueSueus)y Sued ueejesimiredsy isesiueSiQ uejendusd uep ueSuequLsudd

elesmlied

'¢ uexeliqoy yely

€9




wreep
gerloe(] UeluLIowad
ueSuop uaredngey

UvSUOWE] VLISV~ ueeniuoy

ugjednqes] ueejesmmtredoy ueungduequod uerensuad wep

elesImLIEg semspEsye  jendlodwowr  weep  JewW9lsls usjedngey  (VLISY)

eyes) /ISLISOSY evIresss ueSuowe] udjednqey yelseg VLISV soroUsdy [oAEIL, pUE

‘eyesimired Suepiq . 1sesifeuoiserado  ISel[iISB] UBP UBSUNNPUI] C'C smoj,  ueisouopuj

ueyejuLowad uesnin . uaredngey] elesimrred 9Y} JO UONBIOOSSY

ueereddus[eAuawr  uek eyesn ueduequiaduswl weep  ueduouwe’] AU NIUSQIO]}
uorednqgey yeioe SseUI(d uojednqey]  yerseq VLISV  uesnjuaquiad 17 ISBU[ISB ‘'z

| \N\ usjednqey

\ . ueejesimLedoy]

\ \ ueunguequag

e b

o yeloe( UejuLdWSg

\ \\W\\Wm\\ ueduop uajedngey

\\Q\ BISOUOpPU]

BlESIMLIEd

\ m\\\& msnpu] uedungen

\\\\ ueguoure] usjedngey ueejesimrredoy BIEJUE  UBRIIWOY

. \\\“ . ueunguequiad 1seis(osie  jenyiodwowl wrerep werensuad

- jnewslsis ereoass ueduowe] usjedngey yerse( uep uojednqey]

elESIMLIE] BYRS[)/ISEISOSY| | [dID 1sesifeuoiserado seIse] uep ueduninpuad A eISOUOPY]

‘eresmmired 3uepiq uorednqgey] ejesmired elesimLeqd

ueyejutowad uesnin eyesn  uesduequofudwl  weep  ueduoure’] msnpu] uedungen

uexere3duseAusw  Juek uajedngey] yeise(g (etsouopu]  ejeESIMIIR] eAw{niuaqla)
uayednqgey yetoeq seulq msnpuj uedungen) dID uenyuaquiad 11 1seyqseq ‘1

gavmve] I II

DNADONVNIL v L IWVADOUd Hwéﬁazm ON ;ﬂwﬂhﬁhw ON

nsLaq reseqas weadoad 1sexrpur uep 13aje1ls werep uesireqefip seye 1p cmxm.@ﬂox smh\

ejesmied
ujsnpu] Sueprg 1ueSueusy Sued ueejesmmiredsy IsestuediQ uelendusd uep ueduequiodudd

‘b uexeligey yery

+9




elESIMLIB] BUES() /ISBISOSY
‘eyesimrred Suepiq
ueyejuLowad uesnin
ueseted8uopiuswr  Juehk
usyednqgey] yeloe(q seulq

avmvr
DNNDDNVNIL

BAWIRID{OS UEp Uele[dS YeAelIm Mdd OWNA '€ uep ISEUnsap

eAureIn(og uep yesuo], YeAe[Im ddd OWNd T ueguequraguad

eAurein{ss uep erejn yelerim Ndad OWd T Isesiuesio

BIGJUE  UBBIIIWON

: nndyew uejeySutuad

(ONQ) uoneziuelI() IJUSWSIBUBI U0 eUnsa( uep ISBUNSOP

ymusq  urefep  (dqg) usjednqey elesimired ueguequraguad

1Iseunsadg p sIaploysxels Juedunuadoy 1ses1uesio

nyduewad yninpes ueMieqiew Suek ISBUIPIOOY BAUNIUSQII)
. uep IseqIUNWOY WNIO]-WNIO) ueynjuaquidd 'l 1SeYIISe] ‘1
I IWVIDO0Ud ISVIIANI] ON IDIALVILS| ON

NVdVHV.L

SULAET

reSeqos wesdoid 1sexipur uep 1391e1]s werep uesreqellp seye p uexeliqey yery

ueduowe usjedngey elesmired

iseunsaq Suepig tuedueus|y Sued ueejesmmiredsy Isesiue8iQ ueyjEnSUS UEP uesduequodusy G ueyellqay yely

ejesimLIed
eyes /iseisosy
‘ejesimLied Suepiq
ueyejutiowad uesnin

ueere33useAusw  JueAh
usjednqgey yeioe( seul(

avmve
ONNADODNVYNId

T

b

ueduowe] uojednqey] ueelesimiredosy
ueunsuequiod Isersesie jenyisdwsw wefep uojedngey|
qnewa)sis eIedss ueSuowre] usjedngey yeroeq (IdH) eIsOUOPU]
IdH 1sesieuoiselado Isejjise] uep uedunynpuad x> mumw«.\ssﬁm 1d

i
\N\

uajedngey ueunduwriy

eyesimLied eyesn ueSuequiaduowl  werep rAWNIUIQIT]
\ ueduouwre] uatednqgey] yersed [dH uenjuaquiad I'e ISB[ISEY e

uajednqgey]

ueejesmmireday

ueunduequiad
I : , , ;
NVADO0Ud ISVIIANI] ON ; IDTLVILS| ON

NVdVHV.L

S9




DNNDONVNIL

€€0¢ — LcOg unye],

11 uedeye],

9C0T — ¢C0g unye[, . 11 uedeyey,
120C -~ 610C unyel : [ vedeyey,
unyeq, Gt : I - | uedeyey,
NVONVIILIA
[euoiseu
ueejesimuredoy ueunSuequiadureiep yejunowad
uep ISBUI}SOp ueduequagduad Isestuedio
eBIRlUR ueenuoy  ueleduiuad  I1selIsey €1
eAurejn{ss uep uejeRs yelelim Idd OWA '€
eAureln(og uep yesus], yedeip Mdd OWA T
eduren(es uep ereyn yelem Mdd OWd 1
s nndrew uarednqey
‘Gldd) usjyedngey ejesmued Iseunssg P ueeresimireday
slopoyasels /uedunuodsy nyduewad yninjes ueunguequod
ueyleqieuwl Jued ISBUIPIOOY UEP ISENIUNWOY weep
wnIoj-winioj Isesieuoiselodo eueles I[SeN[ISEY 7’1l qereeg yeluususd
I
WVADO0U ISVIIANI|  ON| IDALVILS, ON

99



nreow 1suajoduwoy

siseqioq eloursy uerefiuad  wWAISIS ueyensduad v 1

ueejesimireday
1Iseaour  uep [epowr Isdope 3njun  wsuno}
w  seonooud  jsaq depeyioy  bupupunousg O
uep ‘Suede| q
(NS Suranosino) yredxa [eoluyo9} wrersold ‘e
Ie[eu Uo[osd Bnuas
eped usjednges SNd seysedey uelexsuiuad 1
ueresewad uep 1sowoad ueynepd O
uep
‘(Bupyeads onqnd) 1sexiunwoy uendureway
uep ‘isewoidip ‘seisoSou niadas (S[IB[S 1Jos)
[elsos 1syerajul  uendurewa| ueduequaduad ‘q
‘retsuajod
remeSod  18eq nflue] JewIof  UBYIpIpUd{ B
wure[ eIejue ‘Al uep [ Uo[as?
yeqefod enwos 18eq ueurdwid yep{iq udrednqey
SNd 1Beq ueejesimueday Sueplq  SIuyal  uep eredou

ueynjered uep

ueyipipuad  ‘ueremedadoy
uepeqg ‘eyesimued Suepiq | reusleuew ‘ueeuedusiod uedexedsy uejeq3uruad Z'1i ndis injerede
ueyejuLawad uesnin uarednqgey] yeq3un sejrjeuorsajoxd
uesered3usloiusw  Fuek 1p elesmmLed Suepld QS seisedey] 1sesirewndQ uep uendwewosy
usrednqey yeised seulq nes1e] JOS Uep  ueInjeIdd  ueunsniudd 11 ueyIe3uIusy 1
avmve| III
HNADONVNAD NVIVEVL NVIDO0AUL ISVIIANI] ON IDILVILS| ON

;nojLIaq regeqoes wesdoad 1sexipul uep 139)en)s weep uesteqelip seye 1p ueyeliqsy yery

yeroe YejuLowsd
jesSur], 1p eresmueq Sueplg eisnuey efeq Joquing seyqiqedey uep seysedey uejey8urusd 1 uedyeligay yery

ejesmired Sueprd (WAS) eIsnuey edeq lequing urexdold 1sesIpu] uep 18301eng ‘uexeliqay yely g

L9



68

PENANGGUNG

TAHAPAN

II 111 |[JAWAB
7 )

B

-

\§
—

Al . \\\

o o
2 8
©
o
3 ©
5 8
g
ME
o o
>
€z
:
[
n
@ on
£ 5
a >

\

-

o e e
c ® «
£92

e
ik
L.~ g
O & ©
g g &
g5
g
[
g =
=g
S oo ©
i
«
E.’E%
5.0 X

.

e

|

dan pelatihan

-

= Y 7 2 8 55 |580C &
3 B 4 i) 8o 18 ef~
= —gﬁ = ™ e [T ®'§
= i .
2 o %M & @E s 8 € a
,,,.m « & ® ;_‘Q-‘OD:S
o € Bl 8 g R 2= 3t g €3
ke .DO.) » © msga D.O%D o0 .-QE
8 o.E Q = T %= lo o L Vv« B
© &g e 8 A o g 8 g o
g S.|8E |2t | e
=) 3 gl S gl e — = '® 13)
- @ Eom_wmgo Q"S: Q«_& o0
ol S 3L O t:g +© ‘B ® B gg
€ 3| T s|eA &8 5 e 3
C SElE z|eEf ®Eg|5E |2§5E
g 2 g S%|lacsS|lcaleEd |®3S
O [} @ - Pl o A L R B R R &2 —
= S E SElo gT | @ g ME S
oo} < D m(“ ,QA"‘WQ o) o
E S2l§254F %95 |8 .
S o522 cE0i€Elal (o857
8 & T w8 a8 3|8 < 2 2
oY) g.g “GB‘a;ﬁQ.ﬁU .ﬁgg.%
2 3| & |55 = E7%
1§ S2lsod|ELg|lsdEEs|gs"2
BENS EIEEE R R E R R
A o,gw&g.ﬁm (U:s%m..-. @ | o d
- M EE R S2z|8 a. S g3 _8|Bcge
AR N PEN R
S|SB EE|85F 935555880
B solEDREISES|ESLElisEEY
Z Ol E5|lmm Bl o€« 88| aasc
o 0 © >~ - N
] — - - ] ~
5 g
T &
g5 o g
NQC ©
4 +~
Pt = © s}
) g 2
= o 3 2
g £E ¥t
g SEES S
5 S %5 D M
o .
& N




eresmmtred nsnput WAS

[exqrudel uep [euofeuew Isuajedwiod uelenduad | g1
T yemeq
. oy yedususw ejesimired LsNpUl ISENYIISS elelq
\\\ . \\\\\\\ uenjueq JOUSSUI  IN[B[AW  ISEXIIIOS  ISBISSHY | L'L
\\ \\ i eyesimuied
; \ | wsnpul NAS 1sojoad 1ses(ynIes  Isejuowdu] | 9L
Y * <
\\ (wremeArey jeunw uep jexeq ‘ueynerad Juendurex;ay
\ s\ \\\\ ue uenyejsduod  ‘eliesy  esew  ‘IsedyENy
\‘ - P : ISexyI
\ \ \ | qrejwn) WS Isesuejusau]  uep ueejepudd | S'1
\\ ejesimired 1seisose miepw ueguueiuad undnew
\\\ 1sojoxd 1sexyntes edniaq esiq eyesmmired uedusp
\\& jexts) Sued eliey eSeus) Jepuels UBHNIUIUS b1
| s e wonguovog | €' uorednqey
. i ejesimLed
\ eyesmmired ISPUnSOp
\ | ef1o eSeusy 1sojord 1sexynaes  jedsosoduwow P 5&8@@.on
ueynepd uep /| eySuer  weep  ejesimlied (dsT) 189304 . | isexynas
uesqpipuad  ‘ueremedadoy] iseynrIeg  efequy]  uenjuequiad  SUOIOPUSI T 1| pyruow Suek
uepeqg ‘eyesimued 3ueplq uegduolue’] eIsnuew elep
ueyejutiowad uesnin usyednqey 1p ejesimired 1susjodwioy ISENYIISS Jaquins sejnueny
ueseregdusedusmr  Suek pwewr  Sued NJS sejpueny uep  sejeny uep sejieny
usjednqgey yerse seurg uerenSutusy JOS Uuep ueinjerad ueunsniAusad 11 ueeqIuIud 1
m<3<n. - , - : — e -
HNNDONVNID NVAVHVL IWVIDO0Ad ISVIIANI] ON Hwﬂ.ﬁ&km | ,Oz

“JnoqLIeq redeqos weidoid 1seyipul uep 139)eI)s Werep ueyIeqelip seje 1p uesefiqay yely

1exeIedAseN
uep eyes() erund I1p ejesmued Sueplg eisnue eAeQ JIqUNG SEIRUENS] UBP SEI[EN ueyes3uiuad

: weseiqex yery

69




57
.

:ueguowre] uarednqgey]

\\\\ \\\\\\\ wp  eresmued  uexiprpuod smpsul | uelensusd | €°€
- \ uereferoquad
\ \ euereseld eueIES ueanpeInwad 0
\ uerefejaquiad spojsur Iseaou] 'q
\ - wWNs{LINy 1IsUeaAs[al uejesduruad ‘e
- LRI [ Hsul
weynered uep| - :Infeewt ueejesimireday ueynerad Ise)Ipasyeia) Suek
uesiprpuad M:E.w\smwomwm uep uexiprpued eSequiy] sejy[Eny UejENSUIUS] | T'E ueejesmmedsy
uepeyqg ‘eyesimued 3uepiq ueSuoure] usiedngey ejesimLred IUapeqy ues{rprpusd
ueyejuLrowad uesnin neye ymueijod neye uenanfey YyeSuouawW Ye[OHIS efequig] seynueny
uesered8ualodusmr  gued nndiow  ‘ueSuowe] usjednqey Ip elesmLred uep sejfeny
usrednqgey] yelse(q Seul( uesipipuad sninsur uejengduad uep ueNNIUIqUR] '€ uexjexuluoy e
\ \ _ ejesimrred WHNN 18eq stusiq ueeuesye[od
\ \\ uegurdurepuad uep  ISE3OAPE ueduequioduad e
- eyesmtred WYINN
| 18eq swsiq uegueouerad ueynered ueguequiadusd | T°C
\ Jneaxny
- _ @ | msnpur siseqiaq  UBBUESNEIMOY ueynerad °p
\. \ ‘ueresewad
| 1sexunuwoy uep Iseuniojul 13o[ous) ueynead 0
. - . ‘(eseyeq
J ‘ ueesenduad ‘Aso1inoo ‘Kiendsoy ‘isesisogau q
ueynead uep \ c Qrrr . ueelesmiIeday
uesiprpuad ‘treremedaday] . «wmﬁoamw sut-2id) M:Wwﬁow G&Qﬁﬂwm d 3uepiq p
uepeq ‘eyesmmired duepiq eyesimpred snpul ERd 158q UEEIESIMIIEAS) jeyeledsewr  13eq
ueyejuLowad wesnIn ueynead Juesipipuad ueSuequiaduad ‘€ weeyESNEIIMY
uesesed3usoluswr  uek inTefowr eyesmired msnput WAS uendureway
usredngey yeroeq seuiqg [exus{e) uep [euafeuew Isudjedwoy uerendusd | 1°C uesle3utus |y ‘C
— m<3<h. ml o . e : I S — -
ONNDONVNA|  NVIVEVL NVIOD0Ud ISVIIANI] ON nwﬂ.ﬁéhm ON

0L




11aavd
ges)

100 1 108861 ¥1108961 "dIN
OLNVAISANN O30Or

€e0¢ — L20C unye], -
9¢0C — ¢¢0¢ unye] .
12¢0C — 610¢ Unyeq :

‘NNMNH NVIDVY VIVdEN
eAur[se ue3uap rensas UBUIES

111 uedeyey,
i1 wedeye]
[ uedeye],

‘NVONOWVT ILvdNd unyep 61 : [II - [ uedeyey
NVONVIFLIA
ueelesimLredsay qipipuad
edeus) ISeyYIIas Uep ISesiplepuels ueduequaguad g'¢
eresimuted wsnpul uep ueelesimireday uesprpuad
Isnnsul vIgjUR ewresel1ox ueduequaduag g'c
“elUNP UBp [BUCISEU [P BWELID)
ueelesimireday jep{lp edequo] I1p Juedep g
uep ‘erunp uep [euoliseu
Ip eweuld) eyesmuied edequa] mep jadxy
[eoruyos], ueduejepuaw uesuap ueynerad
ueeredduaeiuad uswoleuew ueesendusd ‘e
InrePuw ueelesimiredas]
1eplp  ueesed3duopAuad  seyeny  ueley3uUSd v'e
ueelesimLeday 1sajoad ueduelusfuad
ymun  wnnsuny  Isueag[al  ueiedsuiusd O
ueejesimiredsy uexiprpuad
euelesead uep rueles ueelpadusd q
OLMNN
uensieduad uesjedepusw yera duei (DLVD)
wNnoLLIND  WSLINOJ, NVHASY uowuwo),
ueslresepasq wnnyLns ueIyyeinuwad ‘e
DN DO&MM\MMM ANVIDOAUd ISVIIANI| ON IDILVILS ON

|92



